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ABSTRAK

Abdul Halim. 2019. Hubungan Keterampilan Proses Sains dan Kemampuan
Numerik dengan Hasil Belajar Fisika Peserta Didik Peserta SMA Negeri 2
Gowa. Skripsi. Program Studi Pendidikan Fisika Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing I Dr. Muh. Tawil
dan Pembimbing II Dr. Nurlina.

Penelitian ini merupakan penelitian ex-post facto yang bersifat analisis
korelasional yang bertujuan untuk menganalisis dan menguji: (1) tingkat
keterampilan proses sains peserta didik kelas XI SMA, (2) tingkat kemampuan
numeric peserta didik kelas XI SMA, (3) hasil belajar fisika peserta didik kelas XI
SMA, (4) hubungan antara hasil keterampilan proses sains dengan hasil belajar
fisika peserta didik kelas XTI SMA, dan (5) hubungan antara kemampuan numeric
dengan hasil belajar fisika peserta didik kelas XI SMA..

Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas XI SMA Negeri 2
Gowa yang berjumlah 238 orang, sampel penelitian diambil secara acak dengan
teknik random sampling sebanyak 149 responden. Instrumen penelitian yang
digunakan adalah instrumen tes keterampilan proses sains dalam bentuk pilihan
ganda sebanyak 14 soal, instrumen tes kemampuan numerik dalam bentuk pilihan
ganda sebanyak 27 soal serta tes hasil belajar fisika dalam bentuk pilihan ganda
sebanyak 14 soal yang memenubhi kriteria valid.

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: (1) tingkat keterampilan
proses sains peserta didik berada dalam kategori rendah, (2) tingkat kemampuan
numerik peserta didik berada dalam kategori sedang, (3) tingkat hasil belajar
fisika peserta didik berada dalam kategori rendah, (4) terdapat hubungan positif
yang signifikan antara keterampilan proses sains dengan hasil belajar peserta didik
pada mata pelajaran fisika kelas XI SMA, (5) terdapat hubungan positif yang
signifikan antara kemampuan numerik dengan hasil belajar peserta didik pada
mata pelajaran fisika kelas XI SMA.

Kata Kunci: keterampilan proses sains, kemampuan numerik, hasil belajar
fisika
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan sebagai salah satu aspek dalam meningkatkan sumber
daya manusia. Tidak dapat dipungkiri bahwa setiap tempat yang memiliki
sejumlah populasi manusia pasti membutuhkan pendidikan. Pendidikan
merupakan salah satu faktor yang dapat mempercepat terjadinya proses
perubahan dalam masyarakat dan mempengaruhi kehidupan manusia baik
secara langsung maupun tidak langsung. Dalam usaha pengembangan
pendidikan tersebut, fisika merupakan salah satu ilmu yang memegang
peranan penting serta mempunyai andil yang cukup besar terhadap
pengembangan ilmu pengetahuan yang lain. Fisika juga memegang
peranan penting dalam menciptakan sumber daya manusia yang
berkualitas.

Dalam proses belajar mengajar setiap guru ingin mengetahui sejauh
mana pengetahuan siswa terhadap materi pelajaran yang diberikan dengan
memberikan evaluasi. Dari hasil evaluasi dapat diketahui keberhasilan dan
hambatan yang timbul selama penyelenggaraan program atau proses
pengajaran.Guru yang sudah berpengalaman mengajar dan menyusun soal-
soal tes juga masih sukar menyadari, apakah tesnya sudah sempurna atau
belum.

Disadari atau tidak, kenyataan menunjukkan bahwa hasil belajar

fisika yang dicapai oleh siswa sampai saat ini masih sering dinyatakan



lebih rendah. Rendahnya hasil belajar fisika yang diperoleh siswa tersebut
dapat disebabkan oleh berbagai macam faktor, baik faktor yang bersumber
dari guru, siswa, metode pengajaran, maupun sarana dan prasarana
pendidikan

Dalam melaksanakan proses belajar mengajar sesuai dengan
tuntutan kurikulum, maka sistem belajar mengajar harus secara efisien,
efektif dan selektif dalam menggunakan segala strategi belajar yang tepat
sesuai dengan bidang studi atau pokok bahasan yang diajarkan sehingga
tujuan pembelajaran dapat tercapai. Untuk tujuan tersebut keterampilan
dari peserta didik sangat diperluakan

Proses pembelajaran masih bersifat teacher centered yaitu berpusat
pada guru sebagai “pemberi ilmu”, sehingga mengakibatkan keterlibatan
siswa dalam proses pembelajaran masih kurang, 2) Guru menjelaskan materi
di depan kelas dengan ceramah sedangkan siswa mendengarkan dan
menulis materi yang disampaikan guru atau dengan kata lain guru sebagai
satu-satunya penyedia informasi, 3) Guru kurang mengoptimalkan model-
model pembelajaran. Kondisi pembelajaran demikian membuat
keterampilan proses sains peserta didik tidak berkembang. Meskipun
demikian, guru lebih suka menerapkan hal tersebut, sebab tidak
memerlukan alat dan bahan praktikum dan cukup menjelaskan konsep
yang ada pada buku pelajaran. Fisika sebagai salah satu bagian dari [PA
merupakan ilmu pengetahuan yang mempelajari gejala-gejala alam melalui

serangkaian proses ilmiah yang dibangun atas dasar sikap ilmiah dan



hasilnya terwujud sebagai produk ilmiah yang tersusun atas tiga
komponen terpenting berupa konsep, prinsip, dan teori yang berlaku
secara universal.

Pembelajaran fisika akan lebih efektif jika melibatkan siswa secara aktif
dalam kegiatan pembelajaran yaitu dengan memberikan kesempatan
kepada siswa untuk mengkonstruk pengetahuannya sendiri melalui
pengamatan atau eksperimen. Pengalaman mengkonstruk pengetahuannya
sendiri akan membuat siswa merasakan makna pembelajaran yang
dilakukannya serta juga melatih keterampilan yang ada pada diri siswa.
Pembelajaran seperti itu yang masih kurang diterapkan disekolah. Proses
belajar mengajar IPA harusnya lebih ditekankan pada pendekatan
keterampilan proses sains, sehingga siswa dapat menemukan fakta,
membangun konsep, teori, dan sikap ilmiah siswa itu sendiri yang
akhirnya dapat berpengaruh positif terhadap kualitas pendidikan maupun
produk pendidikan. Dan dalam menyelesaikan soal-soal fisika yang
sebagian besar menggunakan bilangan maka dibutuhkan kemampuan
berhitung. Menurut Erlina (2010:631), “Karakteristik ilmu kimia adalah
bersifat abstrak, penyederhanaan, berurutan dan berjenjang”. Karena kimia
dan fisika merupakan bagian ilmu pengetahuan alam (IPA), maka
karakteristik kimia dan fisika tidak jauh berbeda. Dengan demikian dalam
menyelesaikan soal-soal fisika maka dibutuhkan kemampuan numerik.
Kemampuan numerik sangat membantu peserta didik dalam memahami

materi, menganalisis setiap permasalahan dan menerapkan konsep fisika



dalam kehidupan sehari-hari. Pada dasarnya kemampuan numerik peserta
didik itu berbeda-beda.Peserta didik yang memiliki keterampilan proses
sains dan kemampuan numerik yang rendah sangat kesulitan dalam
menyelesaikan soal-soal fisika.

Berdasarkan uraian hal tersebut, maka peneliti berinisiatif untuk
melakukan penelitian yang berjudul “ Hubungan Antara Keterampilan
Proses Sains dan Kemampuan Numerik dengan Hasil Belajar Fisika

SMA”

B. Rumusan Masalah

1. Seberapa besar tingkat keterampilan proses sains peserta didik kelas
kelas XI IPA

2. Seberapa besar kemampuan numerik peserta didik kelas XI IPA SMA?

3. Seberapa besar hasil belajar fisika peserta didik kelas XI [PA SMA?

4. Apakah terdapat hubungan positif yang signifikan antara keterampilan
proses sains dengan hasil belajar Fisika peserta didik Kelas XI IPA
SMA?

5. Apakah terdapat hubungan positif yang signifikan antara kemampuan

numerik dengan hasil belajar Fisika peserta didik Kelas XI IPA SMA?

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk menganalisis besarnya tingkat keterampilan proses sains peserta

didik kelas XI IPA



Untuk menganalisis besarnya kemampuan numerik peserta didik kelas
XITPA SMA
Untuk menganalisis besarnya hasil belajar Fisika peserta didik kelas
XITPA SMA
Untuk menganalisisadanya hubungan positif yang signifikan antara
keterampilan proses sains dengan hasil belajar fisika peserta didik
kelas XI IPA
Untuk menganalisisadanya hubungan positif yang signifikan antara
kemampuan numerik dengan hasil belajar fisika peserta didik kelas XI

IPA

D. Manfaat Penelitian

1.

Bagi guru, dapat dijadikan referensi terhadap tingkat keterampilan
proses sains peserta didik sehingga dapat menentukan metode, model
maupun strategi yang sesuai, yang dapat meningkatkan hasil belajar
fisika peserta didik.

Bagi peserta didik, dapat mengetahui pentingnya keterampilan proses
sains dalam belajar fisika sehingga diharapkan peserta didik dapat
melakukan kegiatan yang dapat meningkatkan keterampilan proses
sains yang dimilikinya.

Bagi peneliti, dapat memperoleh pengalaman dalam melakukn

penelitian dan menambah wawasan dalam meneliti.



BAB II

KAJIAN PUSTAKA DAN KARANGKA PIKIR

A. Kajian Pustaka
1. Keterampilan Proses Sains

Sains atau IPA berhubungan dengan cara mencari tahu tentang
alam secara terencana dan sistematis. Sains bukanlah sekedar kumpulan
pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip
tetapi juga merupakan proses mencari dan menemukan. Proses
pembelajaran sains sebaiknya menekankan pada pemberian pengalaman
langsung kepada peseta didik melalui langkah-langkah kerja ilmiah
sebagaimana dilakukan oleh para ilmuan. Proses kerja seperti ilmuan
itulah yeng dikenal sebagai metode ilmiah. Dalam praktik pembelajaran,
maka kegiatan belajar melalui proses kerja ilmiah akan melibatkan
serangkaian keterampilan yang disebut dengan keterampilan proses sains
(science proces skills).

Keterampilan proses sains dapat diklasifikasikan menjadi
keterampilan proses dasar dan keterampilan proses terpadu. Keterampilan
proses dasar terdiri dari keterampilan mengamati (melakukan observasi),
keterampilan mengukur (melakukan pengukuran), keterampilan
memprediksi (meramalkan), keterampilan mengelompokkan
(mengklasifikasi), menginferensi  (mengemukakan asumsi), dan
keterampilan mengkomunikasi. Sedangkan keterampilan prosesterpadu

meliputi keterampilan-keterampilan untuk mengidentifikasi masalah dan



variabel, merumuskan hipotesis, mengontrol variabel, merancang
eksperimen, mengterprestasi data, dan menarik kesimpulan berdasarkan
bukti atau data.

Keterampilan proses dasar merupakan suatu fondasi untuk melatih
keterampilan proses terpadu yang lebih kompleks. Berikut disajikan uraian
tentang tip-tiap aspek dari keterampilan proses dasar dan terpadu.

1. Mengamati

Keterampilan mengamati merupakan salah satu keterampilan
proses dasar yang dilakukan dengan menggunakan alat indera yaitu
penglihatan, pembau, peraba, pengecap dan pendengar. Jika peserta didik
terlatih mengamati obyek dengan seksama, maka kesadaran dan
kepekaan terhadap lingkunagan disekitarnya akan berkembang.
Pengamatan yang dilakukan hanya menggunakan alat indera disebut
pengamatan kualitatif, sedangkan pengamatan yang dilakukan dengan
menggunakan alat ukur disebut pengamatan kuantitatif. Melalui proses
mengamati dengan cermat siswa diharapkan akan mampu menggunakan
kata-kata yang tepat untuk mendeskripsikan apa yang dilihat, didengar,
dirasakan. Siswa juga didorong untuk dapat menemukan ciri khusus yang
melekat pada obyekyang diamati; memisahkan obyek menjadi bagian-
bagiannya; serta menggambar dan memberi label sesuai dengan nama

bagian obyek pengamatan.



2. Mengklasifikasi

Keterampilan mengklasifikasi adalah proses yang digunakan
untuk mengkategorikan atau mengkelompokkan objek-objek atau
kejadian-kejadian berdasarkan kesamaan ciri atau pola-pola yang
dimilikinya. Keterampilan mengklasifikasi dinyatakan dapat dikuasai
bila oleh siswa jika mereka menunjukkan kemampuan untuk: (a)
Mengidentifikasi dan memberi nama sifat-sifat yang dapat diamati dari
sekelompok objek yang dapat digunakan sebagai dasar untuk
mengklasifikasi, dan (b) Menyusun lasifikasi alam tingkat-tingkat
tertentu sesuai dengan sifat-sifat objek. Keterampilan ini berguna untuk
melatih siswa menunjukkan persamaan, perbedaan dan hubungan

timbal baliknya.

3. Memprediksi

Prediksi adalah ramalan tentang kejadian yang dapat diamati
diwaktu yang akan datang. Prediksi didasarkan pada observasi yang
cermat dan inferensi tentang hubungan antara beberapa kejadian yang
telah diobservasi. Perbedaan inferensi dan prediksi yaitu: Infeensi harus
didukung oleh fakta hasil observasi, sedangkan prediksi dilakukan
dengan meramalkan apa yang akan terjadi kemudian berdasarkan data
pada saat pengamatan dilakukan. Sebagai contoh siswa diminta untuk
enjawab pertanyaan seperti “Apa yang terjadi jika sejumlah air dalam

sebuah piring lebar dibiarkan selama sehari?” atau “Apakah yang akan



terjadi jika baterai dalam sebuah lampu senter dipasang terbalik?

Sebelum dilakukan pengamatan/percobaan.

. Menginferensi

Interferensi adalah sebuah pernyataan yang dibuat berasarkan
hasil fakta hasil pengamataan. Hasil inferensi dikemukakan sebagai
pendapat seorang terhadap sesuatu yang diamatinya. Pola pembelajaran
untuk melatih keterampilan proses inferensi, sebaiknya siswa belajar
merumuskan  sendiri inferensinya. Keterampian menginferensi
merupakan proses inventif dimana seseorang berusaha atau membuat
asumsi tentang suatu obyek, pola, atau kejadian. Keterampilan ini dapat
dipicu dengan pertamyaan seperti “apa asumsi anda tentang hewan
ini?” dengan harapan siswa menjawab dengan “saya berasumsi bahwa
ini adalah insekta karena memiliki enam kaki, seperti yang pernah saya

lihat sebelumnya.

. Mengkomunikasi

Mengkomunikasi merupakan serangkain akumulasi berbagai
subketerampilan yang terwujud dalam bentuk melaporkan data secara
lisan maupun tertulis. Keterampilan berkomunikasi tertulis dapat
terwujud dalam bentuk mmgkuma, grafik, tabel, gambar, poster dan
sebagainya. Keterampilan berkomunkasi ini sebaiknya sering dilatihkan

dikelas dengan tujuan agar siswa terbiasa mengemukakan pendapat
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secara efektif dan efisien, sistematis, dan bertanggung jawab baik

disajikan secara lisan maupun tulisan.

Adapun uraian untuk masing-masing unsur dari keterampilan

proses terpadu diringkas sebagai berikut:

1. Mengidentifikasi Variabel

Variabel adalah sesuatu besaran kualitatif dan kuantitatif yang
dapat bervariasi atau berubah sesuai dengan situasi dan kondisi.
Besaran kualitatif adalah besaran yang tidak dapat dinyatakan dalam
satuan pengukuran batu tertentu. Besarann kuantitatif adalah besaran
yang dinyatakan dalam satuan pengukuran baku tertentu misalnya
volume yang dinyatakan dalam satuan liter. Dalam suatu kegiatan
ilmiah terdapat tiga macam variabel yang sama pentingnya, yaitu

variabel manipulasi, variabel respon dan variabel kontrol.

2. Merumuskan defenisi operasional variabel

Mendefenisikan secara operasional suatu variabel berarti
menetapkan bagaimana suatu variabel itu akan diukur. Defenisi
operasinal variabel adalah defenisi yang menguraikan bagaimana
mengukur suatu variabel. Defenisi itu harus menyatakan tindakan apa
yang akan dilakukan dan data atau informasi apa yang akan dicatat atau
diukur dalam suatu eksperimen. Keterampilan ini merupakan
komponen keterampilan proses yang paling sulit dilatihkan karena itu

harus sering diulang-ulang.
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3. Merumuskan hipotesis

Hipotesis biasanya dibuat pada suatu perencanaan penelitian
yang merupakan pekerjaan tentang pengaruh yang akan terjadi dari
variabel manipulasi terdapat variabel respon. Hipotesis dirumuskan
dalam bentuk pernyataan bukan pertanyaan, pertanyaan biasanya
digunakan dalam merumuskan masalah yang akan diteliti.Hipotesis
dapat dirumuskan secara induktif an secara deduktif. Perumusan secara
indukif berdasarkan data pengamatan, secara deduktif berdasarkan
teori. Hipotesis dapat juga dipandang sebagai jawaban sementara dari

rumusan masalah.

4. Merancang dan melaksanakan eksperimen

Keterampilan merancang dan melaksanakan eksperimen dapat
didefinisikan sebagai kegiatan ilmiah yang direncanakan untuk
mendapatkan data untuk menjawab suatu masalah atau menguji suatu
hipotesis. Langkah-langkah perencanaan dan pelaksanaan eksperimen
seringkali disebut sebagai langkah-langkah metode ilmiah. Secara
umum langkah-langkah metode ilmiah itu meliputi: (a) Megidentifikasi
masalah, (b) Merumuskan masalah, (c) Merumuskan hipotesis, (d)
Mengumpulkan dan menginterprestasi data, (¢) Menguji hipotesis, (f)

Menarik kesimpulan berdasarkan data.
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5. Menginterpretasi data

Keterampilan menginterpretasi data biasanya diawali dengan
kegiatan mengumpulkan, menganalisis, dan mendeskripsikan data.
Mendeskripsikan data artinya menyajikan data dalam bentuk yang
mudah difahami misalnya bentuk tabel, grafik dengan angka-angka
yang sudah dirata-ratakan. Data yang sudah dianalisis baru
diinterpretasikan menjadi suatu kesimpulan atau dalam bentuk

pernyataan. ( Wahab Jufri, 2017:149-154)

2. Kemampuan Numerik
a. Pengertian Kemampuan Numerik

Kemampuan awal merupakan salah satu faktor penting yang
menentukan hasil belajar peserta didik yang mana merupakan prasyarat
yang harus dimiliki peserta didik agar dapat mengikuti pelajaran dengan
lancar khususnya mata pelajaran Fisika. Selain kemampuan awal, faktor
lain dari dalam diri peserta didik yang juga dapat mempengaruhi hasil
belajar peserta didik adalah potensi akademik peserta didik. Potensi
akedemik terbagi menjadi beberapa hal, diantaranya adalah kemampan
numerik.

Kemampuan numerik merupakan salah satu bagian operasi
menghitung dalam matematika dan sangat dibutuhkan dalam
menyelesaikan persoalan-persoalan dalam fisika. Kemampuan Numerik
yaitu kemampuan, ketepatan, dan ketelitian dalam berhitung dan biasanya

tes yang diujikan adalah matematika dan deret angka (Eduka, 2012:2)
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Kemampuan numerik adalah kemapuan dalam menggunakan
angka-angka dan penalaran (logika) meliputi bidang matematika,
mengklasifikasikan dan mengkategorikan informasi, berpikir dengan
konsep abstrak untuk menemukan hubungan antara suatu hal dengan hal
lainnya (Irawan, 2014:49)

Sedangkan menurut Slameto (dalam Gunarti, 2017:3), kemampuan
numerik mencakup kemampuan standar tentang bilangan, kemampuan
berhitung yang memandang penalaran dan keterampilan dasar. Adapun
menurut (Nurbaeti Nurdin, 2016) kemampuan numerik merupakan
kemampuan yang berkaitan dengan angka-angka dalam penggunaan
fungsi-fungsi bilangan dasar seperti penjumlahan, pengurangan, perkalian,
dan pembagian. Kemudian menurut (Isworo dkk, 2014: 36-37)
kemampuan nurik adalah kemampuan yang berhubungan dengan angka
atau matematika.

Berdasarkan uraian-uraian pengertian diatas maka dapat
disimpulkan kemampuan numerik adalah kemampuan yang dimiliki oleh
seseorang untuk menggunakan angka-angka, melakukan perhitungan dan
merubah permasalahan uraian cerita menjadi angka-angka yang
selanjutnya dapat dilakukan perhitungan dengan matematika
b. Jenis-Jenis Tes kemampuan Numerik

Menurut (Nurdin: 2016) tes kemampuan numerik diklasikan
menjadi 3 bagian, dimana jenis-jenis tes kemampuan numerik diantaranya

adalah:



14

1. Tes aritmatika merupakan tes untuk mengukur kemampuan
seseorang dalam berhitung baik dalam bilangan bulat, bilangan
rasional (pecahan dan desimal), maupun irasiona.

2. Tes aljabar merupakan tes untuk mengukur kemampuan seseorang
dalam menerapkan keterampilan dan pemahaman pengetahuan
dasar aljabar dalam pemecahan.

3. Tes deret bilangan merupakan tes yang terdiri dari bilangan-
bilangan yang disusun dengan pola tertentu, yang merupakan
bentuk dari penggunaan operasi hitung matematika dasar.
Sedangkan menurut (Isworo dkk, 2014: 36-37) tes kemampuan

nuerik biasa disebut kemampuan angka terbagi kedalam 5 kategori, yaitu:

1. Tes Aritmetika

Tes aritmetika digunakan untuk mngukur kemampuan
seseorang dalam menghitung secara cepat dan benar dari suatu
susunan angka. Tes ini berhubungan dengan emosi dan mental
seseorang. Seseorang yang kurang berminat pada angka-angka
biasanya akan mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal ini. Tes
ini sangat membutuhkan ketelitian, kecermatan dan ketenangan
dalam mengerakannya.

2. Tes Seri Angka

Tes seri angka adalah tes yang digunakan untuk mengukur
kemampuan kecerdasan seseorang dalam memecahkan suatu

permasalahan berdasarkan sejumlah bilangan serta menarik
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kesimpulan secara cepat dan logis. Setiap soal dalam bagian tes
deret angka ini terdiri dari deretan angka yang belum selesai. Setiap
deret angka terdiri dari satu pola atau lebih dan tugas peserta didik
adalah mencari angka yang hilang dari pola tersebut.
3. Tes Seri Huruf
Tes seri huruf sebenarnya identik dengan tes seri angka,
namun dalam tes ini ditunjukkan persoalan dalam sejumlah huruf
bukan angka.
4. Tes Logika Angka
Tes logika angka digunakan untuk kamampuan analitis dan
berpikir kritis seseorang dalam menyelesaikan permasalahan yang
berhubungan dengan angka
5. Tes Angka dalam Cerita
Tes angka dalam cerita adalah tes yang digunakan untuk
mengukur kecerdasan dan kecermatan seseorang dalam
menganalisis permasalahan berupa angka dalam sebuah cerita.
Dalam mengerjakan tes ini sangat membutuhkan kecermatan dan

ketelitian.

3. Hasil Belajar
a. Pengertian belajar
Istilah belajar sebenamya telah lama dan banyak dikenal. Bahkan pada

era sekarangini, hampir semua orang mengenal istilah belajar. Lebih-
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lebih setelah dicanangkannya wajib belajar. Namun, apa sebenarnya
belajar itu, rasanya masing-masing orang mempunyai pendapat yang
tidak sama. Sejak manusia ada, maka telah ada aktivitas belajar. Oleh
karena itu, kiranya tidak berlebihan jika dikatakan bahwa akitivitas
belajar itu telah ada sejak adanya manusia.Mengapa manusia
melaksanakan aktivitas belajar? Jawabannya adalah karena belajar itu
salah satu kebutuhan manusia.

Pengertian belajar telah mengalami perkembangan secara evolusi,
sejalan dengan perkembangan cara pandang dan pengalamam para
ilmuan. Pengertian belajar dapat didefinisikan sesuai dengan nilai
filosofis yang dianut dan pengalaman para ilmuwan atau pakar itu sendiri
dalam membelajarkan para peserta didiknya.

Menurut Muhammad Ali (dalam Suhana, 2014: 5-6) menyatakan bahwa
pengertian belajar maupun yang di rumuskan para ahli
antar yang satu dengan yang lainnya terdapat perbedaan.
Perbedaan ini disebabkan oleh latar belakang pandangan
maupun teori yang di pegang. Terdapat beberapa alasan
mengapa munculnya aneka ragam pengertian sebagai
berikut : 1. Karena adanya perbedaan dalam
mengidentifikasi fakta, 2. Perbedaan penafsiran terhadap
fakta, 3. Perbedaan terminologi (peristilahan) yang
digunakan serta konotasi. 4. Perbedaan penekanan
terhadap aspek tertentu.

Menurut (Purwanto, 2016: 43) belajar adalah proses untuk

membuat perubahan dalam diri peserta didik dengan cara berinteraksi
dengan lingkungan untuk mendapatkan perubahan dalam aspek kognitif,

afektif, dan psikomotorik. Belajar merupakan interaksi antara pendidik

dengan peserta didik yang dilakukan secara sadar, terencana baik di dalam
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maupun di luar ruangan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik
(Afandi, dkk. 2013: 3).

Belajar dianggap sebagai proses perubahan perilaku sebagai akibat
dari pengalaman dan latihan. Menurut Hilgard (dalam Sanjaya, 2014: 112)
belajar itu adalah proses perubahan melalui kegiatan atau prosedur latihan
baik latihan di dalam laboratorium maupun dalam lingkungan alamiah.

Dari pendapat-pendapat diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
belajar merupakan perubahan pengetahuan dan tingkah laku seseorang,

karena adanya pengalaman yang dilakukan dalam kegiatan belajar.

b. Hasil Belajar

Pada umumnya tujuan pendidikan dapat dimasukkan kedalam dalam
salah satu dari 3 ranah, yaitu kognitif, psikomotorik dan aektif. Belajar
dimaksudkan untuk menimbulkan perubahan dalam aspek kognitif, afektif
dan psikomotorik. Perubahan perubahan dalam aspek tersebut menjadi hasil
dari proses belajar. Perubahan perilaku hasil belajar itu merupakan
perubahan perilaku yang relevan dengan tujuan pengajaran. Oleh karenanya,
hasil belajar dapat berupa perubahan dalam kemampuan kognitif, afektif

maupun psikomotorik, tergantung dari tujuan pengajarannya.

Hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahami dua kata yang
membentuknya, yaitu “hasil” dan “belajar”. Pengertian hasil (product)
menunjuk pada suatu perolehan akibat dilakukannya suatu aktivitas atau

proses yang mengakibatkan berubahnya input secara fungsional. Dalam
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siklus input-proses-hasil, hasil dapat dengan jelas dibedakan dengan input
akibat perubahan oleh proses. Begitu pula dalam kegiatan belajar
mengajar, setelah mengalami belajar siswa berubah perilakunya dibanding

dengan sebelumnya (Purwanto, 2014:44).

Hasil belajar adalah pola-pola perubahan, nila-nilai, pengertian-
pengertian, sikap-sikap, apresiasi, dan keterampilan. Merujuk pemikiran
Gagne, hasil belajar berupa :

a. Informasi Verbal yaitu kepabilitas mengungkapkan pengetahuan dalam
bentuk bahasa, baik lisan maupun tulisan. Kemampuan merespon
secara spesifik terhadap rangsangan spesifik. Kemampuan tersebut
tidak memerlukan manipulasi simbol, pemecahan masalah maupun
penentuan aturan.

b. Keterampilan intelektual yaitu kemampuan mempresentasikan konsep
dan lambang. Keterampilan intelektual terdiri dari kemampuan
mengategorisasi, kemampuan analitis-sintesis fakta-konsep dan
mengembangkan prinsip-prinsip keilmuan. Keterampilan intelektual
merupakan kemampuan melakukan aktivitas kognitif bersifat khas.

c. Strategi kognitif yaitu kecakapan menyalurkan dan mengarahkan
aktivitas kognitifnya sendiri. Kemampuan ini meliputi penggunaan
konsep dan kaidah dalam memecahkan masalah

d. Keterampilan motorik yaitu kemampuan melakukan serangkaian gerak
jasmani dalam urusan dan koordinasi, sehingga terwujud otomatisme

gerak jasmani
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e. Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak objek berdasarkan
penilaian terhadap objek tersebut. Sikap berupa kemampuan
menginternalisasi dan eksternalisasi nila-nilai. Sikap merupakan
kemampuan menjadi nilai-nilai sebagai standar perilaku. (Suprijono,
Agus. 2015:5)

Menurut Gagne 1992 dalam (Jufri, 2017:72) hasil belajar adalah
kemapuan (performance) yang dapat teramati dalam diri seseorang dan
disebut juga dengan kapabilitas. Dimana, terdapat lima kategori
kapabilitas manusia yaitu 1) keterampilan intelektual (intelektual skill); 2)
strategi  kognitif (kognitif strategy); 3) informasi verbal (verbal
information); 4) keterampilan motorik (motor skill); dan 5) sikap

(attitude).

Agak sedikit berbeda dengan klasifikasi yang dibuat oleh Robert
Gegne, Benyamin S. Bloom (1964) salah seorang ahli pendidikan yang
pahamnya  banyak  dipergunakan  oleh  kalangan  pendidik,
mengklasifikasikan hasil belajar dalam 3 ranah atau domain yaitu:

kognitif, afektif, dan psikomotorik (Jufri, 2017:75).

Winkel (dalam Purwanto, 2014:45) mengemukakan hasil belajar
adalah perubahan yang mengakibatkan manusia berubah dalam sikap dan
tingkah lakunya. Dimana aspek perubahan itu mengacu kepada taksonomi
tujuan pengajaran yang dikembangkan oleh Bloom, Simpson dan Harrow

mencakup aspek kognitif, afektif dan psikomotorik.
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Sedangkan menurut Soedijarto (dalam Purwanto, 2014:46)
mendefinisikan hasil belajar sebagai tingkat penguasaan yang dicapai oleh
siswa dalam mengikuti proses belajar mengajar sesuai dengan tujuan

pendidikan yang ditetapkan.

Sehingga berdasarkan pemaparan mengenai hasil belajar diatas,
dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah proses perubahan tingkah
laku pada diri setiap individusebagai akibat dari perlakuan yang diberikan
yang terlihat dalam bentuk nilai tes atau angka yang diberikan oleh
guruyang mencakup 3 ranah yaitu, ranah kognitif, afektif dan

psikomotorik.

Menurut Bloom (Jufri, 2017:75) mengemukakan bahwa ranah
kognitif hasil belajar meliputi penguasaan konsep, ide, pengetahuan
faktual, dan berkenaan dengan keterampilan-keterampilan intelektual.
Dimana, Bloom menkategorikan hasil belajar domain kognitif yaitu

pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, dan evaluasi.

Krathwohl (Purwanto, 2014:51) membagi hasil belajar efektif
menjadi lima tingkat yaitu penerimaan, partisipasi, penilaian, organisasi
dan internalisasi. Hasil belajar disusun secara hirarki mulai dari tingkat
yang paling rendah dan sederhana hingga yang paling tinggi dan

kompleks.

Hasil belajar dalam ranah psikomotorik mencakup aspek sosial

seperti keterampilan berkomunikasi dan kemampuan mengoperasikan alat-
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alat tertentu. Dimana R.H Dave (1970) mengelompokkan keterampilan
dalam ranah psikomotorik menjadi 5 kategori diantaranya; imitasi,

manipulasi, ketepatan, artikulasi, dan naturalisasi (Jufri, 2017:89).

Klasifikasi hasil belajar yang dikemukakan oleh Benyamin Bloom,
yang dikenal dengan Taksonomi Bloom secara garis besar dibagi menjadi
tiga ranah yaitu ranah kognitif, afektif dan psikomotor, hal ini sesuai
dengan yang telah disebutkan sebelumnya oleh Sudjana. Ranah kognitif
berkenaan dengan hasil belajar intelektual, ranah afektif berkenaan dengan
sikap, dan ranah psikomotor berhubungan dengan hasil belajar
keterampilan dan kemampuan bertindak agar sesuai dengan perkembangan
zaman, salah seorang murid Bloom, Lorin Anderson Krathwohl dan para
ahli psikologi aliran kognitivisme memperbaiki taksonomi Bloom pada
tahun 1994 dan hasil perbaikannya baru dipublikasikan pada tahun 2001
dengan nama Revisi Taksonomi Bloom. Revisi hanya dilakukan pada
ranah kognitif yaitu:

a. Mengingat adalah kemampuan menyebutkan kembali informasi/
pengetahuan yang tersimpan dalam ingatan.

b. Memahami adalah kemampuan me-mahami instruksi dan menegaskan
pengertian/makna ide atau konsep yang telah diajarkan baik dalam
bentuk lisan, tertulis, maupun grafik/diagram.

c. Menerapkan  adalah  kemampuan  melakukan  sesuatu  dan

mengaplikasikan konsep dalam situasi tertentu.
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d. Menganalisis adalah kemampuan memisahkan konsep ke dalam beberapa
komponen dan menghubungkan satu sama lain untuk memperoleh
pemahaman atas konsep tersebut secara utuh.

e. Mengevaluasi atau menilai adalah kemampuan menetapkan derajat
sesuatu berdasarkan norma, kriteria atau patokan tertentu.

f. Mencipta adalah kemampuan memadu-kan unsur-unsur menjadi sesuatu
bentuk baru yang utuh dan koheren, atau membuat sesuatu yang orisinil.

Berdasarkan pemaparan diatas, dapat disimpulkan bahwa tujuan
pembelajaran dan alat evaluasi hasil belajar pada semua jenjang
pendidikan selalu berorientasi pada pencapaian komponen-komponen hasil
belajar pada semua jenjang pendidikan selalu berorientasi pada pencapaian
komponen-komponen hasil belajar kognitif yakni, pengetahuan,
pemahaman, penerapan, analisis, sintesis dan eavaluasi. Selain itu aspek
afektif dan psikomotorik yang berkembang dalam diri peserta didik

sebagai dampak dari proses pembelajaran.

Fisika merupakan ilmu pengetahuan yang saling berkaitan dengan
penemuan dan pemahaman mendasar hukum yang menggerakkan. Fisika
juga merupakan studi mengenai lingkup fisik yang menjadi lawan dari
dunia ilmu biologi, fisiologi dan lainnya (physical science, Britannica
Concise Encyclopedia dalam Mulyastuti, 2012). KBBI mengemukakan
bahwa fisika merupakan suatu ilmu mengenai zat serta energi seperti

cahaya, panas, bunyi, dan lain sebagainya.
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Hasilbelajar fisika adalah hasil dari proses belajar yang dilakukan
siswa dalam menguasai materi, memahamin konsep, memecahkan
masalah dalam pembelajaran fisika. Dengan mempelajari fisika siswa
diharapkan mampu menerapkan konsep-konsep fisika dalam kehidupan
sehari-hari. Dengan menunjukkan tingkat kepahaman terhadap suatu
materi maka siswa dapat dikatakan berhasil dalam kegiatan pembelajaran

dengan melihat hasil belajarnya.

. Karangka Pikir

Dalam menyelesaikan soal-soal fisika yang sebagian besar adalah
percobaandan perhitungan maka diperlukan keterampilan proses sainsdan
kemampuan numerik yang baik. Maka dari itu keterampilan proses
sainsdan kemampuan numerik sangat diperlukan dalam pembelajaran
fisika.

Dengan adanya keterampilan proses sains peserta didik dapat
mengalami dan menemukan sendiri konsep-konsep fisika sehingga peserta
didik mampu memahamia pa yang dipelajaridan dengan kemampuan
numerik yang bagus pesert didik dapat menyelesaikan soal dengan mudah
sehingga dengan pemahaman tersebut maka dapat berpengaruh terhadap

hasil belajar siswa.
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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian ex-post facto dimana ketika
peneliti melakukan penelitian tidak ada rekayasa maupun pemberian
perlakuan tertentu terhadap variabel yang diteliti. Penelitian ex-post
factosebagai metode penelitian menunjuk kepada perlakuan atau
manipulasi variabel bebas X telah terjadi sehingga tidak diperlukan
memberi perlakuan lagi, tinggal melihat efeknya pada variabel terikat.

(Sudjana,dkk, 2014: 56).

B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian di SMA Negeri 2 Gowa.

C. Variabel dan Paradigma Penelitian

1. Variabel Penelitian

Variabel yang akan diteliti dalam penelitian ini ada 2 yaitu: variabel
bebas yakni keterampilan proses sains dan kemampuan numerik, dan
variabel terikat yakni hasil belajar peserta didik.

2. Desain Penelitian

X

/ (Sugiyono, 201 6)

X2 I

25
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Gambar 3.1 Paradigma

Dengan:
X; = keterampilan proses sains
X, = kemampuan numerik
Y= hasil belajar peserta didik

D. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Adapun populasi dalam penelitian ini ialah seluruh peserta didik
kelas XI IPA SMAN 2 GOWA yang berjumlah 7 kelas dengan jumlah

peserta didik keseluruhan 238 peserta didik.

Tabel 3.1 Jumlah peserta didik kelas XI [IPA SMAN 2 GOWA

No. | Kelas Jumlah Siswa
1 XI IPA 1 34
2 XI IPA 2 34
3 XI IPA 3 &
4 X1 IPA 4 )
5 XI IPA 5 34
6 XI IPA 6 33
7 XI IPA 7 33
Total 238

Sumber : Hasil observasi di SMAN 2 Gowa
2. Sampel
Penelitian ini menetapkan sampel sebagai berikut dengan rumus

yang digunakan dalam pengambilan sampel adalah Slovin:

Keterangan :
n = ukuran sampel
N = ukuran populasi
e? = tingkat signifikansi (0,05)
(Koestoron dan Basrowi, 2006 : 250)
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Berdasarkan rumus di atas, maka dapat dihitung jumlah sampel

dalam penelitian ini adalah:

N

Jadi, j;rilél‘:h sampel yang akan dijadikan objek dalam penelitian ini
sebanyak 149 peserta didik.

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah probability
sampling dengan menggunakan simple random sampling. Probability
sampling adalah teknik pengambilan sampel yang memberikan peluang
yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi
anggota sampel. Sedangkan simplerandom sampling adalah cara
pengambilan anggota sampel dari populasi yang dilakukan secara acak
tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi (Sugiyono, 2010:
120). Untuk menentukan besarnya sampel dari masing-masing kelas

dilakukan secara proportional random sampling. Dengan memakai rumus

alokasi proporsional sebagai berikut.

N1 =
Keterangan
N;= Jumlah sampel tiap kelas
N = Jumlah peserta didik tiap kelas
N = Jumlah populasi
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Tabel 3.2 Perhitungan Sampel Untuk Masing masing Kelas

Kelas Perhitungan Persentase (%)
g | Ni=—— =21 14,09 %

oy | No=—— =21 14,09 %

s | Ns=——=22 14,76 %

g | Ne=——=22 14,76 %

s | Ns=——=21 14,09 %

e | Ne=——=121 14,09 %

| Na=——=2 14,09 %

Total — 149 [ 99,97% (Dibulatkan100%)

Jadi, jumlah keseluruhan responden yang menjadi sampel dalam penelitian

ini sebanyak 149 peserta didik.

E. Defenisi Operasional Variabel
Agar tidak terjadi penafsiran ganda pada penelitian ini, maka
definisi secara operasional yaitu:

1. Keterampilan proses sains adalah kemampuan peserta didik dalam
menyelesaikan soal tes meliputi indikator keterampilan mengamati,
mengukur, memprediksi, mengelompokkan, mengajukan pertanyaan dan
mengkomunikasikan yang dinyatakan dalam bentuk skor.

2. Kemampuan numerik adalah kemampuan yang dimiliki peserta didik
dalam menyelesaikan tes yang meliputi indikator tes aritmetika, aljabar,
deret bilangan, dan logika angka, dimana hasilnya akan dinyatakan dalam

bentuk skor
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3. Hasil belajar fisika peserta didik merupakan kemampuan peserta didik
dalam menyelesiakan tes yang meliputi aspek kognitif dengan indikator
ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi dimana

hasilnya akan dinyatakan dalam bentuk skor.

F. Prosedur Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan melalui 3 tahap yakni: tahap persiapan,
tahap pelaksanaan, dan tahap akhir.
1. Tahap Persiapan

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah:

a. Berkomunikasi dengan kepala sekolah dan guru bidang studi fisika
untuk meminta izin melaksanakan penelitian.

b. Mengadakan obsevasi kesekolah tempat diadakannya penelitian untuk
mendapatkan informasi tentang keadaan kelas yang menjadi subjek
penelitian.

c. Membuat instrumen penelitian berupa tes untuk keterampilan proses
sainss, kemampuan numerik dan tes hasil belajar.

d. Melakukan uji coba di salah satu sekolah yang telah ditentukan.

2. Tahap Pelaksanaan

a. Sebelum membagikan instrumen penelitian kepada peserta didik,
peneliti menjelaskan terlebih dahulu jenis tes yang akan dilakukan.

b. Membagikan instrumen tes keterampilan proses sains, tes kemampuan

numerik dan tes hasil belajar.
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c. Mengumpulkan semua instrumen tes keterampilan proses sains, tes
kemampuan numerik serta tes hasil belajar.
3. Tahap Akhir
Setelah seluruh kegiatan penelitian dilaksanakan maka dilakukan
analisis dari data yang telah diperoleh untuk mengetahui sejauh mana tujuan

dari penelitian yang dilakukan terjawab.

G. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data pada penelitian
ini adalah instrumen tes keterampilan proses sains, instrumen tes kemampuan
numerik dan instrumen tes hasil belajar fisika. Ketiga instrumen tersebut
berbentuk pilihan ganda, di mana jawaban pada masing-masing item berupa
lima alternatif pilihan dengan satu jawaban tepat.

Tabel 3.3 Pola Penskoran Tes Keterampilan Prose Sains, Tes
Kemampuan Numerik dan Tes Hasil Belajar Fisika Peserta Didik
Jawaban
Benar Salah
1 0

Adapun tahap penyusunan dan pengembangan instrumen dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Menyusun instrumen tes keterampilan proses sains yang berjumlah 30

nomor,tes kemampuan numerik yang berjumlah 50 nomor dan tes hasil

belajar yang berjumlah 25 nomor.
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2. Mengkonsultasikan instrumen yang telah dibuat kepada dosen
pembimbing yang kemudian akan divalidasi oleh tim validator yang
terdiri dari dua orang dosen ahli. Instrumen yang valid berarti alat ukur
yang digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid
berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang
seharusnya diukur (Sugiyono, 2015:121). Validitas instrumen dalam
penelitian ini diuji dengan menggunakan construct validity (validitas
konstruksi) dengan meminta pendapat dari judgment expert (para ahli).
Dari hasil validasi oleh para ahli tersebut selanjutnya dianalisis
menggunakan Uji Gregory (Chonstantika, 2012:62) dengan tujuan untuk
mengetahui jika instrumen tersebut layak untuk digunakan dalam
penelitian. Yang mana kriteria penilaiannya adalah jika r > 0,75 maka
instrumen layak digunakan. Pada penelitian ini, berdasarkan hasil
validasi para ahli yang terdapat pada lampiran 3.1 diperoleh nilai r = 1
maka dinyatakan instrumen tes keterampilan proses sains, tes
kemampuan numerik dan tes hasil belajar fisika layak untuk digunakan.

3. Melakukan uji coba lapangan untuk masing-masing instrumen. Uji coba
lapangan pada penelitian ini mengambil sampel kelas XI IPA 1 SMA
Negeri 2 Gowa. Data yang diperoleh dari hasil uji coba kemudian
dianalisis dengan uji validitas dan uji reliabilitas.

1. Uji Validitas
Suatu instrumen pengukuran dikatakan valid jika instrumen dapat

mengukur sesuatu dengan tepat apa yang hendak diukur. Teknik analisis
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yang dapat dipergunakan untuk menguji validitas soal yang telah diajukan

dalam tes adalah teknik analisis korelasional poin biserial.

dengan:

rphi = Angka indeks korelasi poin biserial.

M, = Nilai rata-rata hitung skor yang dicapai oleh peserta tes yang
menjawab betul, yang sedang dicari korelasinya dengan tes
secara keseluruhan.

M; = Nilai rata-rata hitung total, yang berhasil dicapai oleh seluruh
peserta tes.

SD; = Deviasi standar dari skor total.

P =Proporsi peserta tes yang menjawab betul terhadap butir soal yang
sedang dicari korelasinya dengan tes secara keseluruhan.

q = Proporsi peserta tes yang menjawab salah terhadap butir soal yang
sedang dicari korelasinya dengan tes secara keseluruhan (p = 1 —
q).

Untuk memberikan interpretasi terhadap rypi, dipergunakan tabel nilai “r”
product moment, dengan terlebih dahulu mencari df-nya (df = N — nr). Jika
Ipbi yang diperoleh dalam perhitungan ternyata sama dengan atau lebih besar
daripada rt,,., maka dapat diambil kesimpulan bahwa butir soal tersebut
valid.

(Sudijono, 2012:258)

Dari analisis data yang terdapat di lampiran 3, maka diperoleh jumlah
item dari instrument tes keterampilan proses sains, instrumen tes
kemampuan numerik dan instrumen tes hasil belajar fisika yang dapat
digunakan pada penelitian ini. Dimana hasil uji validasinya ditunjukkan

pada tabel 3.4.
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Tabel 3.4 Hasil Uji Validasi Instrumen Tes keterampilan Proses Sains,
Tes Kemampuan Numerik
dan Tes Hasil Belajar Fisika

Jumlah N.omor Jumlah N.omor Jumlah
. item . item .
Instrumen item . item . item
awal Ao drop valid valid
1,2, 4, 3,7,
5, 6,8, 10, 11,

Tes 9,12, 13, 15,
Keterampilan 30 14, 20, 16 16, 17, 14
Proses Sains 21, 23, 18,19,

BN LB 22, 28,
26, 27 29, 30.
6, 11, 41“, ga ?:
15, 16, 8’ 9’ ’
18, 20, o -

10, 12,
24,125,

13, 14,
U0,

Tes 30, 33 17,

Kemampuan 50 X ; 23 19,21, 27
. B8 37
Numerik 22,23,
38, 39,
26, 28,
41, 43,
31, 32,
44,45,
46. 47 34, 36,
50’ : 40, 42,
48, 49
5’ 6, 8, ‘1" 33 39
Tes Hasil 12, 13, 1’0 ’11’
Belajar S 19, 20, 11 i 14
e 14, 15,
Fisika 21, 22,
23 24 16, 17,
’ 18, 25

2. Uji Reliabilitas

Perhitungan reliabilitas tes dilakukan dengan menggunakan rumus K-

R.20.
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dimana:
s _E)
dengan:
ray = Reliabilitas instrumen.
k = Jumlah butir pertanyaan.
p = Proporsi subjek yang menjawab item dengan benar
q = Proporsi subjek yang menjawab item dengan salah (q =1 —p)
¥pq = Jumlah hasil perkalian antara p dan q
Vi = Varians total
X; = Total skor
X =Rata-rata total skor
n = Jumlah responden

(Siregar, 2013:73)
Kriteria pengujian reliabilitas menurut Depdiknas (dalam Chonstantika,

2012:63) ditunjukkan pada tabel 3.5 di bawah ini.

Tabel 3.5 Kriteria Reliabilitas

Interval Nilai Kriteria
0,91 - 1,00 Sangat
Tinggi
0,71 - 0,90 Tinggi
0,41 - 0,70 Sedang
0,21 - 0,40 Rendah
>0,00 - 0,20 Sangat

H. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini

pertama-tama mengumpulkan peserta didik di tempat duduk masing-
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masing, kemudian membagikan instrumen dan memberikan waktu pada

peserta didik untuk mengerjakan soal pada instrumen yang telah dibagikan.

I. Teknik Analisis Data
1. Analisis Deskriptif

a. Rumus Mean(rata-rata)

D

dengan :
=mean yang dicari
> = jumlah hasil perkalian antara midpoint dari
masing-masing interval, dengan frekuensinya.
n = banyaknya data

(Riduwan, 2012: 157).

b. Rumus Standar Deviasi

y Al
(-1

dengan :
s = standar deviasi yang dicari.

n = banyaknya data

(3> ) = kuadrat jumlah hasil perkalian antar frekuensi tiap

skor (f) terhadap tiap skor yang bersangkutan.
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> = jumlah dari hasil perkalian antara frekuensi masing-
masing skor (f) dengan skor yang dikuadratkan
(X?).

(Riduwan, 2012:157).

2. Analisis Inferensial

a. Uji Prasyarat Analisis

1.

Uji Normalitas

Uji prasyarat analisis pada penelitian ini menggunakan uji
normalitas, bertujuan untuk mengetahui sebaran data pada variable
keterampilan proses sains dan hasil belajar fisika. Uji normalitas
dilakukan dengan menggunakan uji chi kuadrat. Adapun rumus

yang digunakan adalah :

Dengan :

E( = Frekuensi observasi

Ee = Frekuensi harapan
Jika nilai X* hitung < nilai X* tabel maka data tersebut terdistribusi
normal. Dengan dk = (1- )(dk = k — 3), dimana dk= derajat
kebebasan, dan k = banyak kelas pada distribusi frekuensi

(Muhidin dan Abburahman, dalam Nurbaeti, 2016).

2. Uji Linieritas
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Uji ini digunakan sebagai pengujian untuk menguji garis regresi
antara variable bebas dengan variable terikat adalah garis lurus atau
tidak sehingga dapat dilakukan peramalan. Rumus yang digunakan
untuk menguji linieritas sebagai berikut:

a. Rumus menghitung jumlah kuadrat regresi (JKreg(a)) :

_Q@ )
B

b. Rumus menghitung jumlah kuadrat regresi b/a (JK eg(v/a)):

22

¢. Rumus menghitung jumlah kuadrat residu (JKres) :

- ()
d. Rumus menghitung rata-rata jumlah kuadrat regresi a

(RIK eg(@):

()= ()

e. Rumus menghitung rata-rata jumlah kuadrat regresi b/a
(RJ Kreg(b/a)) :

(/)= /)

f.  Rumus menghitung rata-rata jumlah kuadrat residu ( ):

-2

g. Rumus menghitung jumlah kuadrat error (JKg):
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B

h. Rumus menghitung jumlah kuadrat tuna cocok (JKrc):

i. Rumus menghitung rata-rata jumlah kuadrat tuna cocok

(RJKrc):

r

j.  Rumus menghitung rata-rata jumlah kuadrat error (RJKg):

k. Rumus nilai uji F:

Ciri pengukuran : jika nilai uji F < nilai table F, maka distribusi
berpola linier. Rumus Fipet = Fi-a)ab TC, db £y dimanadb TC =k —

2 dandb E =n - k (Riduwan, 2012: 200-202).

b. Pengujian Hipotesis
Untuk mengetahui tingkat hubungan dari data korelasi yaitu
variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y) dengan bentuk data
interval atau ratio menggunakan uji pearson product moment atau

analisis kolerasi.
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Kolerasi pearson product moment dilambangkan dengan (r)

dimana terdapat ketentuan nilai r tidak lebih dari harga (-1< r< +

1). Jika r = -1 maksudnya kolerasinya negatif sempurna, r = 0

artinya tidak ada kolerasi, dan r = 1 berarti kolerasinya sempurna

positif (sangat kuat). Sedangkan harga r akan dikonsultasikan pada

tabel interpretasi nilai r berikut :

Tabel 3.2 Interpretasi Koefisien Korelasi Nilai r

0,00 — 0,199

Sangat Rendah

0,20 - 0,399 Rendah

0,40 — 0,599 Cukup

0,60 — 0,799 Tinggi

0,80 — 1,000 Sangat Tinggi

(Riduwan, 2012: 228)

Riduwan, 2012 mengemukakan langkah — langkah uji kolerasi

pearson product moment (PPM) sebagai berikut :

1) Membuat H, dan H, dalam bentuk kalimat:

Adapun hipotesis pada penelitian ini yaitu :

H, : Terdapat hubungan antara keterampilan proses sains

dengan hasil belajar fisika peserta didik SMA kelas XI.

H, : Tidak terdapat hubungan antara keterampilan proses sains

dengan hasil belajar fisika peserta didik SMA kelas XI.

2) Membuat H, dan H, dalam bentuk statik:

Hy:r#0

Ho:r=0

3) Membuat tabel penolong untuk menghitung nilai kolerasi .
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5)

6)

40

Memasukkan angka-angka statistik dari tabel penolong dengan

rumus :

2 -G )& )
{2 -CHr.2 -G}

dengan :
r = koefisien korelasi antara variabel
X = skor pertama, maksudnya skor pada item ke-i yang akan
diuji validitasnya.
Y = skor kedua, maksudnya jumlah skor pada item ke-i yang
diperoleh tiap responden.
Y. =jumlah skor X
Y. =jumlah skorY
Y, = jumlah hasil perkalian X dan Y
Y. = jumlah hasil kuadrat skor X
Y. =jumlah hasil kuadrat skor Y
= jumlah responden.
Menentukan besarnya sumbangan variabel X terhadap variabel
Y dengan menggunakan rumus :
= 100%

dengan :

KP = besarnya koefisien penentu (determinan)

r = koefisien korelasi

Menguji signifikansi dengan rumus ties atau thiung :
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b

dengan :

r = koefisien korelasi

n = banyaknya data
Kriteria pengujian yaitu apabila thjwne =dari tgpe maka
signifikan, sedangkan apabila tpiun,< dari twap, maka tidak
signifikan.

7) Ketentuan tingkat kesalahan (o) = 0,05 atau 0,01 dengan rumus

derajat bebas (db) = n — 2.

8) Membuat kesimpulan.



BAB 1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Tingkat Keterampilan Proses Sains
Analisis data pada variabel keterampilan proses sains peserta didik kelas XI
SMA Negeri 2 Gowa menunjukkan hasil yang beragam. Berikut ini dikemukakan
rangkuman dari analisis statistik deskriptif keterampilan proses sains pada tabel
4.1.

Tabel 4.1 Statistik Deskriptif Skor Keterampilan Proses Sains

Peserta Didik
Statistik Skor Statistik
Jumlah sampel 149
Skor ideal maksimum 14

Skor ideal minimum =

Skor tertinggi 12
Skor terendah 2
Rentang 10
Rata-rata 7,84
Deviasi standar 2,82

Lam(piran 6.1. Halaman 164

42
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Berdasarkan kriteria interpretasi skor yang dikemukakan oleh Riduwan pada tabel
3.7, maka jika disesuaikan dengan skor keterampilan proses sains peserta didik maka
diperoleh:

Tabel 4.2 Pengkategorian Skor Keterampilan Proses Sains

Peserta Didik

Interval Interval Kriteria
Skor (%) Skor Interpretasi

0— 20 0-3 Sangat Rendah
21— 40 4-7 Rendah
41 - 60 811 Sedang
61 — 80 12-13 Tinggi
81 -100 14 Sangat Tinggi

(Diadaptasi dari Riduwan, 2012:41)

Sehingga distribusi skor kemampuan numerik berdasarkan hasil penelitian ini
dapat ditunjukkan pada tabel 4.3.

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Pengkategorian Skor
Keterampilan Proses Sains Peserta Didik

Interval Kriteria . By uensi
Skor Interpretasi O (%)
0-3 Sangat Rendah 11 7,4
4-17 Rendah 52 34,9
8—11 Sedang 73 49

12-13 Tinggi 13 8,7
14 Sangat Tinggi 0 0
Jumlah 149 100
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Berdasarkan tabel 4.3 di atas terlihat bahwa tingkat keterampilan proses sains
peserta didik kelas XI berada pada kategori sedang. Skor total variabel kemampuan
numerik diperoleh dari tes yang terdiri dari beberapa indikator.

2. Tingkat Kemampuan Numerik

Analisis data pada variabel kemampuan numerik peserta didik kelas XI
SMA Negeri 2 Gowa menunjukkan hasil yang beragam. Berikut ini dikemukakan
rangkuman dari analisis statistik deskriptif kemampuan numerik pada tabel 4.4.

Tabel 4.4 Statistik Deskriptif Skor Kemampuan Numerik

Peserta Didik
Statistik Skor Statistik
Jumlah sampel 149
Skor ideal maksimum 27

Skor ideal minimum -

Skor tertinggi 25
Skor terendah 5
Rentang 20
Rata-rata 15,06
Deviasi standar 5,40

(Lampiran 6.2. Halaman 165)
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Berdasarkan kriteria interpretasi skor yang dikemukakan oleh Riduwan pada tabel
3.7, maka jika disesuaikan dengan skor kemampuan numerik peserta didik maka
diperoleh:

Tabel 4.5 Pengkategorian Skor Kemampuan Numerik Peserta Didik

Interval Interval Kriteria

Skor (%) Skor Interpretasi
0— 20 0-7 Sangat Rendah

21— 40 8—-13 Rendah

41 - 60 14-19 Sedang

61— 80 20-25 Tinggi

81 -100 262, Sangat Tinggi

(Diadaptasi dari Riduwan, 2012:41)

Sehingga distribusi skor kemampuan numerik berdasarkan hasil penelitian ini
dapat ditunjukkan pada tabel 4.6.

Tabel 4.6 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Pengkategorian Skor
Kemampuan Numerik Peserta Didik

Interval Kriteria . By uensi
Skor Interpretasi O (%)
0-7 Sangat Rendah 16 10,7
8—13 Rendah 42 28,2

14-19 Sedang 57 38,3

20-25 Tinggi 34 22,8

26 —30 Sangat Tinggi 0 0
Jumlah 149 100
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Berdasarkan table 4.5 di atas terlihat bahwa tingkat kemampuan numerik
peserta didik kelas XI berada pada kategori sedang. Skor total variabel kemampuan

numerik diperoleh dari tes yang terdiri dari beberapa indikator.

3. Tingkat Hasil Belajar Fisika

Analisis data pada variabel hasil belajar fisika peserta didik kelas XI SMA
Negeri 2 Gowa menunjukkan hasil yang beragam. Berikut ini dikemukakan
rangkuman dari analisis statistik deskriptif hasil belajar fisika pada tabel 4.7

Tabel 4.7 Statistik Deskriptif Skor Hasil Belajar Fisika

Peserta Didik
Statistik Skor Statistik
Jumlah sampel 149
Skor ideal maksimum 14

Skor ideal minimum =

Skor tertinggi 12
Skor terendah 2
Rentang 10
Rata-rata 8,00
Deviasi standar 2,58

(lampiran 6.3 halaman166)
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Kriteria interpretasi skor yang dikemukakan oleh Riduwan pada tabel 3.7, maka
jika disesuaikan dengan skor hasil belajar fisika peserta didik maka diperoleh:

Tabel 4.5 Pengkategorian Skor Hasil Belajar Fisika

Peserta Didik

Interval Interval Kriteria
Skor (%) Skor Interpretasi

0- 20 Ty, Sangat Rendah
21— 40 4-17 Rendah
41— 60 8=11 Sedang
61— 80 12-13 Tinggi

81 -100 14 Sangat Tinggi

(Diadaptasi dari Riduwan, 2012:41)
Distribusi skor keterampilan berpikir kritis berdasarkan hasil penelitian ini
dapat ditunjukkan pada tabel 4.9.

Tabel 4.9 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Pengkategorian Skor Hasil
Belajar Fisika Peserta Didik

Interval Kriteria : Frekuensi Frekuensi
Skor Interpretasi (%)
0-3 Sangat Rendah 6 4,0
4-17 Rendah 55 36,9
8—11 Sedang 76 51,0
12-13 Tinggi 12 8,1
14 Sangat Tinggi 0 0
Jumlah 149 100
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Tabel 4.9 di atas terlihat bahwa tingkat hasil belajar fisika peserta didik kelas XI
berada pada kategori sedang. Skor total variabel hasil belajar fisika diperoleh dari tes

yang terdiri dari beberapa indikator.

4. Hubungan Keterampilan Proses Sains dengan Hasil Belajar Fisika

a. Uji Prasayarat Analisis

Uji prasyarat analisis pada penelitian ini menggunakan uji normalitas dan
uji linieritas. Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui sebaran data pada
variabel keterampilan proses sains, kemampuan numerik dan hasil belajar
fisika. Uji normalitas dilakukan menggunakan uji Chi Square, dimana jika
nilai X2 hitung < nilai xz tabel maka data tersebut berdistribusi normal. Taraf
signifikansi yang digunakan pada penelitian ini adalah 5%. Adapun
perhitungan pengujian selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 7.1
sedangkan rangkuman hasil uji normalitas dari masing-masing variabel
dapat dilihat pada tabel 4.7.

Tabel 4.7 Hasil Uji Normalitas Variabel Keterampilan Proses Sains
Kemampuan Numerik dan Hasil Belajar Fisika

Variabel +* hitung Keterangan
Keterampilan proses sains 3,5997 Normal
Kemampuan Numerik 3,2159 Normal
Hasil Belajar Fisika 2,9681 Normal

( Lampiran 7. Halaman 167 )
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Dari tabel 4.7 di atas, terlihat bahwa untuk setiap variabel diperoleh nilai
¥* hitung < nilai x> tabel. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data
keterampilan proses sains, kemampuan numeric dan data hasil belajar fisika
peserta didik kelas XI SMA Negeri 2 Gowa berasal dari populasi yang
berdistribusi normal.

Uji prasyarat analisis selanjutnya adalah uji linieritas yang dilakukan
untuk menguji garis regresi antara variabel bebas (keterampilan proses sains)
dengan variabel terikat (hasil belajar fisika) merupakan garis lurus atau tidak
sehingga dapat dilakukan peramalan. Dari hasil perhitungan yang terdapat di
lampiran 7.3 diperoleh persamaan regresi:

=.7,7951 + 0,0210

Persamaan regresi di atas menunjukkan bahwa jika variabel keterampilan
proses sains diabaikan maka hasil belajarnya adalah 7,7951 dan setiap kali
variabel keterampilan proses sains bertambah 1 poin, maka maka rata-rata
variabel hasil belajar fisika juga bertambah 0,0210. Bila skor variabel
keterampilan proses sains diketahui, maka skor variabel hasil belajar fisika
dapat diperkirakan dengan cara memasukkan skor tersebut ke dalam
persamaan. Misalnya skor keterampilan proses sains (X) = 15, maka skor
hasil belajarnya adalah:

=7,7951+0,0210

= 7,7951 + 0,0210(15)
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= 7,7951 + 0,315
= 8,1101
Jadi skor keterampilan berpikir kritisnya diperkirakan adalah 8,1101.
Selanjutnya dari uji linieritas tersebut diperoleh pula nilai Fyjqune = 2,1403
dan nilai Fper = F1 - ayab e, db By = F1 = 0,05)(11-2, 149-11) = F(0,95)9,138) = 8,68.
Karena nilai F hitung < nilai tabel F, maka data keterampilan proses sains
dan hasil belajar peserta didik kelas XI SMA Negeri 2 Gowa mempunyai
distribusi yang berpola linier.
b. Pengujian Hipotesis
Setelah dilakukan uji normalitas dan uji linieritas, maka untuk menguji
hipotesis yang ada digunakan uji korelasi product moment. Adapun hipotesis
pada penelitian ini adalah:
1. Untuk keterampilan proses sains dengan hasil belajar fisika
H, : Terdapat hubungan positif yang signifikan antara keterampilan proses
sains dengan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran fisika
kelas XI di SMA Negeri 2 Gowa (r # 0).
H, : Tidak terdapat hubungan positif yang signifikan antara keterampilan
proses sains dengan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran
fisika kelas XI di SMA Negeri 2 Gowa (r = 0).
Hasil perhitungan uji korelasi pada lampiran 8, diperoleh nilai r sebesar

0,2344. Karena nilai r yang diperoleh tidak sama dengan 0, maka Ha (ada
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hubungan) diterima dan Ho (tidak ada hubungan) ditolak. Adapun
interpretasi terhadap nilai r = 0,2344 berdasarkan tabel 3.8 maka kedua
variabel memiliki hubungan yang tergolong rendah dengan koefisien
determinansi yakni r* = (0,2344)*> = 0,0540. Hal ini berarti kontribusi
variabel keterampilan proses sains terhadap variabel hasil belajar adalah
sebesar 5,49% dan sisanya 94,51% ditentukan oleh variabel lain.

Selain itu, berdasarkan uji signifikansi dengan menggunakan uji t
diperoleh nilai t hitung sebesar 2,9232, sedangkan nilai tabel untuk derajat
bebas (db) =n — 2 = 149 — 2 = 147 dan tingkat kesalahan 5% diperoleh nilai
t tabel = 1,980. Karena nilai t hitung > nilai t tabel maka dapat disimpulkan
bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara keterampilan proses sains
dengan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran fisika kelas XI SMA
Negeri 2 Gowa.

2. Untuk kemampuan numerik dengan hasil belajar fisika
H, : Terdapat hubungan positif yang signifikan antara kemampuan
numerik dengan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran
fisika kelas XI di SMA Negeri 2 Gowa (r # 0).

H, : Tidak terdapat hubungan positif yang signifikan antara kemampuan

numerik dengan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran fisika

kelas XI di SMA Negeri 2 Gowa (r = 0).
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Hasil perhitungan uji korelasi pada lampiran 8, diperoleh nilai r sebesar
0,8623. Karena nilai r yang diperoleh tidak sama dengan 0, maka Ha (ada
hubungan) diterima dan Ho (tidak ada hubungan) ditolak. Adapun
interpretasi terhadap nilai r = 0,8623 berdasarkan tabel 3.8 maka kedua
variabel memiliki hubungan yang tergolong sedang dengan koefisien
determinansi yakni r* = (0,8623)* = 0,7435. Hal ini berarti kontribusi
variabel kemampuan numerik terhadap variabel hasil belajar adalah sebesar
74,35% dan sisanya 25,65% ditentukan oleh variabel lain.

Selain itu, berdasarkan uji signifikansi dengan menggunakan uji t
diperoleh nilai t hitung sebesar 20,6453, sedangkan nilai tabel untuk derajat
bebas (db) = n — 2 = 149 — 2 = 147 dan tingkat kesalahan 5% diperoleh nilai
t tabel = 1,980. Karena nilai t hitung > nilai t tabel maka dapat disimpulkan
bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kemampuan numerik
dengan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran fisika kelas XI SMA

Negeri 2 Gowa.

B. Pembahasan

Hasil penelitian yang diperoleh dari analisis deskriptif menunjukkan bahwa
tingkat keterampilan proses sains peserta didik kelas XI SMA Negeri 2 Gowa berada
pada kategori rendah dengan nilai rata-rata sebesar 7,84. Hal ini disebabkan karena

34,9% peserta didik berada pada kategori rendah, 49% peserta didik berada pada
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kategori sedang, 7,4% peserta didik berada pada kategori sangat rendah dan tinggi,
8,7% peserta didik berada pada kategori tinggi dan 0% peserta didik berada pada
kategori sangat tinggi.

Pada hasil penelitian diperoleh tingkat kemampuan numerik peserta didik kelas
XI SMA Negeri 2 Gowa yaitu berada pada kategori sedang dengan nilai rata-rata
sebesar 15,06. Hal ini disebabkan karena 28,2% peserta didik berada pada kategori
rendah, 38,3% peserta didik berada pada kategori sedang, 10,7% peserta didik berada
pada kategori sangat rendah, 22,8% peserta didik berada pada kategori tinggi dan 0%
peserta didik berada pada kategori sangat tinggi

Hasil penelitian diperoleh pula hasil belajar fisika peserta didik kelas XI SMA
Negeri 2 Gowa yaitu berada pada kategori sedang dengan nilai rata-rata sebesar 8,00.
Hal ini disebabkan karena 36,9% peserta didik berada pada kategori rendah, 51,0%
peserta didik berada pada kategori sedang, 4,0% peserta didik berada pada kategori
sangat rendah, 8,1% peserta didik berada pada kategori tinggi dan 0% peserta didik
berada pada kategori sangat tinggi..

Hasil penelitian yang diperoleh dari analisis inferensial menunjukkan bahwa
terdapat hubungan positif yang signifikan antara keterampilan proses sains dengan
hasil belajar fisika peserta didik kelas XI SMA Negeri 2 Gowa. Dimana koefisien
korelasi yang diperoleh adalah r = 0,2344 yang tidak bernilai negatif. Hal ini
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif diantara kedua variabel tersebut.
Koefisien determinansi (r*) yakni 0,0549 menunjukkan kontribusi atau sumbangan

variabel keterampilan proses sains terhadap variabel hasil belajar fisika adalah
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sebesar 5,49% dan sisanya 94,51% ditentukan oleh variabel lain. Selanjutnya
berdasarkan uji signifikansi dapat dinyatakan bahwa hubungan antara kedua variabel
tersebut adalah signifikan. Dengan demikian terdapat hubungan positif yang
signifikan antara keterampilan proses sains dengan hasil belajar peserta didik pada
mata pelajaran fisika kelas XI SMA Negeri 2 Gowa.

Begitu pula hasil penelitian yang diperoleh dari analisis inferensial menunjukkan
bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara kemampuan numerik dengan
hasil belajar fisika peserta didik kelas XI SMA Negeri 2 Gowa. Dimana koefisien
korelasi yang diperoleh adalah r = 0,8623 yang tidak bernilai negatif. Hal ini
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif diantara kedua variabel tersebut.
Koefisien determinansi (r*) yakni 0,7435 menunjukkan kontribusi atau sumbangan
variabel kemampuan numerik terhadap variabel hasil belajar fisika adalah sebesar
74,35% dan sisanya 25,65% ditentukan oleh variabel lain. Selanjutnya berdasarkan
uji signifikansi dapat dinyatakan bahwa hubungan antara kedua variabel tersebut
adalah signifikan. Dengan demikian terdapat hubungan positif yang signifikan antara
kemampuan numerik dengan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran fisika
kelas XI SMA Negeri 2 Gowa.

Hubungan antara keterampilan proses sains dan kemampuan numerik dengan
hasil belajar fisika dikarenakan pengetahuan Fisika harus dipahami dengan cara
sedemikian rupa sehingga memungkinkan untuk digunakan dalam pemecahan
masalah. Dimana peserta didik tidak hanya mempelajari mengenai konsep hukum

atau rumus-rumus tetapi juga belajar bagaimana menggunakan konsep tersebut dalam
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menyelesaikan masalah fisika yang dapat berupa soal-soal fisika secara matematis.
Sehingga, dapat terlihat bahwa kemampuan menyelesaikan tes deret, aritmatika, dan
angka dalam cerita yang termasuk indikator dari kemampuan numerik digunakan pula
untuk memecahkan masalah fisika. Dengan demikian dapat diramalkan bahwa jika
seseorang yang memiki tingkat keterampilan proses sains dankemampuan numerik
yang tinggi maka ia juga akan berprestasi di mata pelajaran Fisika. Hal ini sesuai
dengan yang dikemukakan oleh (Lucy dan Rizky, 2012:123) bahwa ciri-ciri anak
dengan kemampuan numerik adalah berprestasi dalam Matematika dan Ilmu

Pengetahuan Alam (IPA), yang mana Fisika termasuk dalam salah satu rumpun IPA.



BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari analisis data dan pembahasan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab

sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Besar tingkat keterampilan proses sains peserta didik pada mata pelajaran
fisika kelas XI SMA Negeri 2 Gowa berada pada kategori rendah dengan
skor rata-rata 7,84.

2. Besar tingkat kemampuan numerik peserta didik pada mata pelajaran fisika
kelas XI SMA Negeri 2 Gowa berada pada kategori sedang dengan skor
rata-rata 15,06.

3. Besar tingkat hasil belajar fisika peserta didik pada mata pelajaran fisika
kelas XI SMA Negeri 2 Gowa berada pada kategori rendah dengan skor rata-
rata 8,00.

4. Terdapat hubungan positif yang signifikan antara keterampilan proses sains
dengan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran fisika kelas XI SMA
Negeri 2 Gowa.

5. Terdapat hubungan positif yang signifikan antara kemampuan numerik
dengan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran fisika kelas XI SMA

Negeri 2 Gowa.

56
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B. Saran
Adapun saran-saran yang dapat peneliti berikan kepada beberapa pihak yaitu

sebagai berikut:

1. Kepada peserta didik diharapkan dapat melakukan kegiatan yang dapat
meningkatkan keterampilan proses sains dan kemampuan numerik yang
dimilikinya serta lebih giat lagi dalam belajar menyelesaikan soal-soal fisika.

2. Kepada pendidik diharapkan memahami pentingnya keterampilan proses
sains dan kemampuan numerik dalam memecahkan masalah fisika serta
kecerdasan majemuk lainnya sehingga dapat menjadi panduan untuk
menggunakan metode, model,maupun pendekatan dalam pembelajaran yang

sesuai dengan kecerdasan yang dimiliki oleh peserta didik yang diajar.
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LAMPIRAN 1.1
KISI-KISI INSTRUMEN TES KPS
Indikator Butir Soal Kunci
Jawaban
Mengamati 1. Perhatikan gambar di bawah ini.
gaya F
titik patah
batas
linieritas :
AY '
1 1
1 1
Gaerah ' daeran ! E
elastis | plasts |
0 l pertambur:an panjang x
Berdasarkan gambar, titik patah benda terletak pada titik...
A. O
T3P,
C-A
L)
B=C
2. Amati gambar dibawah ini
C D
B

Peristiwa benda tenggelam terdapat pada gelas...

Mo 0w >

> w O gom
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3.
s OF(N)
L R
] S— / i
8-
4- A
0 2 4 6 8 10 12 —Ax (cm)
Dengan mengamati gambar diatas dapat diketahui
bahwa
A. Gaya berbanding lurus dengan pertambahan
panjang
B. Gaya berbanding terbalik dengan
pertambahan panjang
C. Gaya tidak berpengaruh terhadap
pertambahan panjang
D. Tidak terjadi gaya
E. Tidak terjadi pertambahan panjang
4. Pada gambar tersebut tampak bahwa tekanan yang
diberikan tangan menyebabkan air ....
A. Memancar keluar kesegala arah
B. Tidak terjadi apa-apa \{:
C. Memancar keatas 4 gk, A
D. Air menjadi beku @;g _:
E. Air akan berkurang y
5. Sepotong balok yang beratnya w hanya dapat
bertahan di tengah-tengah bejana berisi air jika
ditahan oleh seutas tali yang terikat didasar bejana.
B

Dengan mengamati gambar diatas dapat diketahui
bahwa..

A.

Massa jenis balok lebih besar dari massa jenis
air




B. Massa jenis balok sama dengan massa jenis air

C. Massa jenis balok lebih kecil dari massa jenis
air

D. Saat tertahan oleh tali, balok tidak berada
dalam keadaan setimbang

E. Gaya tegangan tali yang menahan balok = 0 (nol)
Mengklasif 6. Benda-benda dibawah ini yang mempunyai sifat
ikasi clastis adalah

A. Pegas, kaca, semen, rotan

B. Balon, pegas, batu, kaca

C. Kaca, karet, balon, kayu

D. Karet, balon, batu, kaca

E. Karet, pegas, balon

7. Perhatikan hukum-hukum fisika dibawah ini
1) Hukum Newton
2) Hukum Pascal
3) Hukum Archimedes
4) Hukum Ohm
5) Hukum Hidrostatis

Pengelompokan hukum dasar fluida statis yaitu

A. 1),2),3)
B. 2),3).4)
C. 2),3),5)
D. 1),2),5)
E. 3),4),5)

8. Contoh penerapan hukum Hidrostatis dalam
kehidupan sehari-hari adalah
A. Pemasangan ban mobil dan motor
B. Mendesain bendungan dan pemasangan infus
C. Penggunaan pemotong rumput dan pemotong
kuku
D. Mendesain bangunan dan penggunaan

eskalator
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E. Gerak harmonik pada bola dan ayunan

9. Perhatikan benda-benda dibawah ini
1) Ketapel
2) Kasur pegas
3) Kipas angin
4) Dinamometer
5) Timbangan E
Penerapan elastisitas dalam kehidupan sehari-hari
dapat dilihat pada benda..
A. 1)dan?2)
B. 1),2)dan3)
C. 1),2),3)dan4)
D. 1),2),3),4)dan5)
E. 1),2),4)dan5)
10. Gaya apung yang bekerja pada suatu benda dalam
fluida adalah
1) sebanding dengan kerapatan zat cair
2) sebanding dengan kerapatan benda
3) sebanding dengan volume benda yang masuk
pada zat cair
4) sebanding dengan massa benda A
Pengelompokan dari empat pernyataan di atas
yang benar adalah.............
a. 1,2,3
b. 1dan3
c. 2dan4
d. 4saja
e. 1,234
Mempredik 11. Sebuah gelasberisi air kemudian sebutir telur

si

mentah dimasukkan kedalam gelas tersebut. Posisi
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telur dapat dilihat pada gambar di bawah ini:

©
¢

1. Tenggelam 2. Melayang 3. Mengapung

1. Gelas yang berisi air

2. Gelas yang berisi air + 1 sendok garam

3. Gelas yang berisi air + 2 sendok garam

Posisi telur saat ditambahakan hingga 5 sendok

garam pada gelas adalah...

A. Posisi telur tetap melayang karena massa jenis
air sama dengan massa jenis telur.

B. Posisi telur tetap melayang karena massa jenis
air bertambah.

C. Posisi telur tetap melayang karena massa jenis
larutan garam > massa jenis telur

D. Posisi telur akan terapung karena massa jenis
larutan garam > massa jenis telur.

E. Posisi telur akan terapung karena massa jenis
telur semakin berkurang.

12.

Jika alat dan bahan yang tersedia hanya sebuah
neraca pegas, balok, bejana, dan air, maka
rencana percobaan yang paling efisien yang dapat
dilakukan untuk mengetahui gaya tekan keatas
adalah sebagai berikut ;

1) Menimbang balok di udara, mengisi gelas ukur
dengan air kemudian menimbang balok dalam
bejana yang berisi air

2) Menimbang balok di udara, menimbang air dan
menimbang balok dalam bejana yang berisi air

3) Menimbang balok di udara, menimbang bejana
berisi air kemudian menimbang balok dalam
bejana berisi air

Agar data yang diperlukan mencukupi, maka
prosedur percobaan yang benar adalah....

A1
B. 2

C. 3

D. 1dan2

E. 2dan3
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13. Sebuah pegas memiliki konstanta elastis x. Jika
gaya yang diberikan pada pegas melebihi batas
elastisitasnya, maka...
A. Pegas menjadi tidak elastis lagi A
B. Pegas tetap elastis
C. Pegas tidak berubah
D. Pegas bertambabh elastisitasnya
E. Pegas bertambah kencang

14. Percobaan tekanan hidrostatis pada sebuah botol
yang diberi lubang sebanyak 3 bagian atas, tengah,
dan bawah serta memiliki ketinggian yang
berbeda, maka jarak pancaran zat cair juga akan
berbeda-beda. Pada percobaan ini, yang D
merupakan variabel respon adalah....
A. Tekanan yang diberikan pada air
B. Ketinggian lubang pada botol
C. Zat cair dalam botol
D. Jarak pancaran air
E. Bentuk botol

15. Percobaan tekanan hidrostatis pada sebuah botol
yang diberi lubang sebanyak 3 bagian atas, tengah,
dan bawah serta memiliki ketinggian yang
berbeda, maka jarak pancaran zat cair juga akan...
A. Sama B
B. Berbeda-beda
C. Tidak berubah
D. Tidak jauh
E. Tetap

16. Dilakukan sebuah percobaan sederhana untuk
melihat apa yang terjadi pada paper klip pada saat
diletakkan diatas air dengan alat dan bahan yang
sederhana. Kemungkinan yang paling akan terjadi
adalah.......
A. Paper klip akan tenggelam karena gaya tegang B

air rendah
B. Paper klip akan terapung
C. Paper klip akan melayang
D. Paper klip akan terapung kemudia tenggelam
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E. Paper klip akan terapung kareng gaya tengang

air rendah
17. Sebuah cairan dimasukkan dalam sebuah cawan,
kemudian sebuah pipa kapiler ditempatkan dalam
cairan tersebut. Ternyata cairan di dalam pipa
kapiler lebih tinggi dari pada permukaan cairan
dalam cawan. Hipotesis yang benar di bawah ini
adalah ....

A. Gaya adesi antara cairan dan pipa kapiler

. . . A
lebih besar dari gaya kohesi cairan

B. Gaya adesi antara cairan dan pipa kapiler
lebih kecil dari gaya kohesi cairan

C. Gaya adesi antara cairan dan dinding cawan
lebih besar dari gaya kohesi cairan

D. Gaya adesi antara cairan dan dinding cawan
lebih besar dari gaya kohesi cairan

E. Gaya kohesi antara cairan dan pipa kapiler
lebih besar dari gaya adhesi cairan

Mengajuka 18. Berdasarkan Hukum Archimedes diperoleh bahwa
n “ Gaya apung pada sebuah perahu baik di
Pertanyaan permukaan air yang dangkal maupun permukaan
air yang dalam itu sama”. Pertanyaan yang sesuai

dan paling tepat untuk pernyataan diatas adalah

A. Mengapa perahu dapat mengapung diatas
permukaan air danau?

B. Bagaimanakah gaya apung pada perahu
dipermukaan air danau? E

C. Mengapa gaya apung perahu pada permukaan
air danua dangkal dan dalam sama?

D. Apakah kedalaman permukaan air
mempengaruhi gaya apung perahu?

E. Apakah sebuah perahu akan lebih mudah
megapung dipermukaan air danau yang
dangkal atau permukaan air yang dalam?

19. Terdapat percobaan yaitu mengamati peristiwa

benda mengapung, tenggelam, dan melayang.

Dengan prosedur kerja sebagai berikut:

1. Isilah gelas pertama dengan air dan masukkan
telur perlahan ke dalam air. Amati telur di
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dalam gelas.

2. Pada gelas kedua letakkan telur yang telah
diisikan air, kemudian tambahkan garam
sehingga telur akan melayang

3. Pada gelas ukur ketiga letakkan telur ke dalam
gelas ukur yang berisi air, kemudian
tambahkan  garam  sebanyak = mungkin
sehingga telur akan terapung.

Dari percoban tersebut, maka pertanyaan yang

paling benar dan sesuai dengan percobaan

B
adalah....

A. Manakah telur yang akan tenggelam,
mengapung dan melayang?

B. Apakah telur akan mengapung, melayang dan
tenggelam?

C. Apakah dengan menambahkan garam massa
jenis akan bertambah?

D. Manakah yang lebih besar massa jenis antara
air dan telur?

E. Apakah massa jenis antara air air dan telur
sama?

20. Karena adanya tegangan permukaan =zat -cair
sehingga nyamuk bisa terapung di atas permukaan

air dan tidak tenggelam. Pertanyaan yang sesaui

dengan pernyataan tersebut adalah .....

A. Bagaimana teganagn permukaaan air dapat
menahan nyamuk untuk tidak jatuh?

B. Apakah tegangan permukaan yang C
menyebabkan  sehingga nyamuk tidak
tenggelam pada saat hinggap di air?

C. Mengapa nyamuk dapat terapung diatas air?

D. Apakah nyamuk bisa terapung diatas air?

E. Kenapa tegngan permukaan membuat nyamuk
tidak tenggelam?

21. Seorang peserta didik telah melakukan percobaan

tentang Hukum Archimedes dan memperoleh

kesimpulan bahwa hubungan antara gaya keatas

dengan berat zat cair yang dipindahkan adalah

gaya keatas sama dengan berat zat caie yang A

dipindahkan. Rumusan masalah yang tepat untuk

percobaan tersebut adalah .......

A. Bagaimana hubungan antara gaya keatas
dengan berat zat cair yang dipindahkan?
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Bagaimana hubungan antara gaya keatas
dengan berat zat cair?

Bagaimana pengaruh gaya keatas terhadap
berat zat cair yang dipindahkan?

Bagaimana pengaruh gaya keatas terhadap
berar zat cair?

Bagaimna hubungan antara gaya keatas

terhadap berat zat cair yang dipindahkan?

22.

Ani memiliki sebuah drum dengan kedalaman 1 m.
drum tersebut terisi penuh dengan air. Ani ingin
mengetahui besar tekanan hidrostatis sebuah titik pada
kedalaman 20 cm, 30 cm, dan 50 cm. Berapa besar
tekanan hidrostatis pada titik-titik tersebut? Bagaimana
hubungan kedalaman dengan tekanan hidrostatis?
Berdasarkan masalah diatas rumusan masalah yang
paling tepat adalah ......

A.

Bagaimana hubungan kedalaman suatu titik dalam
zat cair dengan tekanan hidrostatis pada titik
tersebut?

Bagaimana hubungan jarak antar titik dalam zat
cair dengan tekanan hidrostatis pada titik tersebut?
Bagaimana hubungan kedalaman suatu titik dalam
zat cair terhadap tekanan hidrostatis pada titik
tersebut?

Bagaimana hubungan kedalaman drum terhadap
tekanan hidrostatis?

Bagaimana hubungan jarak antar titik dengan
kedalaman drum ?

23. Perhatikan data percobaan tekanan hidrostatis
berikut:

h (cm)

p air (gr/cm3) g (m/sz) Pu=pgh (p:

5
8
12
15

1 10 500
1 10 800
1 10 1200
1 10 1500

Rumusan masalah yang benar untuk
menggambarkan data di atas adalah...

A.

Bagaimanakah hubungan antara kedalam zat
cair 4 dengan massa jenis zat cair p?
Bagaimanakahhubunganantaramassajeniszatcai
rpdengantekananhidrostatis Py?
Bagaimanakahhubunganantarakedalamanzatcai
rh dengantekananhidrostatis Py?
Bagaimanakah hubungan antara kedalaman zat
cair 4 dengan percepatan gravitasi g?

Bagaimanakah hubungan antar percepatan
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gravitasi g dengantekananhidrostatis Py?

Mengkom
unikasi

24. Data hasil percobaan hubungan antara ketinggian
titik dengan tekanan hidrostatis disajikan dalam
bentuk grafik sebagai berikut:

B 4,500 A~
8 3,000 7
S ~
T 1500
£ 0
o 20 40 60
= . . eae
Ketinggian titik B
Dari grafik diatas dapat disimpulkan bahwa .....
A. Tekanan hidrostatik dan ketinggian titik
berbanding terbalik
B. Tekanan hidrostatis dan ketinggian titik
berbanding lurus
C. Tekanan hidrostatis dan ketinggian titik
sebanding
D. Tekanan hidrostatis dan ketinggian titik tidak
sebanding
E. Tekanan hidrostatis dan ketinggian titik sama
25. Seorang anak kecil secara tidak sengaja
melubangi kantong plastik yang berisi sirup lalu
menekanan bagian atas plastik itu dengan kuat,
hipotesis yang paling tepat sesuai dengan kondisi
tersebut adalah .......
A. Air pada kantong plastik akan memancar
keluar
B. Air pada kantong plastik akan memancar
keluar kesegala arah
C. Air pada kantong plastik akan memancar D
kesegala arah dimana pancarannya sama
untuk setiap lubang
D. Air pada kantong plastik akan memancar
kesegala arah dimana pancarannya tergatung
dari besarnya lubang.
E. Air pada kantong plastik akan memancar

kesegala arah dimana pancarannya bergantung
pada besarnya tekanan yang diberikan.

26.

Dilakukan sebuah percobaan sederhana untuk
melihat apa yang terjadi pada paper klip pada saat
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diletakkan diatas air dengan alat dan bahan yang

sederhana. hipotesis yang dapat dituliskan sesuai

percobaan dengan benar dan tepat adalah.....

A. Berat benda diudara lebih kecil dari pada
berat benda di dalam fluida.

B. Berat benda diudara dan di fluida sama

C. Berat benda tidak dipengaruhi oleh D
lingkungan benda
D. Berat benda diudara lebih besar dari pada
berat benda di dalam fluida
E. Berar benda difluida lebih besar dibandingkan
berat benda di udara
27. Seorang siswa melakukan eksperimen mengenai
hukum Pascal dengan menggunakan beberapa
pompa hidrolik yang memiliki ukuran pengisap
yang berbeda-beda. Berikut data yang diperoleh
siswa tersebut :
No Jari-jari pengisap Gaya pada Gaya pad:
pompa hidrolik (cm) pengisap A pengisap B (
Pengisap A Pengisap ™) D
B
1 2 6 4 36
v, 6 12 4 16
3 10 40 4 64
Dari data-data di atas, dapat disimpulkan

bahwa....

A. Semakin besar gaya yang diberikan pada
pengisap A maka semakin besar gaya yang
dihasilkan pada pengisap B

B. Semakin besar ukuran pengisap A maka
semakin besar gaya yang dihasilkan pada
pengisap B

C. Semakin besar ukuran pengisap B maka
semakin besar gaya yang dihasilkan pada
pengisap B

D. Semakin besar perbandingan ukuran pengisap
B terhadap pengisap A maka semakin besar
gaya yang dihasilkan pada pengisap B

E. Semakin kecil ukuran pengisap A maka
semakin besar gaya yang dihasilkan pada
pengisap B

28. Kelas eksperimen melakukan percobaan sederhana
yakni dengan memasukkan kelereng pada masing-
masing tabung berisi air, minyak, dan gliserin.

Kelereng pada air akan tiba duluan di dasar
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tabung, kemudian kelereng pada minyak

selanjutnya disusul oleh kelereng pada gliserin.

Kesimpulan dari percobaan tersebut adalah....

A. Semakin besar nilai viskositas zat cair, maka
gaya gesekan suatu benda dalam zat cair akan
semakin besar

B. Semakin kecil viskositas, maka gaya gesekan
suatu benda dala zat cair semakin besar

C. Nilai viskositas dari masing-masng zat cair
tidak dipengaruhi kecepatan benda

D. Semakin besar gaya gesekan pada kelereng
nilai viskositasnya akan semakin kecil

E. Gliserin memiliki nilai viskositas lebih besar
dari minyak dan air

20

Dari suatu eksperimen diperoleh data sebagai
berikut :
Sebuah benda dengan berat 2,7 N yang digantung
dalam neraca pegas. di masukkan dalam sebuah
yang berisi air hingga benda tersebut tercelup
seluruhnya. Ketika benda tercelup sebagian air
tumpah dari bejana, di peroleh berat benda di
dalam fluida yang terbaca pada neraca pegas
sebesar 2,5 N. Air yang dipindahkan dari gelas
pancur di ukur beratnya dengan menggunakan
neraca pegas, di peroleh berat zat cair yang
dipindahkan sebesar 0,2 N. Berdasarkan hal
tersebut maka dapat disimpulkan bahwa :

A. Berat air yang dipindahkan dari gelas pancur
sama dengan selisih berat benda di udara
dengan berat benda didalam air.

B. Berat air yang dipindahkan dari gelas pancur
sama dengan berat benda di udara.

C. Ketika benda di masukkan dalam air maka air
akan tumpah dari pancuran.

D. Berat air yang dipindahkan dari gelas pancur
sama dengan berat benda di dalam air.

E. Berat air yang dipindahkan dari gelas pancur
merupakan berat benda sesungguhnya.

30.

Sekelompok peserta didik melakukan percobaan
tentang viskositas pad dua buah jenis zat cair yaitu
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air dan gliserin. Percobaan tersebut dimulai
dengan menjatuhkan sebuah benda kedalam
tabung yang masing-masing berisi air dan gliserin
secara bersamaan dan mencatat waktu jatuhnya
setiap rentang jarak 10 cm (dimulai dari 0-40 cm).
Setelah dilakukan empat kali percobaan maka
diperoleh hasil sebagai berikut; 10,0 s, 14,0 s, 19,2
s, dan 24,0 s kecepatan benda dalam gliserin,
sedanngkan kecepatan benda pada air adalah 7,4 s,
11,6 s, 17,4 s, dan 22,8 s. Data tabel yang sesuai
dengan hasil pengamatan tersebut adalah .........

A. Jarak (m) 10 | 20 | 30 | 40

Waktu gliserin (s) | 24,0 | 19,2 | 14,8 | 10,0

Waktu air (s) 74 | 11,6 17,4228

B. Jarak (m) 10 | 20 | 30 | 40

Waktu gliserin (s) | 24,0 | 19,2 | 14,8 | 10,0

Waktu air (s) 228 1174|116 | 74

C. Jarak (m) 10 | 20 | 30 | 40

Waktu gliserin (s) | 7,4 | 11,6 | 17,4 | 22,8

Waktu air (s) | 10,0 | 14,8 | 19,2 | 24,0

D. Jarak (m) 10 | 20 | 30 | 40

Waktu gliserin (s) | 10,0 | 14,8 | 19,2 | 24,0

Waktu air (s) | 7,4 | 11,6 | 17,4 22,8

E. Jarak (m) 10 | 20 | 30 | 40

Waktu gliserin (s) | 10,0 | 14,8 | 19,2 | 24,0

Waktu air (s) 228 | 174|116 | 7,4




LAMPIRAN 1.2
KISI-KISI INSTRUMEN

TES KEMAMPUAN NUMERIK

74

Indikator Soal

Kunci
Jawaban

Aritmatika | 35% dari 10 +4° +5% =
A. 67,5

B. 66,15

C. 66

D. 65

E. 65,1

B

— jika dinyatakan dalam persen adalah . . .
AL —%
b
C. -%
D. -%
0

Yang tidak habis dibagi 4 tetapi habis dibagi 2
adalah ...

I 1022

II. 944

1. 3334

A T

I

L, I dan IV
[ dan III

IT dan IV

1, I1, dan 111

MOOWp

Jumlah siswa dalam kelas 40 anak. Banyaknya
siswa laki-laki 16 anak. Perbandingan siswa laki-
laki dan perempuan dalam kelas itu adalah ...

A 2:3

MUQ®W;
UJUJ-RUJ

02
3
-4
.8

(55+ 30 =

A 7175

B. 7125
C. 7225
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D. 9025
E. 8025

V32 +/48 =. ..
324
3(V2+V3)
4(2++3)
42 -+/3)
6(V2++/3)

moOwp

Andi menggunakan layanan internet setiap 2 jam
di pagi hari, 3.600 detik di siang hari, dan 240
menit pada malam hari. Jika tarif internet adalah
Rp 14.500,00 per jam. Berapa yang harus dibayar
oleh Andi dalam waktu satu bulan?

A. Rp 3.045.000,00

B. Rp 3.450.000,00

C. Rp 3.005.000,00

D. Rp 3.445.000,00
E. Rp 3.444.000,00

9 adalah 150% dari ...
A. 4,5
B. 6
C. 135
!
E. 18

Hasil dari perhitungan dari — + - adalah ...
A 2-
BAE
O -
W
T

Hasil dari V2 x V3 x V4 adalah ...
A. 276

B. 2V2

C. V6

D. 243

E. V3




2-056+VI—064-=...
. 1,34
1,70
1,80
1,96
2,01

Mo 0w

Berapakah - dari 87,5 % ?
125

75

7,5

6,5

0,75

>

moNw

Tujuh ratus adalah berapa berapa persen dari
150?

366%

466%

3%

3,66%

4%

MO 0w

Aljabar Hasil penjumlahan 4x — 2y + 4 dengan 2x + 3y —
5 adalah ...

A, 6x+y+1

B. 6x—-y+1

C. 6xty-1

D. 6x—y-1

E. 6x+2y+1

Jika x = -1
Maka 2x* +2x° + 2x2 +2x — 2= ...
A. -10
B. -8
C. 4
D. 2
E. 0

b = x + xyz, maka x adalah . . .
A. b- xyz

E. b-(1+yz)
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A —
B. —
c. —
D. 0

E. 1

Nilai rata-rata ulangan matematika Nungky, Dila,
Ima, Dina, Mia dan Rifa adalah 79. Jika nilai Nia
ditambahkan, rata-rata akan menjadi 81, berapa
nilai Matematika Nia?

A. 80

B. 81

C. 83

D. 85

Wk

Rata-rata p dan 7 adalah 8. Maka p adalah . . .
.Y

B. 8
g =
D. 9
. O3

Bentuk sederhana dari 6x — 3y + 3x + 7y adalah .

A. 9x +4y
B. 9x -4y
%X 0x
D. 3x-10y
E. 3x+4y

Umur Dina 5 tahun lebihnya dari umur Dona.
Jika jumlah umur mereka 23 tahun, maka umur
Dina adalah . . .

A. 15 tahun
B. 14 tahun
C. 9 tahun
D. 7 tahun
E. 6 tahun

(4x+3)y7-(2x-3)=...
A. 12x+30
B. 12x>+30x-18
C. 12x*+30x+18
D. 6x(2x +6)
E. 6x(2+6x)

Seorang pedagang di pasar menjual sebuah baju
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dengan harga Rp 77.000,00. Setiap penjualan satu
baju memberikan keuntungan 10%. Berapa
keuntungan yang diperoleh jika baju yang terjual
sebanyak 9 baju?

Rp 70.000,00

Rp 77.000,00

Rp 7.000,00

Rp 63.000,00

Rp 6.300,00

moQws>

Jika -+ - = 4, sedangkan xy = 6. Maka x +y =

12
13
14
15
16

mo 0w >

4y =42y — 21. Berapakah nilai y?

(98]

y+

cawp»
€AW

sl

. 5

Seorang pedagang membeli 200 buah mangga.
Setelah diperiksa ternyata ada 15 buah mangga
yang busuk. Banyak mangga yang terjual adalah
sebanyak x buah dan sisanya 75 buah. Kalimat
matematikanya adalah

AR 7Y Ll
B. x+75=100
o W
DL e R
ESVIS =15
4 -y
X +3y
( )
A. ;
( )
B. ( )
( )
C. (
( )
D. ;
g )

(

Logika angka

2x = 64 dan 3y = 81, maka...
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Mo 0w

X>y

X<y

X=Yy

x dan y tidak bisa ditentukan
2x -2y =0

Mana dari bilangan dibawah ini yang terkecil . . .

A.

B.
C.

D.
E.

V5
v

(

—

Jikax’—4=0dany=2, maka...

A. x>y
B. x<y
C. x=y
D. xdany tidak bisa ditentukan
E. 2x—2y=0
Jika nilai x terletak antara y dan z, sedang z < x,
maka .
A. x>y
B. x<y
C. »h
D. xdan y tidak bisa ditentukan
E. 2x—2y=0

Jika w,x,y,z adalah 4 bilangan mana diantara
yang berikut ini tidak sama dengan w(x+y+z) . . .

MO 0w

Wx+twy+wz
(x+yt+z)w
WxHy+z)w
Wx+x+y+z
W(x+z)twy

Jikn4 <x<6dan5<y<7,maka...

Mo 0w

X>y

X<y

X=y

x dan y tidak bisa ditentukan
2x -2y =0

Jikaa>bdanb>c, maka. ..

A.

a>b>c¢
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a>b>a
a>b
c>b
a>c

moNw

Jika x = 0,178 + 6,017 + 5,278925 dan y = 12,
A. x>y
B. x<y
C. x=y
D. xdany tidak bisa ditentukan
E. 2x<2y=0

- berbanding — adalah . . .

1 berbanding 3
3 berbanding 20
5 berbanding 12
3 berbanding 4
5 berbanding 4

"\

moQw

Deret

RN SOV L]
Bilangan yang tepat untuk mengisi titik-titik pada
deret tersebut adalah ...

A. 9 dan 25

B. 11 dan 20

C. 5dan 25

D. 7 dan 40

A. 10 dan 25

5,7, 10, 12, 15, angka selanjutnya adalah....
13
14
15
16
E. 17

Doy

100, 4, 90, 7, 80, ..., ...
Bilangan yang tepat untuk mengisi titik-titik pada
deret tersebut adalah...

A. 6dan 70

B. 10dan 70

C. 8dan 70

D. 10dan 60

E. 10 dan 80

11, 12, 15, 20, angka selanjutnya adalah ...
A. 27 dan 36
B. 26 dan 35
C. 25dan 34
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D. 24 dan 33
E. 23 dan 32

1,2,2,3,4,5,7, 8, angka selanjutnya adalah ...
A. 11,12, 16
B. 9,12,13
C. 11,13, 18
D. 12,15,20
E. 10,11, 12

2,72,4,63, 6,54, 8, angka selanjutnya adalah ...
A. 10
B. 35
C. 40
D. 42
E. 45

55,48, ...,37,...,30
Bilangan yang tepat untuk mengisi titik-titik pada
deret tersebut adalah ...

A. 48 dan 33

B. 44 dan 35

C. 42 dan 33

D. 41 dan 30

E. 45 dan 35

IR =30
Bilangan yang tepat untuk mengisi titik-titik pada
deret tersebut adalah ...

A. 0

B.
C.
D.

E

60
30
-33
-60

[N, S, GO UGRETANIL) |

Bilangan yang tepat untuk mengisi titik-titik pada
deret tersebut adalah ...

14

16

18

20

22

mo 0w

3, 5,9, 15, 23, 33, 45, ...

Bilangan yang tepat untuk mengisi titik-titik pada
deret tersebut adalah ...

59

60

68

90

112

monNwx>
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4, 1024, 16, 1028, 64, 1032, 256, dua angka
selanjutnya adalah ...

A. 1000 dan 1002

B. 1036 dan 1024

C. 1306 dan 1240

D. 1360 dan 1420

E. 1336 dan 1422

256, 253, 258, ..., 260, 257

Bilangan yang tepat untuk mengisi titik-titik pada
deret tersebut adalah ...

255

253

235

245

254

monwx
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LAMPIRAN 1.3
KISI-KISI INSTRUMEN
TES HASIL BELAJAR
Kompete | Indikator ButirSoal Jawaban
nsi Dasar soal
Menganal | Mengana | 1. Grafik berikut merupakan hubungan antara
isissifat lisis pertambahan panjang Ax dengan gaya AF
L suatu karet yang ditarik dengan gaya.
clastisitas | benda Berdasarkan grafik, karet akan berubah
bahan elastis bersifat plastis e
dalam dan tiddk saat pada karet : ::::::;;;:-v—-':,
beker;j . |
kehidupa | elastis crena ¢ / ! i
gaya.... L, iy i
n sehari- o 9: .‘:__a:T 0 1I2 AX(em) B
hari. A. 0 sampai 2
N
B. 0 sampai 4 N
C. 2 N'sampai 6 N
D. 4 N sampai 8 N
E. 6 N sampai 8 N
2. Grafik berikut merupakan hubungan antara
pertambahan panjang Ax dengan gaya AF
suatu karet yang ditarik dengan gaya.
Berdasarkan grafik, karet akan berubah
bersifat  plastis s
saat pada Kkaret
bekerja gaya.... 6! E

4t
|

A. 0 sampai 2 N

T2 4 8 8 10 12 AXiem)

B. 0 sampai 4 N
C. 2 N sampai 6 N
D. 4 N sampai 8§ N

E. 6 N sampai 8§ N




3. Batang serba sama (homogen) panjang L,

Mengana ketika ditarik dengan gaya F bertambah
lisisperta panjang sebesar AL
mbhan '
panjang - R
pegas Agar pertambahan panjang menjadi 4 AL
dengan maka besar gaya tariknya adalah ...
gaya
berat A.1/4F
B.12F
C.2F
D.4F
E. 16 F

4. Empat buah pegas identik masing-masing
mempunyai konstanta elastisitas 800
Nm ', disusun seri-paralel (lihat gambar).
Beban w yang digantung menyebabkan
sistem pegas mengalami pertambahan
panjang secara
keseluruhan
sebesar 5 cm.
Berat beban w
adalah...

A.6N

B. 12N

C.30N

D.45N

E.60 N

5. Tiga pegas identik dengan konstanta pegas
masing-masing 200 N/m, disusun seperti
gambar. Ketika diberi beban 100 gram
(percepatan gravitasi g = 10 m/s) maka

pertambahan panjang susunan pegas
adalah...
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A.x=0,50cm
B.x=0,75cm
C.x=0,85cm
D.x=1,00 cm
E.x=1,50 cm

Mengana
lisis
konstanta
pegas

Pada percobaan elastisitas suatu pegas
diperoleh data seperti tabel di bawah ini.

Gava (N) | Pertambahan panjang (m)
0.98 8.10°
1,96 T
294 24. 10"
3.92 32.10*

Dapat disimpulkan bahwa nilai konstanta
pegas tersebut adalah. ...

A. 1.002 N/m
B. 1.201 N/m
C. 1.225'N/m
D. 1.245 N/m

E. 1.250 N/m

7.

Data pada tabel percobaan berikut
merupakan hasil percobaan yang terkait
dengan elastisitas benda.

No. Beban (kg) Panjang karet (cm)
1 0.20 5.0
2. 0,40 10.0
3. 0.60 15,0
4. 0.80 20.0
5. 1,00 25,0

Dalam percobaan digunakan bahan karet
ban dalam sepeda motor. (g = 10 m/s%).
Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan
bahwa bahan karet memiliki konstanta
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elastisitas....

A. 122 N/m

B. 96 N/m

C. 69 N/m

D. 56 N/m

E. 40 N/m

8. Tiga pegas tersusun seperti gambar berikut.

Jika tetapan pegas K; = 4K, maka nilai
konstanta susunan
pegas adalah .... Jr

A. 3/4K é é

K =K
r \% C
B. 3K/4 %
z Ki
C. 4K/3 !
-
Beban
D. 3K
E. 4K
Mengana | 9. Sebuah pegas diberi beban 2 kg. Jika pegas
lisis mengalami pertambahan panjang 5 cm dan
Y . percepatan gravitasi bumi 10 m.s?, maka
potensial 3 1 .
energi potensial elastis pegas tersebut
pegas
adalah...
A.407 D
B.3,0J
C.2,5]
D.1,0J
E.05]

10. Untuk meregangkan sebuah pegas sejauh 5
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cm diperlukan gaya sebesar 20 N. Energi
potensial pegas ketika meregang sejauh 10
cm adalah...

A. 2 Joule
B. 4 Joule A
C. 20 Joule
D. 50 Joule
E. 100 Joule
Mengana | 11. Seorang anak yang sedang berolahraga
lisis
A menyusun empat pegas dengan susunan
pegas seri paralel, masing-masing memiliki
tom konstantak; = 200 N/m, k> = 200 N/m, k;
susunan
pegas = 200 N/m, ky, = 200 N/m. Jika anak
U] tersebut  menarik ujung-ujung pegas
hingga ~ susunan pegas  bertambah D

panjang 20 cm. Secara keseluruhan gaya
tarikan anak adalah ...

A. 10N

B. 20N

C. 30N

D. 40N

E. 50N

on

Tiga pegas identik dengan konstanta 600

N/m disusun seperti gambar di bawah

1ni.
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Jika susunan pegas diberi beban dengan
berat w = 6 N, maka pertambahan

panjang masing-masing pegas adalah...

A.A =01lcm,A =0,1cm,A
0,1 cm

B.A =03cm,A =03cm,A

0,3 cm

C.A =1lcm,A =1lcm,A =1
cm

DA =3cm,A =3cm,A =3
cm

E. A =1lcm,A =3cm,A =3

cm

Menerap
kan
hukum-
hukum
fluida
statik
dalam
kehidupa
n sehari-

hari

Menyeles
aika soal-
soal
dengan
konsep
massa
jenis

13. Sebuah gelas berisi air kemudian sebutir
telur mentah dimasukkan kedalam gelas
tersebut.  Posisi telur dapat dilihat pada
gambar di bawah ini:

5 ©

1. Tenggelam 2. Melayang 3. Mengapung

1. Gelas yang berisi air

2. Gelas yang berisi air + 1 sendok garam

3. Gelas yang berisi air + 2 sendok
garam

Posisi telur saat ditambahakan hingga 5

sendok garam pada gelas adalah...

A. Posisi telur tetap melayang karena
massa jenis air sama dengan massa
jenis telur.

B. Posisi telur tetap melayang karena
massa jenis air bertambah.

C. Posisi telur tetap melayang karena
massa jenis larutan garam > massa
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jenis telur

D. Posisi telur akan terapung karena
massa jenis larutan garam > massa
jenis telur.

E. Posisi telur akan terapung karena
massa jenis telur semakin berkurang.

14. Volum sebuah benda 8 cm’ ditimbang
massanya 84 gram, maka massa jenisnya
adalah... gr/cm’

A. 10,5
B. 8,5

6.4

4.8

3,2

g 0

15. Sebuah kubus kayu memiliki volume 5
cm® Jika massa jenis kayu 250 g/cm®
maka massa kayu tersebut adalah..

A. 1250 g
B. 50 ¢
10 g

S 0

Sg
2¢g

o

16. Sebuah balok berukuran 40cm’ dan
mempunyai massa 100 gram. Tentukan
massa jenis balok tersebut...

A. 2,0g/cm’

B. 2,5 g/em’

C. 3,0g/cm’

D. 3,5 g/lem’

E. 5,0g/cm’

17. Jika volume air 35 cm’ dan massa benda




60 gram, maka massa jenis benda adalah
2,40 g/em’
1,71 g/em’
1,00 g/cm’
0,63 g/cm’
0,50 g/cm’

mo 0w

18

. Sebuah benda ketika di udara beratnya
500 N. tentukan massa jenis benda jika
berat benda di dalam air 400 N dan
massa jenis air 1000 kg/m”!

A. 1000 kg/m®
B. 2000 kg/m’
C. 3000 kg/m’
D. 4000 kg/m’
E. 5000 kg/m’

Menyeles
aikan
soal-soal
dengan
menggun
akan
konsep
tekanan
hidrostati
S

6,

Tekanan -hidrostatis yang dialami oleh
seekor ikan yang sedang berenang pada
kedalaman 10 meter dari permukaan air
laut adalah...

A.10° N/m’

B. 10° N/m’

C. 10 ° N/m’

D. 10 ° N/m’

E. 10 "' N/m’

20. Sebuah benda melayang didalam air

seperti gambar.
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Jika percepatan gravitasi bumi 10 m/s’
maka tekanan hidrostatis yang dialami
benda adalah.. ( =1000 kg/m?)....

A. 400 N/m’

B. 800 N/m’
1000 N/m’
1.400 N/m’
1.500 N/m’

m o QO

Menyeles
aikan
soal-soal
dengan
konsep
hukum
Pascal

21. Sebuah benda seberat 16.000 N
ditempatkan pada penampang A2

seperti gambar.

‘\‘\‘\\
\\\

Agar benda tersebut terangkat, maka
diperlukan gaya sebesar...

A. 50N

B. 8ON

C. 100N

D. 200N

E. 400 N

22. Jari-jari penampang kecil dongkrak
hidrolik adalah 2 cm dan jari-jari
penampang besar adalah 25 cm. Gaya
yang harus diberikan pada penampang
kecil untuk mengangkat mobil bermassa
2000 kg adalah...(g =10 m/s?)

A. 128 N
B. 625N
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C. 2000 N
D. 10.000 N
E. 80.000 N

Menyeles
aikan
soal-soal
dengan
konsep
hukum
Archime
des

23.

Sebuah batu dengan volume 1 m’
tercelup seluruhnya kedalam air dengam
massa jenis 1000 kg/m3. Jika percepatan
gravitasi bumi 10 m/s?, maka m\batu
akan mengalami gaya keatas sebesar...
A. IN

I0N

100 N

1000 N

100000 N

m o aQw

24.

Jika sebuah benda dengan massa jenis
0,6 gr/em’. dimasukkan kedalam airdan
volume benda yang terapung 40 cm®
Berapakah volume benda tersebut?

A. 20 cm’

B. 50 cm’

100 cm’

120 cm’

200 cm’®

m o Q

25.

Berapakah gaya apung yang dialami oleh
benda bervolume 400 cm’® yang
dimasukkan kedalam air dan berada
dalam posisi melayang ...

A. 2N

B. 3N

C. 4N
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D. 5N
E. 6N
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LAMPIRAN 2.1
INSTRUMEN PENELITIAN
TES KETERAMPILAN PROSES SAINS
SEBELUM UJI COBA
KELAS : XI'TPA

JUMLAH SOAL  :20
ALOKASI WAKTU: 2 x 45 MENIT

PETUNJUK

a. Tuliskan identitas Anda ke dalam lembar jawaban yang telah disediakan.

b. Tersedia waktu 90 menit untuk mengerjakan tes tersebut (disesuaikan).

c. Jumlah 30 butir, padasetiap butir soal terdapat lima pilihan jawaban.

d. Beri tanda silang (X) pada jawaban yang Anda anggap paling benar pada
lembar jawaban yang disediakan.

e. Apabila ada jawaban yang Anda anggap salah maka beri garis mendatar
pada pilihan tersebut dan silanglah jawaban yang Anda anggap benar.
Contoh:

a b c d e
f. Periksa kembali jawaban Anda sebelum dikembalikan pada guru.

1. Perhatikan gambar di bawah ini.

daerah

I

1

: daerah
/ elastis " plastis

1

0 pertambahan panfang x

Berdasarkan gambar, titik patah benda terletak pada titik...

Mo 0w
O W p» H< O
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2. Amati gambar dibawah

D ini

Peristiwa benda tenggelam
terdapat pada gelas...

Sow>

Dengan  mengamati  gambar
Ex (cm) disamping dapat diketahui bahwa

Gaya berbanding lurus dengan pertambahan panjang

Gaya berbanding terbalik dengan pertambahan panjang

Gaya tidak berpengaruh terhadap pertambahan panjang

Tidak terjadi gaya

Tidak terjadi pertambahan panjang

Pada gambar tersebut tampak bahwa tekanan yang diberikan tangan
menyebabkan air ....

M gie wi- O, >

A. Memancar keluar kesegala arah A
B. Tidak terjadi apa-apa =,

r{‘- ‘.\-“‘_
C. Memancar keatas g:,« Ry
D. Air menjadi beku s
E. Air akan berkurang

Sepotong balok yang beratnya w hanya dapat bertahan di tengah-tengah
bejana berisi air jika ditahan oleh seutas tali yang terikat didasar bejana.
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Dengan mengamati gambar diatas dapat diketahui bahwa..

A.

B.
C.
D
E

Massa jenis balok lebih besar dari massa jenis air

Massa jenis balok sama dengan massa jenis air

Massa jenis balok lebih kecil dari massa jenis air

Saat tertahan oleh tali, balok tidak berada dalam keadaan setimbang

. Gaya tegangan tali yang menahan balok = 0 (nol)

6. Benda-benda dibawah ini yang mempunyai sifat elastis adalah

Mmoo >

Pegas, kaca, semen, rotan
Balon, pegas, batu, kaca
Kaca, karet, balon, kayu
Karet, balon, batu, kaca
Karet, pegas, balon

7. Perhatikan hukum-hukum fisika dibawah ini

1)
2)
3)
4)
S)

Hukum Newton
Hukum Pascal
Hukum Archimedes
Hukum Ohm

Hukum Hidrostatis

Pengelompokan hukum dasar fluida statis yaitu

A
B
C.
D
E

1),2).3)
2),3),4)
2),3),5)
1),2),5)
3),4),5)

8. Contoh penerapan hukum Hidrostatis dalam kehidupan sehari-hari adalah

A.

m o 0w

Pemasangan ban mobil dan motor

Mendesain bendungan dan pemasangan infus
Penggunaan pemotong rumput dan pemotong kuku
Mendesain bangunan dan penggunaan eskalator

Gerak harmonik pada bola dan ayunan
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9. Perhatikan benda-benda dibawah ini
1) Ketapel
2) Kasur pegas
3) Kipas angin
4) Dinamometer
5) Timbangan
Penerapan elastisitas dalam kehidupan sehari-hari dapat dilihat pada
benda..
1) dan 2)
1), 2) dan 3)
1),2),3) dan 4)
1), 2), 3), 4) dan 5)
1),2),4) dan 5)
10. Gaya apung yang bekerja pada suatu benda dalam fluida adalah

m o 0w >

1) sebanding dengan kerapatan zat cair
2) sebanding dengan kerapatan benda
3) sebanding dengan volume benda yang masuk pada zat cair

4) sebanding dengan massa benda

Pengelompokan dari empat pernyataan di atas yang benar adalah.............

A 1,23
B. 1dan3
C. 2dan4
D. 4saja
E. 1,234

11. Sebuah gelas berisi air kemudian sebutir telur mentah dimasukkan
kedalam gelas tersebut. Posisi telur dapat dilihat pada gambar di bawah
ini:

©
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1. Tenggelam 2. Melayang 3. Mengapung

W,

13.

1. Gelas yang berisi air
2. Gelas yang berisi air + 1 sendok garam
3. Gelas yang berisi air + 2 sendok garam

Posisi telur saat ditambahakan hingga 5 sendok garam pada gelas
adalah...

A. Posisi telur tetap melayang karena massa jenis air sama dengan
massa jenis telur.
B. Posisi telur tetap melayang karena massa jenis air bertambah.
C. Posisi telur tetap melayang karena massa jenis larutan garam > massa
jenis telur
D. Posisi telur akan terapung karena massa jenis larutan garam > massa
jenis telur.
E. Posisi telur akan terapung karena massa jenis telur semakin
berkurang.
Jika alat dan bahan yang tersedia hanya sebuah neraca pegas, balok,
bejana, dan air, maka rencana percobaan yang paling efisien yang dapat
dilakukan untuk mengetahui gaya tekan keatas adalah sebagai berikut ;
1) Menimbang balok di udara, mengisi gelas ukur dengan air kemudian
menimbang balok dalam bejana yang berisi air
2) Menimbang balok di udara, menimbang air dan menimbang balok
dalam bejana yang berisi air
3) Menimbang balok di udara, menimbang bejana berisi air kemudian
menimbang balok dalam bejana berisi air

Agar data yang diperlukan mencukupi, maka prosedur percobaan yang
benar adalah....

A1
B. 2
C. 3
D. 1dan2
E. 2dan3

Sebuah pegas memiliki konstanta elastis x. Jika gaya yang diberikan pada
pegas melebihi batas elastisitasnya, maka...

A. Pegas menjadi tidak elastis lagi

B. Pegas tetap elastis

C. Pegas tidak berubah
D.

Pegas bertambah elastisitasnya
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15.

16.

17.

18.

99

E. Pegas bertambah kencang

Percobaan tekanan hidrostatis pada sebuah botol yang diberi lubang
sebanyak 3 bagian atas, tengah, dan bawah serta memiliki ketinggian
yang berbeda, maka jarak pancaran zat cair juga akan berbeda-beda. Pada
percobaan ini, yang merupakan variabel respon adalah....

A. Tekanan yang diberikan pada air

Ketinggian lubang pada botol

Zat cair dalam botol

Jarak pancaran air

. Bentuk botol

Percobaan tekanan hidrostatis pada sebuah botol yang diberi lubang
sebanyak 3 bagian atas, tengah, dan bawah serta memiliki ketinggian
yang berbeda, maka jarak pancaran zat cair juga akan...

A. Sama

Berbeda-beda

Tidak berubah

Tidak jauh

. Tetap

Dilakukan sebuah percobaan sederhana untuk melihat apa yang terjadi
pada paper klip pada saat diletakkan diatas air dengan alat dan bahan
yang sederhana. Kemungkinan yang paling akan terjadi adalah.......

MmO 0w

MO0 W

Paper klip akan tenggelam karena gaya tegang air rendah

Paper klip akan terapung

Paper klip akan melayang

Paper klip akan terapung kemudia tenggelam

Paper klip akan terapung kareng gaya tengang air rendah

Sebuah cairan dimasukkan dalam sebuah cawan, kemudian sebuah pipa

moQw >

kapiler ditempatkan dalam cairan tersebut. Ternyata cairan di dalam pipa

kapiler lebih tinggi dari pada permukaan cairan dalam cawan. Hipotesis

yang benar di bawah ini adalah ....

A. Gaya adesi antara cairan dan pipa kapiler lebih A dari gaya
kohesi cairan

B. Gaya adesi antara cairan dan pipa kapiler lebih kecil dari gaya kohesi
cairan

C. Gaya adesi antara cairan dan dinding cawan lebih besar dari gaya
kohesi cairan

D. Gaya adesi antara cairan dan dinding cawan lebih besar dari gaya
kohesi cairan

E. Gaya kohesi antara cairan dan pipa kapiler lebih besar dari gaya
adhesi cairan

Berdasarkan Hukum Archimedes diperoleh bahwa “ Gaya apung pada

sebuah perahu baik di permukaan air yang dangkal maupun permukaan

(3



19.

20.

21.

100

air yang dalam itu sama”. Pertanyaan yang sesuai dan paling tepat untuk

pernyataan diatas adalah ......

A. Mengapa perahu dapat mengapung diatas permukaan air danau?

B. Bagaimanakah gaya apung pada perahu dipermukaan air danau?

C. Mengapa gaya apung perahu pada permukaan air danua dangkal dan
dalam sama?

D. Apakah kedalaman permukaan air mempengaruhi gaya apung
perahu?

E. Apakah sebuah perahu akan lebih mudah megapung dipermukaan air
danau yang dangkal atau permukaan air

Terdapat percobaan yaitu mengamati peristiwa benda mengapung,

tenggelam, dan melayang. Dengan prosedur kerja sebagai berikut:

1. Isilah gelas pertama dengan air dan masukkan telur perlahan ke
dalam air. Amati telur di dalam gelas.

2. Pada gelas kedua letakkan telur yang telah diisikan air, kemudian
tambahkan garam sehingga telur akan melayang

3. Pada gelas ukur ketiga letakkan telur ke dalam gelas ukur yang berisi
air, kemudian tambahkan garam sebanyak mungkin sehingga telur
akan terapung.

Dari percoban tersebut, maka pertanyaan yang paling benar dan sesuai
dengan percobaan adalah. ...

Manakah telur yang akan tenggelam, mengapung dan melayang?
Apakah telur akan mengapung, melayang dan tenggelam?

Apakah dengan menambahkan garam massa jenis akan bertambah?
Manakah yang lebih besar massa jenis antara air dan telur?

Apakah massa jenis antara air air dan telur sama?

MY 0w >

Karena adanya tegangan permukaan zat cair sehingga nyamuk bisa

terapung di atas permukaan air dan tidak tenggelam. Pertanyaan yang

sesaui dengan pernyataan tersebut adalah .....

A. Bagaimana teganagn permukaaan air dapat menahan nyamuk untuk
tidak jatuh?

B. Apakah tegangan permukaan yang menyebabkan sehingga nyamuk
tidak tenggelam pada saat hinggap di air?

C. Mengapa nyamuk dapat terapung diatas air?

D. Apakah nyamuk bisa terapung diatas air?

E. Kenapa tegngan permukaan membuat nyamuk tidak tenggelam?

Seorang peserta didik telah melakukan percobaan tentang Hukum
Archimedes dan memperoleh kesimpulan bahwa hubungan antara gaya
keatas dengan berat zat cair yang dipindahkan adalah gaya keatas sama
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dengan berat zat caie yang dipindahkan. Rumusan masalah yang tepat
untuk percobaan tersebut adalah .......

A.

B.
C.

D.
E.

Bagaimana hubungan antara gaya keatas dengan berat zat cair yang
dipindahkan?

Bagaimana hubungan antara gaya keatas dengan berat zat cair?
Bagaimana pengaruh gaya keatas terhadap berat zat cair yang
dipindahkan?

Bagaimana pengaruh gaya keatas terhadap berar zat cair?

Bagaimna hubungan antara gaya keatas terhadap berat zat cair yang

dipindahkan?

22. Ani memiliki sebuah drum dengan kedalaman 1 m. drum tersebut terisi
penuh dengan air. Ani ingin mengetahui besar tekanan hidrostatis sebuah
titik pada kedalaman 20 c¢cm, 30 cm, dan 50 cm. Berapa besar tekanan
hidrostatis pada titik-titik tersebut? Bagaimana hubungan kedalaman
dengan tekanan hidrostatis? Berdasarkan masalah diatas rumusan masalah
yang paling tepat adalah ......

A.

B.

Bagaimana hubungan kedalaman suatu titik dalam zat cair dengan
tekanan hidrostatis pada titik tersebut?

Bagaimana hubungan jarak antar titik dalam zat cair dengan tekanan
hidrostatis pada titik tersebut?

Bagaimana hubungan kedalaman suatu titik dalam zat cair terhadap
tekanan hidrostatis pada titik tersebut?

. Bagaimana hubungan kedalaman drum terhadap tekanan hidrostatis?

Bagaimana hubungan jarak antar titik dengan kedalaman drum ?

23. Perhatikan data percobaan tekanan hidrostatis berikut:

N h (cm) p air (gr/cm3) g (m/s2) Py =p g h (pascal)
0
1 5 1 10 500
2 8 1 10 800
3 12 1 10 1200
4 15 1 10 1500
Rumusan masalah yang benar untuk menggambarkan data di atas
adalah...
A. Bagaimanakah hubungan antara kedalam zat cair 4 dengan massa
jenis zat cair p?
B. Bagaimanakahhubunganantaramassajeniszatcairpdengantekananhidro
statis Py?
C. Bagaimanakahhubunganantarakedalamanzatcairk
dengantekananhidrostatis Py?
D. Bagaimanakah hubungan antara kedalaman zat cair # dengan
percepatan gravitasi g?
E. Bagaimanakah hubungan antar percepatan
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Data hasil percobaan hubungan antara ketinggian titik dengan tekanan
hidrostatis disajikan dalam bentuk grafik sebagai berikut:

(%]

2 4,500 ~

% g

o

£ 3,000 e

T 1,500

: 7

©

S 0

=

2 20 40 60
Ketinggian titik

25.

26.

27.

Dari grafik diatas dapat disimpulkan bahwa .....

A. Tekanan hidrostatik dan ketinggian titik berbanding terbalik
B. Tekanan hidrostatis dan ketinggian titik berbanding lurus
C. Tekanan hidrostatis dan ketinggian titik sebanding
D. Tekanan hidrostatis dan ketinggian titik tidak sebanding
E. Tekanan hidrostatis dan ketinggian titik sama
Seorang anak kecil secara tidak sengaja melubangi kantong plastik yang

berisi sirup lalu menekanan bagian atas plastik itu dengan kuat, hipotesis

yang paling tepat sesuai dengan kondisi tersebut adalah .......

A. Air pada kantong plastik akan memancar keluar

B. Air pada kantong plastik akan memancar keluar kesegala arah

C. Air pada kantong plastik akan memancar kesegala arah dimana
pancarannya sama untuk setiap lubang

D. Air pada kantong plastik akan memancar kesegala arah dimana
pancarannya tergatung dari besarnya lubang.

E. Air pada kantong plastik akan memancar kesegala arah dimana
pancarannya bergantung pada besarnya tekanan yang diberikan.

Dilakukan sebuah percobaan sederhana untuk melihat apa yang terjadi

pada paper klip pada saat diletakkan diatas air dengan alat dan bahan

yang sederhana. hipotesis yang dapat dituliskan sesuai percobaan dengan

benar dan tepat adalah.....

Berat benda diudara lebih kecil dari pada berat benda di dalam fluida.

Berat benda diudara dan di fluida sama

Berat benda tidak dipengaruhi oleh lingkungan benda

Berat benda diudara lebih besar dari pada berat benda di dalam fluida

Berar benda difluida lebih besar dibandingkan berat benda di udara

Seorang siswa melakukan eksperimen mengenai hukum Pascal dengan

moawx>

menggunakan beberapa pompa hidrolik yang memiliki ukuran pengisap
yang berbeda-beda. Berikut data yang diperoleh siswa tersebut :
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No Jari-jari pengisap pompa Gaya pada Gaya pada
hidrolik (cm) pengisap A (N) pengisap B (N)
Pengisap A Pengisap B
2 6 4 36
6 12 4 16
10 40 4 64

28.

29.

Dari data-data di atas, dapat disimpulkan bahwa....

A. Semakin besar gaya yang diberikan pada pengisap A maka semakin
besar gaya yang dihasilkan pada pengisap B

B. Semakin besar ukuran pengisap A maka semakin besar gaya yang
dihasilkan pada pengisap B

C. Semakin besar ukuran pengisap B maka semakin besar gaya yang
dihasilkan pada pengisap B

D. Semakin besar perbandingan ukuran pengisap B terhadap pengisap A
maka semakin besar gaya yang dihasilkan pada pengisap B

E. Semakin kecil ukuran pengisap A maka semakin besar gaya yang
dihasilkan pada pengisap B

Kelas eksperimen melakukan percobaan sederhana yakni dengan

memasukkan kelereng pada masing-masing tabung berisi air, minyak, dan

gliserin. Kelereng pada air akan tiba duluan di dasar tabung, kemudian

kelereng pada minyak selanjutnya disusul oleh kelereng pada gliserin.

Kesimpulan dari percobaan tersebut adalah....

A. Semakin besar nilai viskositas zat cair, maka gaya gesekan suatu
benda dalam zat cair akan semakin besar

B. Semakin kecil viskositas, maka gaya gesekan suatu benda dala zat
cair semakin besar

C. Nilai viskositas dari masing-masng zat cair tidak dipengaruhi
kecepatan benda

D. Semakin besar gaya gesekan pada kelereng nilai viskositasnya akan
semakin kecil

E. Gliserin memiliki nilai viskositas lebih besar dari minyak dan air

Dari suatu eksperimen diperoleh data sebagai berikut :

Sebuah benda dengan berat 2,7 N yang digantung dalam neraca pegas. di
masukkan dalam sebuah yang berisi air hingga benda tersebut tercelup
seluruhnya. Ketika benda tercelup sebagian air tumpah dari bejana, di
peroleh berat benda di dalam fluida yang terbaca pada neraca pegas
sebesar 2,5 N. Air yang dipindahkan dari gelas pancur di ukur beratnya
dengan menggunakan neraca pegas, di peroleh berat zat cair yang
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dipindahkan sebesar 0,2 N. Berdasarkan hal tersebut maka dapat
disimpulkan bahwa :

A.

B.

C.

D.

E.

Berat air yang dipindahkan dari gelas pancur sama dengan selisih
berat benda di udara dengan berat benda didalam air.

Berat air yang dipindahkan dari gelas pancur sama dengan berat
benda di udara.

Ketika benda di masukkan dalam air maka air akan tumpah dari
pancuran.

Berat air yang dipindahkan dari gelas pancur sama dengan berat
benda di dalam air.

Berat air yang dipindahkan dari gelas pancur merupakan berat benda
sesungguhnya.

Sekelompok peserta didik melakukan percobaan tentang viskositas pad
dua buah jenis zat cair yaitu air dan gliserin. Percobaan tersebut dimulai
dengan menjatuhkan sebuah benda kedalam tabung yang masing-masing
berisi air dan gliserin secara bersamaan dan mencatat waktu jatuhnya
setiap rentang jarak 10 cm (dimulai dari 0-40 cm). Setelah dilakukan
empat kali percobaan maka diperoleh hasil sebagai berikut; 10,0 s, 14,0 s,
19,2 s, dan 24,0 s kecepatan benda dalam gliserin, sedanngkan kecepatan
benda pada air adalah 7,4 s, 11,6 s, 17,4 s, dan 22,8 s. Data tabel yang
sesuai dengan hasil pengamatan tersebut adalah .........

Jarak (m) 10 | 20 | 30 | 40

Waktugliserin (s) | 24,0 | 19,2 | 14,8 | 10,0

Waktu air (s) 74 11,6 | 17,4 | 22,8

Jarak (m) 10 | 20 | 30 | 40

Waktugliserin (s) | 24,0 | 19,2 | 14,8 | 10,0

Waktu air (s) 228 1174 | 11,6 | 7,4

Jarak (m) 10 | 20 | 30 | 40

Waktugliserin (s) | 7,4 | 11,6 | 17,4 | 22,8

Waktu air (s) | 10,0 | 14,8 | 19,2 | 24,0

Jarak (m) 10 | 20 | 30 | 40

Waktugliserin (s) | 10,0 | 14,8 | 19,2 | 24,0

Waktu air (s) | 7,4 | 11,6 | 174|228

Jarak (m) 10 | 20 | 30 | 40

Waktugliserin (s) | 10,0 | 14,8 | 19,2 | 24,0

Waktu air (s) | 22,8 | 17,4 | 11,6 | 7.4
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Lampiran 2.2
INSTRUMEN PENELITIAN
TES KEMAMPUAN NUMERIK
SEBELUM UJI COBA
KELAS : XI'TPA

JUMLAH SOAL  :50

ALOKASI WAKTU: 2 x 45 MENIT

PETUNJUK

Contoh:

a. Tuliskan identitas Anda ke dalam lembar jawaban yang telah disediakan.

b. Tersedia waktu 90 menit untuk mengerjakan tes tersebut (disesuaikan).

c. Jumlah 50 butir, pada setiap butir soal terdapat lima pilihan jawaban.

d. Beri tanda silang (X) pada jawaban yang Anda anggap paling benar pada
lembar jawaban yang disediakan.

e. Apabila ada jawaban yang Anda anggap salah maka beri garis mendatar
pada pilihan tersebut dan silanglah jawaban yang Anda anggap benar.

OGO

f. Periksa kembali jawaban Anda sebelum dikembalikan pada guru.

RO S R .

Bilangan yang tepat
mengisi titik-titik pada  deret

tersebut adalah...

9 dan 25

11 dan 20

5 dan 25

7 dan 40

10 dan 25

7, 10, 12, 15,
selanjutnya adalah....
13

14

15

16

.17

3. 100, 4,90, 7,80, ..., ...

moO0w e

N
Nd

mo oW

Bilangan yang tepat
mengisi titik-titik pada deret

tersebut adalah...

mo 0w

TX. U OOIr 7o

B. 10 dan 70

C. 8dan 70

D. 10 dan 60

E. 10 dan 80

35% dari 10>+ 4°+5° = ...
67,5

66,15

66

65

. 65,15

. Hasil penjumlahan 4x — 2y + 4

dengan 2x + 3y — 5 adalah ...
6x +y+1
6x —y+1
6x+y—1
6x—y—1
. 6x+2y+1

MU oW

. 2x=064dan 3y = 81, maka...

A x>y

B. x<y

C. x=y

D. x dan y tidak bisa
ditentukan



7.

10.

11.

E. 2x—-2y=0
Jikax =-1
Maka 2x* +2x> + 2x*> +2x -2

MO0 |
L

11, 12, 15, 20,
selanjutnya adalah . . .
27 dan 36
26 dan 35
25 dan 34
24 dan 33
23 dan 32

- jika dinyatakan dalam persen
adalah . . .
B e

B. —%
C. -%
D. -%

angka

Mo oWy

ey

b = x + Xyz, maka x adalah . . .
A. b- xyz

E. b—(1+yz)

Yang tidak habis dibagi 4 tetapi
habis dibagi 2 adalah . . .

I. 1022 II. 3334

I1. 944 IV. 856

A1

B. L 1I, dan IV
C. Idan III

D. II dan IV
E. I 1II, dan III

12.

13.

14.

'S8

16.

17.
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- berbanding - adalah . . .

1 berbanding 3

3 berbanding 20

5 berbanding 12

3 berbanding 4

5 berbanding 4

Mana dari bilangan dibawah ini
yang terkecil . . .

A. -
B. V5
T_

moQwp>

C.

D.

E‘__=
(L

Jumlah siswa dalam kelas 40
anak. Banyak siswa laki-laki 16
anak. Perbandingan siswa laki-
laki dan perempuan dalam kelas
itu adalah . . .

A 2:3

E. 1
Jika X — 4 =0 dan y = 2,
maka . . .



18.

19.

20.

21.

22.

A, x>y

B. x<y

C. x=y

D. x dan vy tidak bisa
ditentukan

E. 2x-2y=0

Nilai rata-rata ulangan

matematika Nungki, Dila, Ima,
Dina, Mia dan Rifa adalah 79.
Jika nilai Nia ditambahkan,
rata-rata akan menjadi 81, maka
nilai matematika Nina adalah . .

80

81

83

85

93

Rata-rata p dan 7 adalah 8.
Maka p adalah . . .

moOowp

A 75

B. 8

C. 85

D. 9

1) 0

1, 2, 2, 3, 4, 5, 7, 8, angka
selanjutnya adalah . . .
Al 11,12, 16

B. 9,12,13

C. 11,13,18

D. 12,15, 20

E. 10, 11,12

Jika nilai x terletak antara y dan
z, sedang z < x, maka . . .

X>y

X<y

X=Yy

x dan vy
ditentukan
E. 2x-2y=0
2, 72, 4, 63, 6, 54, 8, angka
selanjutnya adalah . . .

SHoN- IS

tidak  bisa

23.

24.

25.

26.

27.
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A. 10
B. 35
C. 40
D. 42
E. 45
Bentuk sederhana dari 6x — 3y
+ 3x + 7y adalah . . .
A. 9x +4y
B. 9x -4y
C. 3x+ 10y
D. 3x—10y
E. 3x+4y
\32++/48 =. ..
3\24
3(V2+43)
4(\2++3)
4(VZ —3)
. 6(vV2++/3)
55,48,...,37,...,30
Bilangan yang tepat untuk
mengisi titik-titik pada deret
tersebut adalah . . .
48 dan 33
44 dan 35
42 dan 33
41 dan 30
. 45 dan 35
Jika w,x,y,z adalah 4 bilangan
mana diantara yang berikut ini
tidak sama dengan w(x+y+z) . .

mo oD

SRS

td

Wx+wy+wz

(xtytz)w

Wx+(y+z)w

Wx+x+y+z

. W+z)+wy

Jika4 <x<6dan 5 <y <7,
maka . . .

A. x>y

B. x<y

C. x=y

Sawp -

sl
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29.

30.

31.

32.

D. x dan y tidak bisa
ditentukan

E. 2x-2y=0

Andi menggunakan layanan

internet setiap 2 jam di pagi

hari, 3.600 detik di siang hari,

dan 240 menit pada malam hari.

Jika tarif internet adalah Rp

14.500,00 per jam, maka yang

harus dibayar oleh Andi dalam

waktu satu bulan adalah . . .

Rp 3.045.000,00

Rp 3.450.000,00

Rp 3.005.000,00

Rp 3.445.000,00

. Rp 3.444.000,00

9 adalah 150 % dari . . .

A. 45

B. 6

C. 13,5

D. 15

E. 18

30, -30,0,...,-30

Bilangan yang tepat untuk

mengisi titik-titik pada deret

tersebut adalah . . .

A. 0

B. 60

C. 30

D. -33

E. -60

Umur Dina 5 tahun lebihnya

dari umur Dona. Jika jumlah

umur mereka 23 tahun, maka

mo 0wy

umur Dina adalah . . .
15 tahun

14 tahun

9 tahun

7 tahun

6 tahun

Hasil dari V2 x V3 x

LA

V4 adalah

33.

34.

35.

36.

37.
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A. 26

B. 2V2

C. V6

D. 23

E. V3

(4x + 3y —(2x - 3)* =

12x + 30

12x* +30x — 18

12x* +30x + 18

6x (2x + 6)

6x (2 + 6%)

Seorang pedagang di pasar
menjual sebuah baju dengan
harga Rp 77.000,00. Setiap
penjualan baju
memberikan keuntungan 10%.
Berapa  keuntungan  yang
diperoleh jika baju yang terjual
sebanyak 9 baju?

Rp 70.000,00

Rp 77.000,00

Rp 7.000,00

Rp 63.000,00

Rp 6.300,00

Jika — + — = 4, sedangkan xy =

6. Makax+y=...
A. 12
B. 13
C. 14
D. 15
E. 16
y + 34y = 42y — 21. Berapakah
nilaiy ?
.2

Mo 0w >

satu

LR | (PR X

A
B. 3
C. 4
D. 7
E. 5
1

,3,5,2,6,10,4,12, ...



38.

39.

40.

41.

42.

Bilangan yang tepat untuk
mengisi titik-titik pada deret
tersebut adalah . . .

14

16

18

20

22

3,5,9,15,23,33,45,. ..
Bilangan yang tepat untuk
mengisi titik-titik pada deret
tersebut adalah . . .

59

60

68

90

112

0% dari 15 adalah 25% dari .

Mo 0w

Emo0w s

24

32

40

48

50

1024, 16, 1028, 64, 1032,
256 dua angka selanjutnya
adalah . . .

1000 dan 1002

1036 dan 1024

1306 dan 1240

1360 dan 1420

1336 dan 1422
Jikana>bdanb>c, maka. ..
A. a>b>c

B. a>b>a

C. a>b

D. ¢c>b

E. a>c

seorang pedagang membeli 200
buah mangga. Setelah diperiksa
ternyata ada 15 buah mangga
yang busuk. Banyak mangga

Sm D O

moaw»>

43.

44,

45.

46.

47 ——

109

yang terjual adalah sebanyak x
buah dan sisanya 75 buah.
Kalimat matematikanya adalah

15=75-x

x+75=100

200-x=175

185-x=75

75+x =15

256 253,258, ...,260,257
Bilangan yang tepat untuk
mengisi titik-titik pada deret
tersebut adalah . . .

255
253
235
245
254
Has11

— +- adalah. ..

SESNON- IS

iy

dari perhitungan dari

A. 2-
B. -
C. 3—

D. —

E —

2 — 056+\/1—06 =...
1,34

1,70

1,80

1,96

2,01

Berapakah - dari 87,5 % ?
125

75

7,5

6,5

0,75

MY Oow e

moawx>



48.

49.

50.

m g O w o »
~|l~ ~|~ ~N|~ ~|~ ~ |~
N N2 R

— |~

Nilai x yang memenuhi
persamaan 2 (3x —5) =2x + 6
adalah . . .

moQwp
N

'y
Tujuh ratus adalah berapa
berapa persen dari 150?
366%
466%
3%
3,66%
. 4%
JudeSiRr = ORINS-=-16,01%._+
5,278925 dany = 12, maka . . .
A x>y
B. x<y
C. x=y
D. x dan y tidak bisa
ditentukan
E. 2x<2y=0

Caw>

eyl

110
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LAMPIRAN 2.3
INSTRUMEN PENELITIAN
TES HASIL BELAJAR FISIKA
SEBELUM UJI COBA
KELAS : XI IPA

JUMLAH SOAL :25
ALOKASI WAKTU: 2 x 45 MENIT

PETUNJUK
a.
b.
c.
d.

Tuliskan identitas Anda ke dalam lembar jawaban yang telah disediakan.
Tersedia waktu 90 menit untuk mengerjakan tes tersebut (disesuaikan).
Jumlah 25 butir, padasetiap butir soal terdapat lima pilihan jawaban.
Beri tanda silang (X) pada jawaban yang Anda anggap paling benar pada
lembar jawaban yang disediakan.
Apabila ada jawaban yang Anda anggap salah maka beri garis mendatar
pada pilihan tersebut dan silanglah jawaban yang Anda anggap benar.
Contoh:

a b © d e

Periksa kembali jawaban Anda sebelum dikembalikan pada guru.

Grafik berikut merupakan hubungan antara pertambahan panjang Ax dengan
gaya AF suatu karet yang ditarik dengan gaya. Berdasarkan grafik, karet akan
berubah bersifat plastis saat pada karet bekerja gaya....

A. 0 sampai2 N AF(N)

B. 0 sampai 4 N - r ______ 7{
C. 2 N sampai 6 N 8RR A
4 v-—/

§ A1

]

D. 4 N sampai 8 N

—5 ?AX(em)

E. 6 N sampai 8 N

Grafik berikut merupakan hubungan antara pertambahan panjang Ax dengan
gaya AF suatu karet yang ditarik dengan gaya. Berdasarkan grafik, karet akan
berubah bersifat plastis saat pada karet bekerja gaya....

A. 0 sampai 2 N
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B. 0 sampai 4 N AF(N)
C. 2 N sampai 6 N

D. 4 N sampai § N

E. 6 N sampai 8 N 2 4 & 8 10 12 aX@m

Batang serba sama (homogen) panjang L, ketika ditarik dengan gaya F
bertambah panjang sebesar AL.

Agar pertambahan panjang menjadi 4 AL maka besar gaya tariknya adalah ...

A.1/4F
B. 12 F
s
D.4F
E.16 F

Empat buah pegas identik masing-masing mempunyai konstanta elastisitas
800 Nm ', disusun seri-paralel (lihat gambar). Beban w yang digantung
menyebabkan sistem pegas mengalami pertambahan panjang secara
keseluruhan sebesar 5 cm. Berat beban w adalah. ..

A.6N
B. 12N
C.30N

D.45N

E.60 N
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5. Tiga pegas identik dengan konstanta pegas masing-masing 200 N/m, disusun
seperti gambar. Ketika diberi beban 100 gram (percepatan gravitasi g = 10
m/s) maka pertambahan panjang susunan pegas adalah...

A.x=0,50cm
B.x=0,75cm
C.x=0,85cm
D.x=1,00 cm
E.x=1,50 cm

6. Pada percobaan elastisitas suatu pegas diperoleh data seperti tabel di bawah

mi.

Dapat disimpulkan bah
A. 1.002 N/m
B. 1.201 N/m
C. 1.225 N/m
D. 1.245 N/m

E. 1.250 N/m

Gava (N)

Pertambahan panjnngi{m)

0.98 8.10°
S5 16. 167
2.94 24 107
3.92 32.107

7. Data pada tabel percobaan berikut merupakan hasil percobaan yang terkait

dengan elastisitas benda

Beban (kg)

Dalam percobaan digur

m/s?). Berdasarkan tat

memiliki konstanta elast

No. Panjang karet (cm)
1. 0.20 5.0
2. 0,40 10.0
3 0.60 15,0
4. 0.80 20.0
> 1.00 25.0

g=10
n Kkaret
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A. 122 N/m
B. 96 N/m
C. 69 N/m
D. 56 N/m
E. 40 N/m

8. Tiga pegas tersusun seperti gambar berikut. Jika tetapan pegas K; = 4K, maka
nilai konstanta susunan pegas adalah .... :

1
A. 3/4K g K % K
i [

B. 3K/4 L
% K1

C. 4K/3 l"

D. 3K Beban

E. 4K

9. Sebuah pegas diberi beban 2 kg. Jika pegas mengalami pertambahan panjang 5
cm dan percepatan gravitasi bumi 10 m.s, maka energi potensial elastis pegas
tersebut adalah...

A.4,0)
B.3,0J
C.2,5]
D.1,0J
E.0,5]

10. Untuk meregangkan sebuah pegas sejauh 5 cm diperlukan gaya sebesar 20 N.
Energi potensial pegas ketika meregang sejauh 10 cm adalah...

A. 2 Joule
B. 4 Joule
C. 20 Joule

D. 50 Joule
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E. 100 Joule

11. Seorang anak yang sedang berolahraga menyusun empat pegas dengan
susunan paralel, masing-masing memiliki konstantak; = 200 N/m, k, = 200
N/m, k; = 200 N/m, k; = 200 N/m. Jika anak tersebut menarik ujung-ujung
pegas hingga susunan pegas bertambah panjang 20 cm. Secara keseluruhan

gaya tarikan anak adalah ...

A. 10N

20N
C. 30N
D. 40N
E. 50N

12. Tiga pegas identik dengan konstanta 600 N/m disusun seperti gambar di

bawabh ini.

Jika susunan pegas diberi beban dengan berat w = 6 N, maka pertambahan

panjang masing-masing pegas adalah...

A.A =01lcm,A =0,lcm,A =0,1cm
B.A =03cm,A =03cm,A =03cm
CA =1lcm,A =1lcm,A =1cm
D.A =3cm,A =3cm,A =3cm
E.

A =1lcm,A =3cm,A =3cm

13. Sebuah gelas berisi air kemudian sebutir telur mentah dimasukkan kedalam
gelas tersebut. Posisi telur dapat dilihat pada gambar di bawah ini:

5 ©

1. Tenggelam 2. Melayang 3. Mengapung



1.
2.
3.

Pos

A.

B.
C.

D.

E.
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Gelas yang berisi air
Gelas yang berisi air + 1 sendok garam
Gelas yang berisi air + 2 sendok garam

isi telur saat ditambahakan hingga 5 sendok garam pada gelas adalah...

Posisi telur tetap melayang karena massa jenis air sama dengan massa
jenis telur.

Posisi telur tetap melayang karena massa jenis air bertambah.

Posisi telur tetap melayang karena massa jenis larutan garam > massa
jenis telur

Posisi telur akan terapung karena massa jenis larutan garam > massa jenis
telur.

Posisi telur akan terapung karena massa jenis telur semakin berkurang.

14. Volum sebuah benda 8 cm’ ditimbang massanya 84 gram, maka massa

15.

16.

jenisnya adalah... glr/cm3

A.
B.
C.
D.
JEA

10,5
8,5
6,4
48
32

Sebuah kubus kayu memiliki volume 5 cm” Jika massa jenis kayu 250

g/em> maka massa kayu tersebut adalah..

A
B
C.
D
E

. 1250 g
. 50¢g

10g

.5¢g
. 2g

Sebuah balok berukuran 40cm’ dan mempunyai massa 100 gram. Tentukan

massa jenis balok tersebut...

A.

2,0g/cm’

B. 2,5 g/em’

m YO

3,0g/cm’
3,5 g/lem’
5,0g/cm’
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17. Jika volume air 35 cm’ dan massa benda 60 gram, maka massa jenis benda

adalah

A. 2,40 g/em’
B. 1,71 g/lem’
C.
D
E

1,00 g/cm’

. 0,63 g/em’
. 0,50 g/em’

18. Sebuah benda ketika di udara beratnya 500 N. tentukan massa jenis benda

jika berat benda di dalam air 400 N dan massa jenis air 1000 kg/m3 !
A. 1000 kg/m’
B. 2000 kg/m®
C. 3000 kg/m’
D. 4000 kg/m®
E. 5000 kg/m®

19. Tekanan hidrostatis yang dialami oleh seekor ikan yang sedang berenang

pada kedalaman 10 meter dari permukaan air laut adalah...
A.10° N/m’

B. 10° N/m’

C.10° N/m’

D. 10° N/m’

E. 10 "' N/m’

20. Sebuah benda melayang didalam air seperti gambar.

=4! 4cm

Jika percepatan gravitasi bumi 10 m/s* maka tekanan hidrostatis yang dialami
benda adalah.. (= 1000 kg/m?)....
A. 400 N/m’

B.
C.

800 N/m?
1000 N/m?



21.

22.
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D. 1.400 N/m’
E. 1.500 N/m’
Sebuah benda seberat 16.000 N ditempatkan pada penampang A2 seperti

gambar.

Agar benda tersebut terangkat, maka diperlukan gaya sebesar...

A. 50N
B. 80N
C. 100 N
D. 200N
E. 400 N

Jari-jari penampang kecil dongkrak hidrolik adalah 2 cm dan jari-jari
penampang besar adalah 25 cm. Gaya yang harus diberikan pada penampang
kecil untuk mengangkat mobil bermassa 2000 kg adalah...(g = 10 m/s?)

A. 128 N

B. 625N
C. 2000 N
D. 10.000 N

E. 80.000 N



23.

24.

WS
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Sebuah batu dengan volume 1 m’ tercelup seluruhnya kedalam air dengam
massa jenis 1000 kg/m’. Jika percepatan gravitasi bumi 10 m/s®, maka

m\batu akan mengalami gaya keatas sebesar...

A. 1IN

B. 10N

C. 100N

D. 1000 N
E. 100000 N

Jika sebuah benda dengan massa jenis 0,6 gr/cm’ dimasukkan kedalam
airdan volume benda yang terapung 40 cm™ Berapakah volume benda
tersebut?

A. 20 cm’

B. 50 cm’

C. 100 em’

D. 120 cm’

E. 200 cm’

Berapakah gaya apung yang dialami oleh benda bervolume 400 cm’® yang
dimasukkan kedalam air dan berada dalam posisi melayang ...

A. 2N

3N

4N

5N

6N

m O QO W



LAMPIRAN 3.1
“Uji Gregory”
Tabel Matrik Uji Gregory

Penilaian Pakar 1

Relevansi Lemah Relevansi Kuat

Penilaian Pakar 2 (Butir Bernilai 1 atau 2) (Butir bernilai 3 atau 4)

Relevansi Lemah

(Butir Bernilai 1 atau 2)

A B

Relevansi Kuat

(Butir bernilai 3 atau 4) C

Ket:

A = Kedua pakar tidak setuju

B = Pakar I setuji, pakar II tidak setuju
C = Pakar I tidak setuju, pakar II setuju
D = Kedua pakar setuju

R2>0,75 — Kelayakan

1. Hasil Analisis Validasi Tes Keterampilan Proses Sains

Pakar I Pakar I1 Kategori
4 4

z
o

R Q| N[N B|W| N —
INFNFNENSENESES
R NN P NN NS
wiivijviiviiv]iv]ivliv
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Kategori

Pakar II

Pakar |

No

10
11

12
13
14
15
16
17
18
19
20

21

22
23

24
25

26

A

28

29

30

S oo™
L [ T

<ML A

30

Total

— Kelayakan

R >0,75

( layak digunakan )
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2. Hasil Analisis Validasi Tes Kemampuan Numerik

Kategori

Pakar II

Pakar 1

No

10

11

12
13

14
15

16
17
18
19
20
21

22
23

24
25

26

27

28

29

30
31

32
33

34
35




No Pakar 1

Pakar II

Kategori

36

N

N

D

37

38

39

40

41

42

43

44

45

46

47

48

49

N N N I RN E R EENENEENES

50

N I SN I N R SN ELOS 3 ROV 3 (L ON ) [ ANy G SNY IOV S I NI I N N SN

wliviiviivliviivlivliiviiviiviiv]ivliv]iv)

oaQw»
[
oS O o

50
Total = 50

= ( layak digunakan )

R>0,75 — Kelayakan
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3. Hasil Analisis Validasi Tes Hasil Belajar

Pakar 1

Pakar 11

Kategori

4

4

D

:S\OOO\IO\MLL»NH?

—_
N

—
[98)

._
N

[a—
(9]

—_
(o)}

[a—
~

-
o0

—
o)

[\
(e

N
—_

N
N

[\
(98]

)
~

[\
W

B N B N R N S S N 1 SN I N SN S [ S S [ S B SN [ S (S S O S [ S O N SN I S I SN I SN [ S

AR AR PRV R R PRRPRPRWVRPRPRWVW W WW S

viivijviiviivliviivliviivliviiviiviiviivliviiviiviiviiviiv]ivliv] i)l lw

OaOwy
I
coco

Il
\S)

5
Total =25

R =1 ( layak digunakan )

R >0,75

— Kelayakan

124
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LAMPIRAN 3.2
ANALISIS VALIDITAS INSTRUMEN
TES KEMAMPUAN NUMERIK
Skor untuk tiap item
No Responden 1 ) 3 4 5 6
1. 1 1 1 0 1 1 1
2. 2 1 0 1 0 1 0
3. 3 1 1 1 1 0 1
4. 4 1 0 1 1 0 1
5. 5 1 0 1 0 1 0
6. 6 1 1 1 1 1 0
7. 7 0 0 0 0 0 1
8. 8 1 1 1 0 1 1
9. 9 1 1 1 1 1 1
10. 10 0 0 0 1 1 0
11. 11 0 1 0 0 0 0
12. 12 0 0 1 0 0 0
13. 13 0 0 0 0 0 1
14. 14 0 1 0 0 1 0
15, 15 1 0 0 0 1 1
16. 16 0 1 0 0 0 0
17. 17 0 0 0 0 0 0
18. 18 0 0 1 1 0 0
19. 19 0 0 0 0 1 0
20. 20 0 0 1 0 0 1
21, 21 0 0 1 0 1 1
22. 22 1 0 0 0 0 1
23. 23 1 0 0 1 0 1
24. 24 0 0 0 1 0 1
25. 25 0 1 0 1 0 1
26. 26 1 0 1 1 1 0
27. 27 0 1 1 0 1 1
28. 28 1 0 0 1 0 0
29. 29 0 0 0 0 0 1
30. 30 1 1 1 1 0 1
31. 31 1 0 1 1 0 1
32. 32 1 9 1 1 1 0
> 16 11 16 15 14 18
P 0.500 0.344 0.500 | 0.469 [ 0.438 0.563
Q 0.500 0.656 0.500 | 0.531 | 0.563 0.438
Mt 22.406
Mp 25.688 | 26.455 | 26,500 | 24.667 | 25.000 | 22.444
SDt 5,306
I hitung 0618 | 0552 | 0772 | 0400 | 0431 | 0.008
T, table 0.349
Keterangan valid | wvalid | Vvalid | valid | valid | drop
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Skor untuk tiap item

No Responden 7 3 9 10 11 12
1. 1 0 1 1 1 1 1
2. 2 0 1 0 1 1 0
3 3 0 0 1 0 0 0
4. 4 1 1 0 0 1 0
5, 5 1 0 1 1 1 0
6. 6 0 1 1 0 0 1
7. 7 0 0 1 0 0 1
8. 8 0 0 0 1 0 1
9, 9 0 1 1 1 1 1
10. 10 0 0 1 0 0 1
11. 11 0 1 1 0 0 0
12. 12 0 0 0 0 1 0
13. 13 0 0 0 1 0 0
14, 14 0 0 0 0 0 0
15. 15 1 1 0 1 0 1
16. 16 0 0 1 0 1 0
17. 17 0 1 0 0 0 0
18. 18 0 0 0 1 0 0
19. 19 0 0 0 1 1 1
20. 20 0 0 1 1 0 1
21. 21 1 0 0 0 0 0
22. 22 0 0 0 0 0 0
23. 23 1 1 1 1 1 1
24, 24 0 0 0 0 0 0
25. 25 0 0 0 0 0 0
26. 26 1 1 1 1 0 1
27. 27 1 0 0 1 0 1
28. 28 0 0 0 0 0 0
29. 29 0 1 0 0 1 0
30. 30 1 1 1 1 0 1
31. 31 1 1 0 1 1 0
32. 32 1 0 1 0 0 1
> 10 13 14 15 11 14
P 0.313 0.406 0.438 0.469 | 0344 | 0.438
Q 0.688 0.594 0.563 0.531 0.656 | 0.563
Mt 22.404
Mp 25.300 | 25.692 | 25.143 | 26.333 | 22.273 | 25.929
SDt 5,306
Ty hitung 0.368 | 0512 | 0.455 | 0.695 | 0.018 | 0.585
T, table 0.349
Keterangan valid | valid | valid | valid | drop | valid
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Skor untuk tiap item

No | Responden 13 14 15 16 17 18
1. 1 0 1 1 0 1 1
2. 2 0 1 0 1 1 1
3. 3 1 0 1 1 1 0
4. 4 0 0 1 1 0 0
5. 5 0 1 1 1 0 0
6. 6 1 1 0 1 1 1
7. 7 0 0 1 1 0 0
8. 8 1 1 0 0 1 1
9. 9 0 0 1 1 0 0
10. 10 0 1 1 1 0 1
11. 11 0 0 0 0 0 0
12. 12 0 1 1 0 0 0
13. 13 0 0 1 1 0 1
14. 14 1 0 0 0 1 0
15. 15 1 1 0 0 1 1
16. 16 0 0 1 1 1 1
17. 17 1 0 0 0 0 1
18. 18 0 0 0 0 0 0
19. 19 0 0 0 0 0 0
20. 20 1 0 0 0 1 1
21. 21 0 1 0 1 1 0
22. 22 0 0 0 0 0 1
23. 23 0 0 0 0 0 0
24. 24 0 0 0 0 0 1
25. 25 0 0 0 1 0 0
26. 26 1 0 1 1 1 0
27. 27 0 1 0 1 1 0
28. 28 0 1 0 0 0 0
29. 29 0 0 0 0 0 1
30. 30 1 1 0 0 1 1
31. 31 1 1 0 0 1 1
32. 32 1 1 0 0 0 0
Y 11 14 11 14 14 15
P 0.344 | 0.438 0344 | 0.438 | 0438 | 0.469
Q 0.656 | 0.563 0.656 | 0.563 | 0.563 | 0.531
Mt 22.406
Mp 27.364 | 26500 | 21.182 | 24.537 | 26.857 | 21.400
SDt 5,306
Ty hitung 0.676 | 0.680 | 0.167 | 0324 | 0740 | 0.178
T, table 0.349
Keterangan valid ‘ valid | drop | drop ‘ valid ‘ drop
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Skor untuk tiap item

No | Responden 19 20 21 22 23 24
1. 1 1 1 1 1 1 1
2. 2 1 0 1 1 1 1
3. 3 0 1 0 1 0 1
4. 4 0 1 0 0 0 0
5. 5 1 0 0 0 1 1
6. 6 0 0 0 1 1 0
7. 7 0 1 1 0 0 0
8. 8 0 0 0 1 1 1
9. 9 1 1 1 0 1 0
10. 10 0 0 0 1 0 0
11. 11 1 1 0 0 1 0
12. 12 0 0 0 0 1 1
13. 13 0 0 0 1 0 1
14. 14 0 0 1 1 0 1
15. 15 1 1 0 1 0 0
16. 16 1 1 0 0 0 1
17. 17 1 0 1 1 0 0
18. 18 0 0 0 0 1 0
19. 19 0 1 0 0 0 1
20. 20 1 0 0 1 1 0
21. 21 0 0 1 1 0 1
22. 22 0 0 0 1 0 1
23. 23 1 1 0 1 0 1
24. 24 0 0 0 0 0 0
25. 25 1 1 0 0 0 0
26. 26 1 0 1 1 0 0
27. 27 0 1 1 0 1 0
28. 28 1 0 0 0 0 1
29. 29 0 1 0 1 0 0
30. 30 1 0 1 1 0 0
31. 31 0 0 0 1 0 0
32. 32 1 1 1 1 0 1
Y 15 14 11 19 11 15
P 0.469 0438 | 0344 | 0594 | 0344 | 0.469
Q 0.531 0.563 | 0.656 | 0.406 | 0.656 | 0.531
Mt 22.406
Mp 25.867 | 23.571 | 26.091 | 24.632 | 26.182 | 21.733
SDt 5,306
Ty hitung 0613 | 0.194 | 0503 | 0.507 | 0.515 | 0.119
T, table 0.349
Keterangan Valid | drop | valid | valid | valid | drop
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Skor untuk tiap item

No | Responden 25 26 27 28 29 30
1. 1 0 0 1 1 1 1
2. 2 0 0 1 1 1 1
3. 3 1 1 0 1 1 1
4, 4 1 0 0 1 0 0
5, 5 0 0 0 0 1 0
6. 6 1 1 1 1 1 0
7. 7 1 0 0 1 1 0
8. 8 1 0 0 1 1 0
9. 9 0 1 1 0 0 1
10. 10 1 0 1 0 1 0
11. 11 0 0 0 0 0 0
12. 12 0 0 1 0 0 1
13. 13 0 0 0 1 0 0
14. 14 1 1 0 0 0 1
15. 15 1 1 1 1 0 0
16. 16 0 0 0 0 1 1
17. 17 0 0 1 1 0 1
18. 18 0 0 0 1 1 1
19. 19 0 0 1 1 1 0
20. 20 0 0 0 1 0 0
21. 21 1 0 0 1 1 1
22. 22 1 1 1 0 0 0
23. 23 0 1 0 1 0 1
24. 24 0 0 1 1 0 0
25. 25 1 1 0 0 1 1
26. 26 1 1 1 1 0 0
27. % 1 1 0 0 0 1
28. 28 0 0 1 0 0 0
29. 29 0 1 1 0 0 1
30. 30 1 0 0 0 0 1
31. 31 1 1 0 1 0 1
32. 32 1 0 0 1 1 1
Y 16 12 14 19 14 17
P 0.500 0375 | 0.438 | 0.594 | 0.438 | 0.531
Q 0.500 0.625 | 0563 | 0406 | 0.563 | 0.469
Mt 22.406
Mp 23.938 | 25.417 | 22.929 | 24.053 | 21.857 | 24.118
SDt 5,306
Ty hitung 0289 | 0439 | 0087 | 0375 | 0.091 | 0.343
T, table 0.349
Keterangan drop ‘ Valid ‘ drop | valid ‘ drop ‘ Drop
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Skor untuk tiap item

No | Responden 31 32 33 34 35 36
1. 1 1 0 0 0 1 1
2. 2 1 1 1 1 0 1
3. 3 1 0 1 1 0 1
4. 4 1 1 0 0 0 0
5. 5 0 0 0 0 1 1
6. 6 0 0 1 1 1 1
7. 7 1 1 0 0 1 0
8. 8 0 1 1 1 0 1
9. 9 1 1 1 1 0 0
10. 10 1 0 0 0 1 1
11. 11 1 0 0 0 0 0
12. 12 0 0 1 0 0 1
13. 13 0 0 0 0 0 0
14. 14 1 1 0 1 1 1
15. 15 1 1 0 1 1 0
16. 16 1 0 0 0 0 0
17. 17 0 1 0 1 0 0
18. 18 0 1 1 1 1 0
19. 19 0 0 1 0 0 1
20. 20 1 0 0 0 0 0
21. 21 0 1 1 1 1 1
22. 22 0 0 0 1 0 0
23. 23 0 0 0 1 1 0
24. 24 1 1 0 0 1 0
25. 25 1 0 1 1 0 0
26. 26 0 1 0 0 1 1
27. 27 0 1 1 1 1 1
28. 28 0 0 0 0 0 1
29. 29 0 0 0 1 0 0
30. 30 1 1 1 1 1 0
31. 31 1 1 1 0 1 0
32. 32 0 0 0 0 1 1
Y 16 16 14 17 16 15
P 0.500 0.500 | 0.438 | 0.531 | 0.500 | 0.469
Q 0.500 0.500 | 0563 | 0.489 | 0.500 | 0.531
Mt 22.406
Mp 24.625 | 25.500 | 24.500 | 24.706 | 24.125 | 24.933
SDt 5.306
Ty hitung 0418 | 0583 | 0348 | 0461 | 0324 | 0.447
T, table 0.349
Keterangan valid | valid | Drop | valid | drop | valid
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Skor untuk tiap item

No | Responden 37 38 39 40 41 Iy
1. 1 1 0 1 0 1 0
2. 2 1 0 1 0 1 1
3. 3 1 1 1 1 1 1
4, 4 0 1 0 0 1 0
5, 5 0 0 0 0 0 0
6. 6 0 0 1 1 1 1
7. 7 0 1 0 0 0 0
8. 8 1 0 1 0 0 1
9. 9 0 1 1 1 0 0
10. 10 0 0 0 0 1 1
11. 11 1 0 0 0 0 1
12. 12 0 0 0 0 0 1
13. 13 1 1 0 0 0 0
14. 14 1 0 0 0 1 1
15. 15 1 1 1 0 1 1
16. 16 0 0 1 0 0 1
17. 17 0 0 1 1 1 0
18. 18 0 0 0 0 1 1
19. 19 1 0 1 1 0 0
20. 20 0 0 0 0 0 0
21. 21 0 1 0 1 1 1
22. 22 1 0 1 0 0 0
23. 23 0 0 1 1 1 1
24. 24 0 0 1 0 0 1
25. 25 0 0 0 0 0 0
26. 26 1 1 0 0 1 1
27. % 0 0 1 1 0 1
28. 28 0 0 1 1 0 0
29. 29 0 0 0 1 0 0
30. 30 0 1 1 1 0 0
31. 31 1 1 0 0 1 1
32. 32 0 1 1 0 1 1
Y 12 11 17 11 15 18
P 0.375 0.344 | 0.531 0.344 | 0.469 | 0.563
Q 0.625 0.656 | 0496 | 0.656 | 0.531 | 0.438
Mt 22.406
Mp 22.167 | 24.818 | 23.118 | 25.000 | 22.933 [ 25.000
SDt 5.306
Ty hitung 0.035 | 0329 | 0143 | 0354 | 0.093 | 0.554
T, table 0.349
Keterangan drop ‘ drop ‘ drop | valid | drop ‘ Valid
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Skor untuk tiap item

No | Responden 43 44 45 46 47 48
1. 1 1 1 0 1 1 1
2. 2 0 1 1 0 1 1
3. 3 1 1 1 0 1 1
4, 4 0 0 0 1 0 0
5, 5 0 0 0 0 0 1
6. 6 0 1 1 1 1 1
7. 7 1 0 1 1 0 0
8. 8 1 0 1 0 1 1
9. 9 1 1 0 0 1 1
10. 10 0 0 0 1 0 0
11. 11 0 0 0 0 0 0
12. 12 0 1 1 1 0 0
13. 13 0 1 0 1 0 1
14. 14 0 1 0 0 0 1
15. 15 0 0 1 1 1 0
16. 16 1 1 0 1 0 0
17. 17 0 0 1 1 1 0
18. 18 0 0 1 1 0 0
19. 19 0 0 1 1 0 0
20. 20 1 1 0 0 0 1
21. 21 0 1 1 0 0 1
22. 22 1 1 1 0 0 0
23. 23 0 0 0 0 0 1
24. 24 1 0 0 1 1 0
25. 25 0 1 0 1 0 1
26. 26 0 0 1 1 0 1
27. % 0 1 1 1 1 0
28. 28 1 0 0 0 1 0
29. 29 0 1 0 0 1 0
30. 30 0 0 1 1 0 0
31. 31 0 0 0 1 0 1
32. 32 0 0 0 1 1 1
> 10 15 15 19 13 16
P 0.313 0469 | 0469 | 0594 | 0.406 | 0.500
Q 0.688 0.531 | 0531 | 0.406 | 0.594 | 0.500
Mt 22.406
Mp 22.800 | 23.133 | 22.667 | 23.632 | 25.615 | 24.688
SDt 5.306
Ty hitung 0.050 | 0.129 | 0.046 | 0279 | 0.188 | 0.430
T, table 0.349
Keterangan drop ‘ drop ‘ drop | drop ‘ drop ‘ valid
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. . 2
No Responden Sk(::'9 untuk tiap 15t((;,m J ug(l)ah X
1. 1 1 1 31 961
2. 2 1 1 26 676
3. 3 0 1 27 729
4. 4 1 1 25 625
5. 5 0 0 22 484
6. 6 0 0 35 1225
7. 7 1 1 13 169
8. 8 1 1 24 576
9. 9 1 0 34 1156
10. 10 0 0 9 81
11. 11 0 1 19 361
12. 12 1 1 13 169
13. 13 0 1 17 289
14. 14 0 0 28 784
15. 15 1 1 22 484
16. 16 0 0 13 169
17. 17 0 0 14 196
18. 18 0 0 23 529
| 19 0 0 13 169
20. 20 0 0 27 729
A} 21 0 0 21 441
22. 22 1 0 15 225
23. 23 1 0 11 121
24. 24 0 0 16 256
25. b3 0 0 20 400
26. 26 1 1 33 1089
27. 27 0 1 23 529
28. 28 0 0 15 225
29. 29 0 0 16 256
30. 30 1 1 b, 1369
31 31 0 1 25 625
32. 32 1 1 29 841
) 13 15 717 16938
P 0.406 0.469
Q 0.594 0.531
Mt 22.406
Mp 24692 | 23.733
SDt 5.306
Iy hitung 0356 | 0.235
Iypi table 0.349
Keterangan Valid ‘ drop
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1. Contoh perhitungan item nomor 2 dari 50 nomor

» Proporsi peserta tes yang menjawab betul

P= =—=0,344

» Proporsi peserta tes yang menjawab salah
q=1-p=1-0,344=0,656

» Nilai rata-rata hitung total

= —=2645

> Deviasi standar total

= )(z() ()2 )

s ~C D)
(

S ()

S =——=28152

Spc = 5,306

» Validasi item -2
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=(0,763) (0,763 ) = 0,522
Karena r  yang diperoleh dalam perhitungan (0,522) ternyata lebih besar

dari pada r (0,349), maka dapat diambil kesimpulan bahwa butir item

nomor 2 tersebut valid.

2. Contoh perhitungan item nomor 6 dari 50 nomor

» Proporsi peserta tes yang menjawab betul

p= =—=10,563

» Proporsi peserta tes yang menjawab salah
q=1-p=1-0,563=0,438

» Nilai rata-rata hitung total

=—=22444

» Deviasi standar total

Q¢ ) E)
g =22 &)
C )
(OC D)D)
S =
C )
g =
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Spt = 5,306

» Validasi item -6

=(1,134) (0,007 ) = 0,008
Karenar  yang diperoleh dalam perhitungan (0,008) ternyata lebih kecil dari pada

r (0,349), maka dapat diambil kesimpulan bahwa butir item nomor 6 tersebut

drop.
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LAMPIRAN 3.3
ANALISIS VALIDITAS INSTRUMEN
TES KETERAMPILAN PROSES SAINS
Skor untuk tiap item
No Responden 1 ) 3 4 5 6
1. 1 0 1 0 1 0 1
2. 2 0 0 0 0 1 1
3. 3 1 0 0 1 1 0
4. 4 0 1 1 0 1 0
5. 5 0 0 0 1 1 0
6. 6 0 0 1 0 0 1
7. 7 0 1 0 1 1 0
8. 8 1 0 0 0 0 1
9. 9 0 1 0 0 0 1
10. 10 0 0 1 0 1 0
11. 11 0 0 1 1 0 1
12, 12 0 1 1 1 0 1
13. 13 1 0 1 0 0 1
14. 14 1 0 1 0 0 1
15. 15 0 1 0 1 0 1
16. 16 1 1 1 0 1 1
17. 17 1 1 0 0 1 0
18. 18 0 1 0 1 0 1
19. 19 1 0 0 1 1 0
20. 20 1 0 1 0 1 0
21. 21 1 0 1 1 0 1
22, 22 0 1 0 0 0 1
23. 23 0 1 1 0 1 0
24, 24 0 1 1 1 1 1
25. 25 1 1 0 0 1 0
26. 26 0 0 1 0 1 0
27. 27 1 1 0 0 0 1
28. 28 0 1 1 0 0 1
29, 29 0 0 1 0 1 0
30. 30 0 0 0 1 0 1
31. 31 1 0 1 1 0 1
32. 32 1 0 0 0 0 0
> 13 15 16 13 15 19
P 0.40625 0.46875 0.5 0.40625 | 0.46875 | 0.59375
Q 0.59375 0.53125 0.5 0.59375 | 0.53125 | 0.40625
Mt 14,0
Mp 14.46154 | 1413333 | 1595 | 1430769 | 1433333 | 1421053
SDt 3,659
Iy hitung 0.104337 | 0034220 | 0.478273 | 0.069558 | 0.085573 | 0.069558
Ty table 0.349
Keterangan drop | drop | valid | drop | drop | Drop
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Skor untuk tiap item

No Responden 7 3 9 10 11 12
1. 1 1 0 0 1 1 0
2. 2 0 1 1 0 0 1
3. 3 0 0 1 1 0 1
4. 4 0 0 0 0 1 0
5. 5 1 1 0 0 0 0
6. 6 0 1 0 0 0 1
7. 7 1 1 1 0 1 0
8. 8 1 0 0 1 1 1
9. 9 0 1 0 1 1 0
10. 10 1 0 1 0 0 1
11. 11 1 1 0 0 0 1
12. 12 1 1 0 1 1 0
13. 13 0 0 1 1 0 1
14. 14 1 0 0 1 1 0
15. 15 0 0 0 0 0 0
16. 16 0 0 0 1 0 0
17. 17 1 1 0 0 1 0
18. 18 0 0 1 1 1 0
19. 19 0 1 1 0 0 0

20. 20 1 1 0 1 1 1

21. 21 0 1 1 0 0 0

22. 22 0 1 0 0 0 0

23. 23 1 0 0 0 1 1

24, 24 0 1 1 1 0 1

25. 25 1 0 0 1 1 0

26. 26 1 0 1 0 0 1

27. 27 0 0 0 1 1 0

28. 28 1 0 0 0 0 1

20. 29 0 1 0 0 1 0

30. 30 0 0 0 1 0 0

31. 31 1 1 0 1 1 1

32. 32 1 0 0 0 0 1

> 16 15 10 15 15 14
P 0.5 0.46875 0.3125 0.46875 0.46875 0.4375
Q 0.5 0.53125 0.6875 0.53125 0.53125 0.5625
Mt 14,0
Mp 15.6875 | 14.6 | 142 | 15.46667 | 15.53333 | 14.71429
SDt 3,659
I'pp; hitung 0.461192 | 0.154032 | 0.036852 | 0.376522 | 0.393636 | 0.172162
Iy table 0.349
Keterangan valid | drop | drop | valid | valid | drop




139

Skor untuk tiap item

No | Responden 13 14 15 16 17 18
1. 1 1 0 1 1 0 0
2. 2 0 0 0 1 1 0
3. 3 0 0 0 0 0 0
4, 4 0 1 1 0 1 1
5. 5 0 0 0 1 0 1
6. 6 1 1 1 0 0 0
7. 7 1 0 0 0 0 1
8. 8 0 1 1 0 0 1
9. 9 1 0 0 0 0 0
10. 10 1 0 1 1 1 1
11. 11 0 0 0 0 0 1
12. 12 1 1 1 1 0 1
13. 13 1 0 0 0 1 1
14. 14 1 1 1 1 1 1
15. 15 0 1 1 1 1 1
16. 16 0 1 1 1 1 0
17. 17 0 1 1 1 1 0
18. 18 0 1 0 0 1 0
19. 19 1 0 0 0 0 0

20. 20 0 0 0 1 1 0

21. 21 0 1 0 0 1 0

22. 22 0 0 0 0 1 0

23. 23 0 0 0 0 1 1

24, 24 1 0 0 1 1 1

25. 25 1 1 1 1 0 0

26. 26 1 0 1 1 1 1

27. 2/ 0 0 1 1 0 0

28. 28 1 0 0 0 0 1

209. 29 0 1 0 0 0 1

30. 30 1 0 0 0 0 0

31. 31 1 1 1 0 1 1

32. 32 0 1 0 0 0 1

> 15 14 14 14 16 17
P 0.46875 0.4375 0.4375 0.4375 0.5 0.53125
Q 0.53125 0.5625 0.5625 0.5625 0.5 0.46875
Mt 14,0
Mp 15.4 | 14.71429 | 15.78571 | 1557143 | 153125 | 15.35294
SDt 3,659
I'pp; hitung 0.359407 | 0.172162 | 0.430405 | 0.378756 | 0.358705 | 0.393636
Iy table 0.349
Keterangan valid | drop | valid | Valid | valid | valid
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Skor untuk tiap item

No | Responden 19 20 21 22 23 24
1. 1 1 1 0 0 0 0
2. 2 0 1 0 1 1 0
3. 3 0 1 0 1 0 1
4. 4 0 0 1 0 0 1
5. 5 0 0 1 0 1 0
6. 6 1 0 1 1 1 0
7. 7 1 1 0 1 0 1
8. 8 1 0 1 1 1 0
9. 9 0 1 0 1 1 1
10. 10 1 0 1 1 1 1
11. 11 1 0 1 1 1 0
12. 12 0 1 1 1 1 0
13. 13 1 0 1 0 1 1
14. 14 1 1 0 1 1 1
15. 15 0 1 0 0 0 1
16. 16 1 1 0 0 0 0
17. 17 1 1 0 1 0 1
18. 18 1 0 0 0 1 0
19. 19 0 0 0 0 0 0

20. 20 1 0 1 0 0 1

21. 21 0 1 0 0 0 0

22. 22 1 1 1 1 0 1

23. 23 0 0 1 1 0 0

24, 24 1 0 1 1 0 0

25. 25 0 1 0 0 1 1

26. 26 0 0 1 1 0 1

217. 2 0 1 0 0 1 0

28. 28 0 0 0 0 0 1

29. 29 0 0 0 1 0 0

30. 30 1 0 1 0 1 0

31. 31 1 1 0 1 1 0

32. 32 0 1 0 0 0 1

> 16 16 14 17 15 15
P 0.5 0.5 04375 | 0.53125 | 046875 | 0.46875
Q 0.5 0.5 0.5625 | 0.46875 | 0.53125 | 0.53125
Mt 14,0
Mp 15.5 | 14375 | 1478571 | 1552041 | 14.53333 | 14.33333
SDt 3,659
I'yp; hitung 0.409948 | 0.102487 | 0.189378 | 044498 | 0.136917 | 0.085573
Iy table 0.349
Keterangan valid | drop | drop | valid | drop | drop
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No Responden Skor untuk tiap item Jumlah X?
25 26 27 28 29 30 X)
1. 1 1 1 1 0 1 0 15 225
2. 2 1 0 0 0 0 0 11 121
3. 3 0 1 1 0 0 1 12 144
4. 4 1 0 1 1 1 0 14 196
5. 5 1 1 1 0 0 1 12 144
6. 6 1 0 0 0 0 0 12 144
7. 7 0 0 1 1 1 1 17 284
8. 8 0 1 0 0 1 1 16 256
9. 9 1 0 0 1 1 1 14 196
10. 10 1 0 0 0 1 0 17 284
11. 11 1 0 1 1 0 0 14 196
12. 12 1 1 0 0 1 1 21 441
13. 13 0 1 0 1 0 0 15 225
14. 14 0 1 1 0 1 1 21 441
15. 15 1 0 1 0 0 0 12 144
16. 16 0 1 1 1 0 0 15 225
17. 17 1 0 0 1 0 0 16 256
18. 18 0 0 1 0 0 1 12 144
19. 19 1 1 0 0 1 0 9 81
20. 20 1 0 1 1 1 1 18 324
21. 21 0 1 1 0 0 1 12 144
22 22 0 0 0 0 0 1 10 100
23 23 1 1 1 0 0 0 13 169
24. 24 1 0 1 1 0 1 20 400
25. 25 0 0 0 0 0 0 13 169
26 26 1 0 0 1 1 1 17 284
27 - 0 1 0 0 0 0 10 100
28 28 0 1 0 1 0 0 10 100
29 29 1 0 1 1 0 1 11 121
30 30 0 0 1 0 0 0 8 64
31 31 0 1 1 | 0 1 22 484
32 32 1 1 0 0 0 0 9 81
> 18 15 17 13 11 15 448 6687
P 0.4687 | 0.5312 | 0.4062 | 0.3437 | 0.468
0.5625 ) ) 5 5 75
Q 0.5312 | 0.4687 | 0.5937 | 0.6562 | 0.531
0.4375 5 5 5 5 25
Mt 14,0
Mp 14.133 | 14.58 15.61 16.27 15.66
14.16667 33 824 538 273 667
SDt 3,659
r s hitung 0.034 | 0.17 | 036 | 0.44 | 0.42
P 0.051649 229 | 1146 | 5181 | 9543 | 7866
Ipni table 0.349
Keterangan Drop | Drop | drop | Valid | valid | valid
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1. Contoh perhitungan item nomor 11 dari 30 nomor

» Proporsi peserta tes yang menjawab betul

p= =—=0,469

» Proporsi peserta tes yang menjawab salah
q=1-p=1-0,469=0,531

» Nilai rata-rata hitung total

» Deviasi standar total

L - )(z() ()2 )

s |1 ()() )
S ()

S =——=13387
Spc = 3,659

> Validasi item -11

=——— - = /0,383
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= (0,410) (0,940) = 0,385
Karena r  yang diperoleh dalam perhitungan (0,385) ternyata lebih besar

dari pada r (0,349), maka dapat diambil kesimpulan bahwa butir item

nomor 11 tersebut valid.

2. Contoh perhitungan item nomor 21 dari 30 nomor

» Proporsi peserta tes yang menjawab betul

p= =—=0,438

» Proporsi peserta tes yang menjawab salah
q=1-p=1-0,438=0,562

» Nilai rata-rata hitung total

» Deviasi standar total

O ) )
s =& )G )
C )
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Spt = 3,659

» Validasi item -21

= — ’ /0,779
=(0,219) (0,883 ) = 0,193

Karena r  yang diperoleh dalam perhitungan (0,193) ternyata lebih kecil

dari pada r (0,349), maka dapat diambil kesimpulan bahwa butir item

nomor 21 tersebut drop.
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LAMPIRAN 3.4
ANALISIS VALIDITAS INSTRUMEN
UJI COBA HASIL BELAJAR FISIKA
No Skor untuk tiap item
Respoden 1 2 3 4 5 6
1 1 1 1 1 1 1 0
2 2 1 1 1 1 0 0
3 3 1 1 1 1 1 1
4 4 1 1 1 1 1 0
5 5 1 1 1 1 0 1
6 6 1 1 1 1 0 0
7 7 0 1 0 1 0 0
8 8 1 1 1 1 1 1
9 9 1 1 0 1 0 1
10 10 1 1 1 1 1 1
11 11 1 1 1 1 1 0
12 12 1 1 1 0 1 1
13 13 0 0 1 1 1 0
14 14 1 1 1 0 1 0
15 15 1 1 1 1 0 0
16 16 1 1 1 0 1 0
17 17 1 1 0 1 0 1
18 18 1 | 0 0 1 0
19 19 1 1 1 0 1 0
20 20 1 1 1 1 0 1
21 21 0 1 0 1 0 0
22 22 1 1 1 0 1 1
23 23 1 1 0 1 0 1
24 24 1 1 0 1 1 0
25 25 1 1 1 1 1 1
26 26 1 1 0 1 1 1
27 27 1 | 1 1 0 1
28 28 1 1 0 0 1 0
29 29 0 1 0 0 0 1
30 30 1 1 0 0 1 0
Jumlah 26 29 19 21 18 14
P 0.86667 | 0.96667 | 0.63333 0.7 0.6 | 0.4667
Q 0.13333 | 0.03333 | 0.36667 0.3 0.4 ] 0.5333
P/q 6.5 29 | 1.72727 | 2.33333 1.5] 0.875
p*q 0.11556 | 0.03222 | 0.23222 0.21 0.24 | 0.2489




146

> Benar 495 543 369 403 336 266
Mp 19.0385 | 18.7241 | 19.4211 | 19.1905 | 18.6667 19
Mp-Mt 0.50846 | 0.19414 | 0.89105 | 0.66048 | 0.13667 0.47
(Mp-Mt)/St 0.17772 | 0.06786 | 0.31145 | 0.23086 | 0.04777 | 0.1643
Squart p/q 2.54951 | 5.38516 | 1.31426 | 1.52753 | 1.22474 | 0.9354
7z 0.4531 | 0.36542 | 0.40932 | 0.35264 | 0.0585 | 0.1537
Status Valid Valid Valid Valid Drop Drop
No | Responden Skor untuk tiap item
7 8 9 10 11 12
1 1 1 1 1 1 1 0
2 2 0 1 1 1 0 1
3 3 0 0 1 1 0 1
4 4 1 1 1 1 1 1
5 5 1 1 1 1 1 1
6 6 1 1 1 1 1 0
7 7 0 1 1 1 0 1
8 8 0 0 1 1 1 0
9 9 1 1 1 1 1 1
10 10 1 1 1 1 1 1
11 11 1 1 1 1 1 0
12 12 1 1 1 1 1 0
13 13 0 1 0 1 0 1
14 14 1 1 1 1 1 0
15 15 1 0 1 1 1 1
16 16 1 1 1 1 1 1
17 17 1 0 1 1 0 1
18 18 1 1 0 1 1 1
19 19 1 0 1 1 1 1
20 20 1 1 1 1 0 1
21 21 1 1 1 1 1 1
22 22 1 0 1 1 1 1
23 23 0 1 1 1 0 1
24 24 1 1 1 1 1 0
25 25 1 1 1 1 0 1
26 26 1 1 1 1 1 0
27 27 1 1 1 1 1 0
28 28 1 1 0 0 1 1
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29 29 0 0 1 0 0 0

30 30 1 1 0 0 1 1
Jumlah 23 23 26 27 21 20
P 0.76667 | 0.76667 | 0.8667 0.9 0.7 0.666667
Q 0.23333 | 0.23333 | 0.1333 0.1 03] 0.333333
P/q 3.28571 | 3.28571 6.5 912.33333 2
p*q 0.17889 | 0.17889 | 0.1156 0.09 021 | 0.222222
> Benar 445 434 500 516 405 363
Mp 19.3478 | 18.8696 | 19.231 | 19.11111 | 19.2857 18.15
Mp-Mt 0.81783 | 0.33957 | 0.7008 | 0.581111 | 0.75571 -0.38
(Mp-Mt)/St 0.28585 | 0.11869 | 0.2449 | 0.203115 | 0.26414 -0.13282
Squart p/q 1.81265 | 1.81265 | 2.5495 3| 1.52753 1.414214
Ypb 0.51815 | 0.21514 | 0.6245 | 0.609344 | 0.40349 -0.18784
Status Valid | Drop |Valid |Valid | Valid | Drop
No | Responden Skor untuk tiap item

13 14 15 16 17 18

1 1 1 1 1 0 1 1

2 2 1 1 0 1 1 1

3 3 1 0 1 1 0 1

4 4 1 1 1 1 1 1

5 5 1 1 1 1 1 1

6 6 1 1 1 1 1 1

7 L 1 1 1 1 1 1

8 8 1 1 1 0 1 1

9 9 1 1 1 1 1 1

10 10 1 1 0 1 0 1

11 11 1 1 1 0 1 0

12 12 1 1 1 1 1 1

13 13 1 0 0 1 0 0

14 14 1 0 1 0 1 1

15 15 0 1 1 1 1 1

16 16 1 0 1 1 1 0

17 17 1 1 0 1 0 1

18 18 1 0 1 0 1 0

19 19 1 1 1 1 1 1

20 20 1 0 1 1 1 1

21 21 0 0 1 1 1 1
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22 22 1 0 1 0 1 1
23 23 0 1 1 1 1 1
24 24 1 1 1 1 1 1
25 25 1 1 1 1 1 1
26 26 1 1 1 1 1 1
27 27 1 1 1 1 1 1
28 28 1 0 0 1 0 1
29 29 1 0 1 0 0 1
30 30 1 0 0 0 1 0
Jumlah 27 19 24 22 24 25
P 0.9 | 0.633333 0.8 | 0.733333 0.8 | 0.8333
Q 0.1 | 0.366667 0.2 | 0.266667 0.2 0.1667
plq 9| 1.727273 4 2.75 4 5
p*q 0.09 | 0.232222 0.16 | 0.195556 0.16 | 0.1389
Y Benar 502 376 461 421 462 476
Mp 18.5926 | 19.78947 | 19.2083 | 19.13636 19.25 | 19.04
Mp-Mt 0.06259 | 1.259474 | 0.67833 | 0.606364 0.72| 0.51
(Mp-Mt)/St 0.02188 | 0.440221 | 0.2371 [ 0.211941 | 0.25166 | 0.1783
Squart p/q 3| 1.314257 2|1 1.658312 2| 2.2361
Tpp 0.06563 | 0.578564 | 0.47419 | 0.351465 | 0.503321 | 0.3986
Statug Drop | Valid | Valid |Valid | Valid | Valid
No Responden Skor untuk tiap item

19 20 21 22 23
1 1 1 1 1 1 0
2 2 1 1 1 0 1
3 3 1 1 1 0 0
4 4 1 1 1 1 1
5 5 1 0 1 0 1
6 6 1 1 1 1 0
7 7 1 1 1 1 0
8 8 1 0 0 0 1
9 9 1 1 0 0 0
10 10 1 0 1 1 1
11 11 1 0 1 0 1
12 12 0 1 1 1 1
13 13 0 0 1 1 1
14 14 0 1 1 1 0
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15 15 1 1 0 0 1
16 16 0 1 1 1 1
17 17 1 1 0 1 0
18 18 1 1 1 0 1
19 19 1 1 1 1 0
20 20 1 0 1 0 1
21 21 1 1 1 1 1
22 22 0 1 1 1 0
23 23 1 1 1 0 1
24 24 1 1 1 1 0
25 25 1 0 1 1 0
26 26 1 1 1 0 1
27 27 1 1 1 1 0
28 28 0 0 1 1 1
29 29 1 1 1 1 1
30 30 1 0 1 1 1
Jumlah 24 21 26 19 18
P 0.8 0.7 | 0.866667 | 0.633333 0.6
Q 0.2 0.3 | 0.133333 | 0.366667 0.4
p/q 4 |2.333333 6.5 | 1.727273 1.5
p*q 0.16 0.21 | 0.115556 | 0.232222 0.24
> Benar 452 398 484 353 321
Mp 18.8333 | 18.95238 | 18.61538 | 18.57895 | 17.83333
Mp-Mt 0.30333 | 0.422381 | 0.085385 | 0.048947 | -0.69667
(Mp-Mt)/St 0.10602 | 0.147634 | 0.029844 | 0.017108 | -0.2435
Squart p/q 2 | 1.527525 | 2.54951 | 1.314257 | 1.224745
Ypb 0.21205 | 0.225515 | 0.076088 | 0.022485 | -0.29823
Status Drop Drop Drop Drop Drop
Skor untuk tiap item

No | Responden 24 25 Total (XI) X2

1 1 1 1 21 441

2 2 0 0 17 289

3 3 1 1 18 324

4 4 1 1 24 576

5 5 0 1 21 441

6 6 1 1 21 441

7 7 0 1 17 289




8 8 1 0 17 289
9 9 1 1 20 400
10 10 0 0 20 400
11 11 1 1 19 361
12 12 0 1 21 441
13 13 1 1 13 169
14 14 1 1 18 324
15 15 1 0 18 324
16 16 0 1 19 361
17 17 1 1 17 289
18 18 0 0 15 225
19 19 1 1 21 441
20 20 1 0 19 361
21 21 1 1 19 361
22 22 1 1 19 361
23 23 0 0 17 289
24 24 1 0 20 400
25 25 0 1 21 441
26 26 1 1 2 484
27 27 1 1 22 484
28 28 1 0 14 196
29 29 0 1 12 144
30 30 1 0 14 196
Jumlah 20 20 556 10542
P 0.666667 | 0.666667 18.53333

Q 0.333333 | 0.333333

P/q 2 2

p*q 0.222222 | 0.222222 |  4.453333

> Benar 376 385

Mp 18.8 19.25

Mp-Mt 0.27 0.72

(Mp-Mt)/St 0.094373 | 0.25166

Squart p/q 1.414214 | 1.414214

Ypb 0.133463 | 0.355901

Status Drop Valid

Contohperhitungan item nomor 1dari30nomor

» Proporsi peserta tes yang menjawab betul
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P= =—=0,867

» Proporsi peserta tes yang menjawab salah
q=1-p=1-0,733=0,133

» Nilai rata-rata hitung total

M

T ( )
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=—=19.04

> Deviasi standar total

_NEX)-EX

S

N(N — 1)

_ (30)(10542) — (556)

30(30 — 1)

_ 316260 — 309136

30(29)

Spe = 2,861

> Validasi item -2
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_ 19.04-18,53 0.867 _ 0.51 178
B 2,861 0133 2,861 '

=(2.553)(0,178) = 0,453
Karena r  yang diperoleh dalam perhitungan (0,453) ternyata lebih besar
dari pada r (0,349), maka dapat diambil kesimpulan bahwa butir item
nomor 1 tersebut valid.
3. Contohperhitungan item nomorSdari 25nomor

» Proporsi peserta tes yang menjawab betul

p= =—=0,6
» Proporsi peserta tes yang menjawab salah
q=1-p=1-0,6=0,4

» Nilai rata-rata hitung total

M =

T ( )

=—=18,67
» Deviasi standar total

_DEX)-@EX

S N(N-1)
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_ (30)(10542) — (556)
B 30(30 — 1)

316260 — 309136
B 30(29)

Spt = 2,861

Validasi item -5

_ 18,67-1853 0,6 D EE
_ 2,861 04 2,861

=(0,049) (1,224) = 0,059
Karena r  yang diperoleh dalam perhitungan (0,059) ternyata lebih kecil dari pada

r (0,349), maka dapat diambil kesimpulan bahwa butir item nomor 5 tersebut

drop.



LAMPIRAN 4.1

ANALISIS RELIABILITAS INSTRUMEN

Data yang diperlukan :

Jumlah Responden (n)

Jumlah butir pertanyaan (k) yang Valid = 27 item

Total skor ()

Rata-rata total skor ()

TES KEMAMPUAN NUMERIK

No.
dem | T Q 2.pq
1. 10,500 | 0,500 | 0,250
2. 10344 0,656 | 0,226
3. 10,500 | 0,500 | 0,250
4. 10469 | 0,531 | 0,249
5. 10438 0,563 | 0,246
6. | 0563 | 0438 | 0,246
7. 10313 | 0,688 | 0,215
8. 0,406 | 0564 | 0241
9. 0438 0563 | 0,246
10. | 0,469 | 0,531 | 0,249
11. 10,344 | 0,656 | 0,226
12. 10,438 | 0,563 | 0,246
13. 10,344 | 0,656 | 0,226
14. 10,438 | 0,563 | 0,246
15. 10,334 | 0,656 | 0,226
16. | 0,438 | 0,563 | 0,246
17. 10,438 | 0,563 | 0,246
18. [ 0,469 | 0,531 | 0,249
19. [ 0,469 | 0,531 | 0,249
20. | 0,438 | 0,563 | 0,246
21. 10,344 | 0,656 | 0,226
22. 10,594 | 0,406 | 0,241
23. 10,344 | 0,656 | 0,226
24. 10,469 | 0,531 | 0,249
25. 10,500 | 0,500 | 0,250
26. 10,375 | 0,625 | 0,234
27. 10,438 | 0,563 | 0,246

= 32 peserta didik

=

= 22,406
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No.

« Q 2pq
28. | 0.594 | 0,406 0,241
29. | 0,438 | 0,563 0,246
30. | 0,531 | 0,469 0,249
31. | 0,500 | 0,500 0,250
32. |1 0,500 | 0,500 0,250
33. |1 0,438 | 0,563 0,246
34. | 0,531 | 0,469 0,249
35. | 0,500 [ 0,500 0,250
36. | 0,469 | 0,531 0,249
37. | 0,375 | 0,625 0,234
38. | 0,344 | 0,656 0,226
39. | 0,438 | 0,563 0,246
40. | 0,344 | 0,656 0,226
41. | 0,469 | 0,531 0,249
42. |1 0,563 | 0,438 0,246
43. 1 0,313 | 0,688 0,215
44. | 0,469 | 0,531 0,249
45. 1 0,469 | 0,531 0,249
46. | 0,594 | 0,406 0,241
47. 1 0,406 | 0,594 0,241
48. |1 0,500 | 0,500 0,250
49. |1 0,406 | 0,594 0,241
50. | 0,469 | 0,531 0,249

Jumlah 12,091
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Varians total (Vt):

717
y -&) 16938 - ( 32) 16938 — 16065
B 32 B 32

= 27,56

Reliabilitas instrumen:

—X

-1

27 27,56 — 12,091
27 =1 27,56

27 15,469
26 27,56

= (1,038)(0,561)
= 0,60 ( )
Berdasarkan tabel 3.4 halaman 29 dan nilai r;; = 0,60 yang diperoleh, maka

instrumen kemampuan numerik memiliki tingkat reliabilitas sedang.
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LAMPIRAN 4.2
ANALISIS RELIABILITAS INSTRUMEN
TES KETERAMPILAN PROSES SAINS
Data yang diperlukan :
Jumlah Responden (n) = 32 peserta didik

Jumlah butir pertanyaan (k) yang Valid = 14 item

Total skor () =448

Rata-rata total skor () =14,0

No.
1. | 0,406 | 0,594 0,241 17. 1 0,500 | 0,500 0,246
2. 10,469 | 0,531 0,249 18. | 0,531 | 0,469 0,250
3. 10,500 | 0,500 0,250 19. 1 0,500 | 0,500 0,249
4. 10,406 | 0,594 0,249 20. | 0,500 | 0,500 0,250
5. 10469 | 0,531 0,241 21. | 0,434 | 0,562 0,250
6. | 0,594 | 0,406 0,241 22. 10,531 | 0,469 0,246
7. 10,500 | 0,500 0,250 23. | 0,469 | 0,531 0,249
8. 10,469 | 0,531 0,249 24. 1 0,469 | 0,531 0,249
9. 10312 0,689 0,215 25. 10,562 | 0,438 0,246
10. | 0,469 | 0,531 0,219 26. | 0,469 | 0,531 0,249
11. | 0,469 | 0,531 0,249 27. |1 0,531 | 0,469 0,249
12. | 0,434 | 0,562 0,249 28. | 0,406 | 0,594 0,241
13. | 0,469 | 0,531 0,246 29. | 0,344 | 0,656 0,226
14. |1 0,434 | 0,562 0,249 30. | 0,469 | 0,531 0,249
15. | 0,434 | 0,562 0,246 Jumlah 7,369
16. | 0,434 | 0,562 0,246




Varians total (Vt):

2 -—gZL—l-__6687-—(4§§) 6687 — 6272

32 32

Reliabilitas instrumen:

—X

-1

14 12,97 — 7,369
14 ot 7,369

14 5,601
13 7,369

= (1,077)(0,760)

=0,82( )

= 12,97
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Berdasarkan tabel 3.4 halaman 29 dan nilai r;; = 0,82 yang diperoleh, maka

instrumen tes keterampilan proses sains memiliki tingkat reliabilitas tinggi
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LAMPIRAN 4.2
ANALISIS RELIABILITAS INSTRUMEN
TES HASIL BELAJAR FISIKA
Data yang diperlukan :
Jumlah Responden (n) = 30 peserta didik

Jumlah butir pertanyaan (k) yang Valid = 14 item

Total skor () =556

Rata-rata total skor () =14,0

No.

ite .
1. 10,867 | 0,133 0,116 14. | 0,633 | 0,367 0,232
2. 10967 | 0,033 0,032 15. | 0,800 | 0,200 0,160
3. 10,633 | 0,367 0,232 16. | 0,733 | 0,267 0,195
4. 10,700 | 0,300 0,210 17. |1 0,800 | 0,200 0,160
5. 10,600 | 0,400 0,240 18. | 0,833 | 0,167 0,139
6. | 0,467 | 0,533 0,249 19. | 0,800 | 0,200 0,160
7. 10,767 | 0,233 0,179 20. | 0,700 | 0,300 0,210
8. 10,767 | 0,233 0,179 21. | 0,867 | 0,133 0,115
9. 10,867 | 0,133 0,116 22. 10,663 | 0,367 0,232
10. | 0,900 | 0,100 0,090 23. | 0,600 | 0,400 0,240
11. |1 0,700 | 0,300 0,210 24. | 0,667 | 0,333 0,222
12. | 0,667 | 0,333 0,222 25. | 0,667 | 0,333 0,222
13. 1 0,900 | 0,100 0,090 Jumlah 4,453




Varians total (Vt):

v -Q ) o542 - 529

10542 — 10304 _

30
30

Reliabilitas instrumen:

—X

-1

14 7,93 — 4,453
14 1 4,453

14 3,477

13 4,453

(1,077)(0,781)

= 0,84 ( )

30 N

)
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Berdasarkan tabel 3.4 halaman 29 dan nilai r;; = 0,84 yang diperoleh, maka

instrument tes hasil belajar fisika memiliki tingkat reliabilitas tinggi



LAMPIRAN 5.1

X1 = Skor Keterampilan Proses Sains
X2 = Skor Kemampuan Numerik

Y = Skor Hasil Belajar

DATA LENGKAP HASIL PENELITIAN

160

NO | Xl X2 Y X1? X2 Y? X1Y X2Y
1 2 5 7 4 25 49 14 35
2 2 15 S 4 225 25 15 75
3 3 18 8 9 324 64 24 144
4 3 8 6 9 64 36 18 48
5 3 13 10 9 169 100 30 130
6 3 16 11 9 256 121 33 176
7 3 11 4 ) 121 16 12 44
8 3 9 2 3 81 81 27 81
9 3 14 Y. 9 196 49 21 98
10 3 19 10 £ 361 100 30 190
11 3 12 8 9 144 64 24 96
12 4 3 + 16 169 49 28 91
13 4 9 g 16 81 81 36 81
14 < 12 5 16 144 25 20 60
15 4 17 11 16 289 121 44 187
16 4 5 3 16 25 9 12 15
17 4 15 8 16 225 64 32 120
18 4 18 10 16 324 100 40 180
19 4 19 4 16 361 81 36 171
20 4 9 6 16 81 36 24 54
21 4 20 4 16 400 16 16 80
22 4 7 12 16 49 144 48 84
23 4 12 11 16 144 121 44 132
24 4 17 7 16 289 49 28 119
25 5 6 8 25 36 64 40 48
26 5 13 11 25 169 121 55 143
27 5 21 10 25 441 100 50 210
28 5 17 7 25 289 49 35 119
29 5 9 9 25 81 81 45 81
30 5 14 4 25 196 16 20 56
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NO X1 X2 Y X1? X2? Y? X1Y X2Y
31 5 11 10 25 121 100 50 110
32 5 9 5 25 81 25 25 45

33 5 16 12 25 256 144 60 192
34 5 18 3 25 324 9 15 54

35 5 15 9 25 225 81 45 135
36 6 21 7 36 441 49 42 147
37 6 10 12 36 100 144 72 120
38 6 17 8 36 289 64 48 136
39 6 15 6 36 225 36 36 90

40 6 20 10 36 400 100 60 200
41 6 5 5 36 25 25 30 25

42 6 13 12 36 169 144 72 156
43 6 20 7 36 400 49 42 140
44 6 14 9 36 196 81 54 126
45 6 21 8 36 441 64 48 168
46 6 16 4 36 256 16 24 64

47 7 20 12 49 400 144 84 240
48 7 12 10 49 144 100 70 120
49 7 g - 49 361 49 49 133
50 y 6 7 49 36 49 49 42

51 7 17 12 49 289 144 84 204
52 7 18 9 49 324 81 63 162
53 b, 8 5 49 64 25 35 40

54 7 25 10 49 625 100 70 250
55 7 22 2 49 484 4 14 44

56 7 9 12 49 81 144 84 108
57 7 17 8 49 289 64 56 136
58 7 16 10 49 256 100 70 160
59 7 22 9 49 484 81 63 198
60 7 23 9 49 529 81 63 207
61 7 21 6 49 441 36 42 126
62 7 13 4 49 169 16 28 52

63 7 12 12 49 144 144 84 144
64 8 19 8 64 361 64 64 152
65 8 5 5 64 25 25 40 25

66 8 18 9 64 324 81 72 162
67 8 13 11 64 169 121 88 143
68 8 8 10 64 64 100 80 80

69 8 21 12 64 441 144 96 252
70 8 23 6 64 529 36 48 138
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NO X1 X2 Y X1? X2? Y? X1Y X2Y
71 8 17 9 64 289 81 72 153
72 8 9 8 64 81 64 64 72
73 8 17 3 64 289 9 24 51
74 8 22 8 64 484 64 64 176
75 8 7 6 64 49 36 48 42
76 8 16 10 64 256 100 80 160
77 8 24 9 64 576 81 72 216
78 8 15 9 64 225 81 72 135
79 9 18 8 81 324 64 72 144
80 9 5 4 81 25 16 36 20
81 9 8 8 81 64 64 72 64
82 9 10 5 81 100 25 45 50
83 9 23 10 81 529 100 90 230
84 9 11 9 81 121 81 81 99
85 9 14 5 81 196 25 45 70
86 9 17 6 81 289 36 54 102
87 9 22 8 81 484 64 72 176
88 9 18 7 81 324 49 63 126
89 9 7 10 81 49 100 90 70
90 9 6 6 81 36 36 54 36
91 9 21 9 81 441 81 81 189
92 9 3 10 81 81 100 90 90
93 b 24 8 81 576 64 72 192
94 9 22 8 81 484 64 72 176
95 9 15 2 81 225 4 18 30
96 9 8 ) 81 64 81 81 72
97 9 16 9 81 256 81 81 144
98 9 23 7 81 529 49 63 161
99 9 18 11 81 324 121 99 198
100 9 20 8 81 400 64 72 160
101 9 6 4 81 36 16 36 24
102 9 10 10 81 100 100 90 100
103 10 19 7 100 361 49 70 133
104 10 11 9 100 121 81 90 99
105 10 17 8 100 289 64 80 136
106 10 12 5 100 144 25 50 60
107 10 24 6 100 576 36 60 144
108 10 13 11 100 169 121 110 143
109 10 9 4 100 81 16 40 36
110 10 23 9 100 529 81 90 207
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NO X1 X2 Y X1? X2? Y? X1Y X2Y
111 10 19 10 100 361 100 100 190
112 10 22 8 100 484 64 80 176
113 10 12 11 100 144 121 110 132
114 10 18 7 100 324 49 70 126
115 10 7 12 100 49 144 120 84
116 10 6 3 100 36 9 30 18
117 10 11 4 100 121 16 40 44
118 10 23 9 100 529 81 90 207
119 10 17 11 100 289 121 110 187
120 10 14 2 100 196 25 50 70
121 10 21 10 100 441 100 100 210
122 10 15 5 100 225 25 50 75
123 10 5 6 100 25 36 60 30
124 11 22 7 121 484 49 77 154
125 11 19 11 121 361 121 121 209
126 11 24 6 121 576 36 66 144
127 11 18 8 121 324 64 88 144
128 11 8 9 Al 64 81 99 72
129 11 16 - 121 256 49 77 112
130 11 17 6 121 289 36 66 102
131 11 21 10 121 441 100 110 210
132 11 6 4 121 36 16 44 24
133 11 13 ) 121 169 81 99 117
134 11 11 7 121 121 49 77 77
134 11 23 9 121 529 81 99 207
136 11 18 12 121 324 144 132 216
137 12 11 5 144 121 A 60 55
138 12 22 11 144 484 121 132 242
139 12 14 L. 144 196 49 84 98
140 12 15 11 144 225 121 132 165
141 12 16 10 144 256 100 120 160
142 12 17 6 144 289 36 72 102
143 12 24 11 144 576 121 132 264
144 12 9 12 144 81 81 144 108
145 12 10 7 144 100 49 84 70
146 12 5 10 144 25 100 120 50
147 12 14 4 144 196 16 48 56
148 12 14 6 144 196 36 72 84
149 12 18 10 144 324 100 120 180
> 1168 | 2222 1186 10250 | 37584 10323 9320 | 18031
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LAMPIRAN 6.1

TABEL DISTRIBUSI FREKUENSI DAN PERHITUNGAN

164

STATISTIK DASAR TES KETERAMPILAN PROSES SAINS

Jumlah responden = 149 peserta didik
Skor ideal maksimum =14
Skor ideal minimum =0
Skor tertinggi =12
Skor terendah =%
Rentang . HL
No. | Interval skor Frek;lenm o ;l“:ngah Xiz £.X; f.Xi2
1. 2-3 11 2.5 6,25 27,5 68,75
2. 4-5 24 4,5 20,25 108 486
3. 6-—7 28 6.5 42,25 182 1183
4. &8-9 39 8,5 72,25 331,5 2827,5
5. 10-11 34 10,5 110,25 357 3748.5
6. 12-13 13 12,5 156,25 | 162,5 2031,25
Jumlah 149 - . 1168,5 10345
Rata-rata skor:
X_ZfX B 1168,5 o
N 149 7
Deviasi standar:
s = ) ) _ C x ) - ( )
C ( )
_ 1541405-1365392,25 _  176012,25 _ .
S = 22052 = s — /98=282
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LAMPIRAN 6.2
TABEL DISTRIBUSI FREKUENSI DAN PERHITUNGAN

STATISTIK DASAR TES KEMAMPUAN NUMERIK

Jumlah responden = 149 peserta didik

Skor ideal maksimum =27

Skor ideal minimum =0

Skor tertinggi =25

Skor terendah =3

Rentang =25-5=20

No. | Interval skor Frek};x L ;l“:ngah X £.X; £.X;
1. 5-17 16 6 36 96 576
2. 8—10 20 9 81 180 1620
3. 11-13 22 12 144 264 3168
4. 14-16 25 15 225 375 5625
5. 17-19 32 18 324 576 10368
6. 20 —22 21 21 441 441 9261
7. 23 —25 13 24 576 312 7488

Jumlah 149 - - 2244 38106
Rata-rata skor:
X—ZfX - 1N 15,06
N 149 7

Deviasi standar:

5677794—5035536 642258 _  Ha a5
22052 T 22052 29,12=5,40
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LAMPIRAN 6.3

TABEL DISTRIBUSI FREKUENSI DAN PERHITUNGAN

STATISTIK DASAR TES HASIL BELAJAR FISIKA

Jumlah responden = 149 peserta didik

Skor ideal maksimum =14

Skor ideal minimum =0

Skor tertinggi =12

Skor terendah =2

Rentang . HL

No. | Interval skor Frek;lenm o ;l“:ngah Xiz £.X; f.Xi2
1. 2-3 6 2.5 6,25 15 37,5
2. 4-5 9 4,5 20,25 99 445.5
3. 6-—7 33 6.5 42,25 214.5 1394,25
4. &8-9 42 8,5 72,25 357 3034,5
5. 10-11 34 10,5 110,25 357 3748,5
6. 12-13 12 12,5 156,25 150 1875

Jumlah 92 - . 1192,5 10532,25
Rata-rata skor:
X_ZfX _ 1192,5 oy,
N 149

Deviasi standar:

1569305,25—1422056,25 147249 _
22052 22052 6,67 =2,58




LAMPIRAN 7.1

ANALISIS UJI NORMALITAS TES KETERAMPILAN PROSES SAINS

167

Jumlah responden = 149 peserta didik
Skor rata-rata (x) =17,84
Standar deviasi (s) =2,82
Interval . Batas Luas Z . o =
Kelas Xi Kelas Z Batas Kelas Z Tabel Tabel Eo Ei (Eo - Ei)> | ——
2-3 2,5 1,5-3,5 | -2,24—(-1,54) | 0,4871-0,4370 | 0,0501 | 11 | 7,4649 12,4969 1,6740
4-5 4,5 3,5-5,5 | -1,54—-(-0,83) | 0,4370-0,2939 | 0,1431 | 24 | 21,3219 | 7,1722 0,3364
6-7 6,5 55-7,5 | -0,83 —(-0,12) | 0,2939 10,0436 | 0,2503 | 28 | 37,2947 | 09,2947 0,2492
8-9 8,5 7,5-9,5 -0,12-0,59 | 0,0436 —0,2224 | 0,1788 | 39 | 26,6412 | 12,3588 0,4640
10-11 |10,5| 9,5-11,5 0,59 - 1,30 0,2224 - 0,4032 | 0,2008 | 34 | 29,9192 | 16,6529 0,5566
12-13 | 12,5] 11,5-13,5 1,30 - 2,01 0,4032 -0,4778 | 0,0746 | 13 | 11,1154 | 3,5517 0,3195
Total 149 3,5997

Berdasarkan perhitungan tabel di atas, diperoleh nilai hitung y° = 3,5997. Sedangkan nilai tabel %* untuk taraf

kesalahan o = 5% dan dk =k — 3 = 6 — 3 = 3 adalah sebesar 7,815. Dengan demikian nilai hitung y* < nilai tabel %,

sehingga dapat disimpulkan bahwa skor keterampilan proses sains peserta didik kelas XI IPA SMA Negeri 2 Gowa

berdistribusi normal.




Contoh analisis perhitungan untuk interval skor kelas pertama (2 -3 ) :

>

>

Nilai tengah (X )

X = = =-=25
Batas kelas
Batas bawah = skor bawah—0,5=2-0,5=1,5

Batas atas = skor atas +0,5=3 +0,5=3,5

Z batas kelas

Z batas kelas bawah=——=—-—"—=-224
Z batas kelas atas = —=———=-1,54

Z tabel

Dilihat pada tabel kurva normal, dimana:

Z (-2,24)=0,4871 ; Z (-1,54)=0,4370

Luas Z tabel

Z -7 =0,4871-0,4370 = 0,0501

Frekuensi Harapan (E1)

Ei = luas Z tabel x jumlah responden = 0,0501 x 149 = 7,4649

Nilai Chi-kuadrat

x =L Yo 16740
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LAMPIRAN 7.2

ANALISIS UJI NORMALITAS TES KEMAMPUAN NUMERIK

169

Jumlah responden = 149 peserta didik
Skor rata-rata (x) =15,06
Standar deviasi (s) =5,40
Interval . Batas Luas Z . - =
Kelas Xi Kelas Z Batas Kelas Z Tabel Tabel Eo Ei (Eo - Ei)> | ——
5-7 6 4,5-17,5 -1,95-(-1,40) | 0,4744—-0,4192 | 0,0552 | 16 8,2248 7,7752 0,9453
8—10 9 7,5-10,5 |-1,40-(-0,84) | 0,4192-0,2995 | 0,1197 | 20 | 17,8353 2,1647 0,1214
11-13 | 12| 10,5-13,5 |-0,84—-(-0,29) | 0,2995-0,1141 | 0,1854 | 22 | 27,6246 5,6246 0,2036
14-16 | 15| 13,5-16,5 |-0,29-0,26 0,1141-0,1026 | 0,0115 | 25 17,1350 7,8650 0,4590
17-19 | 18] 16,5-19,5 | 0,26 0,82 0,1026-0,2910 | 0,1184 | 32 17,6419 14,3581 0,8139
20—-22 | 21| 19,5-22,5 | 0,82-1,38 0,2910-0,4162 | 0,1252 | 21 18,6548 2,3452 0,1257
23-25 | 24| 225-255 | 1,38—-1,93 0,4162 -0,4726 | 0,0564 | 13 8,4036 4,5964 0,5470
Total 149 3,2159

Berdasarkan perhitungan tabel di atas, diperoleh nilai hitung % = 3,2159. Sedangkan nilai tabel x> untuk taraf

kesalahan o = 5% dan dk = k — 3 = 7 — 3 = 4 adalah sebesar 9,488. Dengan demikian nilai hitung y* < nilai tabel %,

sehingga dapat disimpulkan bahwa skor kemampuan numerik peserta didik kelas XI IPA SMA Negeri 2 Gowa

berdistribusi normal.




Contoh analisis perhitungan untuk interval skor kelas pertama (5 -7 ) :

>

>

Nilai tengah (X )

X = = =—=6
Batas kelas
Batas bawah = skor bawah—0,5=5-0,5=4,5

Batas atas = skor atas +0,5=7+0,5=2,5

Z batas kelas

Z batas kelas bawah = —— =~ _ —=-1,95
Z batas kelas atas = — = - _’ — =-1,40

Z tabel

Dilihat pada tabel kurva normal, dimana:

Z (—195)=04744 ; Z (-1,40)=0,4192

Luas Z tabel

Z -7 =04744 -0,4192 = 0,0552

Frekuensi Harapan (E1)

Ei = luas Z tabel x jumlah responden = 0,0552 x 149 = §,2248

Nilai Chi-kuadrat

X = Y . —0,9453
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LAMPIRAN 7.3

ANALISIS UJI NORMALITAS TES HASIL BELAJAR FISIKA

171

Jumlah responden = 149 peserta didik
Skor rata-rata (x) = 8,00
Standar deviasi (s) =2,58
Interval . Batas Luas Z . o =
Kelas Xi Kelas Z Batas Kelas Z Tabel Tabel Eo Ei (Eo - Ei)? | ——
2-3 2,5 1,5-3,5 | -2,51—(-1,74) | 0,4887 —0,4406 | 0,0488 | 6 | 4,4252 0,3304 0,0747
4-5 4,5 3,5-5,5 | -1,74—-(-0,97) | 0,4406—-0,3023 | 0,1383 | 22 | 12,7236 | 10,7348 0,8437
6-7 6,5 55-7,5 | -0,97 -(-0,19) | 0,3023 -0,0517 | 0,2506 | 33 | 23,0552 | 09,3342 0,4049
8-9 8,5 7,5-9,5 -0,19-0,58 | 0,0517-0,2190 | 0,2707 | 42 | 24,9044 | 3,6267 0,1456
10-11 |10,5| 9,5-11,5 0,58 — 1,36 0,2190 - 0,4032 | 0,1842 | 34 | 16,9464 1,1101 0,0655
12-13 [ 12,5] 11,5-13.,5 1,36 — 2,13 0,4032 -0,4778 | 0,0746 | 12 | 6,8632 9,8395 1,4337
Total 149 2,9681

Berdasarkan perhitungan tabel di atas, diperoleh nilai hitung y° = 2,9681. Sedangkan nilai tabel %* untuk taraf

kesalahan o = 5% dan dk =k — 3 = 6 — 3 = 3 adalah sebesar 7,815. Dengan demikian nilai hitung y* < nilai tabel %,

sehingga dapat disimpulkan bahwa skor kemampuan numerik peserta didik kelas XI IPA SMA Negeri 2 Gowa

berdistribusi normal.




Contoh analisis perhitungan untuk interval skor kelas pertama (2 -3 ) :

>

>

Nilai tengah (X )

X = = =-=25
Batas kelas
Batas bawah = skor bawah—0,5=2-0,5=1,5

Batas atas = skor atas +0,5=3 +0,5=3,5

Z batas kelas

Z batas kelas bawah = —=———=-2 51
Z batas kelas atas= —=———=-1,74

Z tabel

Dilihat pada tabel kurva normal, dimana:

Z (-2,28)=0,4887 Z (—1,56) = 0,4406

Luas Z tabel

Z -7 =0,4887 —0,4406 = 0,0481

Frekuensi Harapan (E1)

Ei = luas Z tabel x jumlah responden = 0,0481 x 149 = 4,4252

Nilai Chi-kuadrat

x =L X Y 00747
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LAMPIRAN 7.3
ANALISIS UJI LINERITAS

KETERAMPILAN PROSES SAINS
DENGAN HASIL BELAJAR FISIKA

Data yang diperlukan:

X =1168

XY =1186

X X2 =10250

XY? =10323

2 XY =9320

N =149

Persamaan regresi:
D DY) [l

P CaopX L ¥
= — = 0,0210

_Z - ¥ _1186- 00210(1168) _1186- 245280
1 A 149 S 149 ¥/

Jadi persamaan regresinya: = 7,7951 + 0,0210

Jumlah kuadrat regresi (JKega)):
< ) C )

() =——=—"==9440,2416
Jumlah kuadrat regresi b/a (JKegp/a)):
(/) S
=0,0210 9320 -2 )

= 0,0210 x 23,0336 = 0,4837
Jumlah kuadrat residu (JK,):
=LY - (/HT O
= 10323 — 0,4837 — 9440,2416 = 882,2747
Jumlah kuadrat regresi a (RJK¢g@)):
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()= () = 9440,2416
Jumlah kuadrat regresi b/a (RJKegp/a)):
(/)= (/)=04837

Jumlah kuadrat residu (RJK,.):
= =— = 6,0018

Jumlah kuadrat error (JKg):
Untuk menghitung JKg urutkan data x mulai dari data yang paling kecil sampai

data yang paling besar berikut disertai dengan pasangannya.

=y yy -2

= 73—— + 631—— + 896—— + 790—— + 772—— +
1362~ — + 1087 —— + 1485—— + 1364—— +
e SEEL R\ \ T

=11,5+389+957+86 + 68+ 142,24+ 78,4 + 120 + 145 + 58,9 + 24,2
= 868,8
Jumlah kuadrat tuna cocok (JKryc):
= = = 882,2747 — 868,8 = 13,4747

Rata-rata jumlah kuadrat tuna cocok (RJKrc):
13,4747

—2 11-2

Rata-rata jumlah kuadrat error (RJKg):

= 1,4972

=—=—"—=26,2956
Nilai uji F:
=——=——=12,1403
Berdasarkan hasil perhitungan di atas, diperoleh nilai F uji = 2,1403. Sedangkan

nilai Fiapet = F1 — ayab 1C, db E) = F(1 - 0,05)(11-2, 149-11) = F(0,95)9,138) = 8,68. Karena nilai

uji F <nilai tabel F, maka distribusi berpola linier.
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LAMPIRAN 8
ANALISIS UJI KORELASI
1. Keterampilan proses sains dengan hasil belajar fisika
» Hipotesis penelitian dalam bentuk kalimat
H,
: Terdapat hubungan antara keterampilan proses sains dengan hasil belajar
fisika peserta didik pada pembelajaran fisika kelas XI di SMA Negeri 2
Gowa.
H,
: Tidak terdapat hubungan antara keterampilan proses sains dengan hasil
belajar peserta didik pada pembelajaran fisika kelas XI di SMA Negeri 2
Gowa.
» Hipotesis penelitian dalam bentuk statistik
H,:r+#0
Hy:r=0

» Data yang diperlukan

2X1 =1168
XY =1186
2 X1 =10250
2Y? =10323
2 X1Y = 9320

N =149
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> Koefisian Korelasi

. & ) E)HE)
2 Qi o))
_ C x )-(  x )
T~ -( )X = ()
T = X - )
T X }
T c——
r =0.2344

Karena r yang diperoleh tidak sama dengan 0, maka Ha (ada hubungan) diterima
dan Ho (tidak ada hubungan) ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan positif antara keterampilan proses sains dan hasil belajar fisika peserta
didik pada mata pelajaran fisika kelas XI SMA Negeri 2 Gowa.
» Koefisian determinan
KP=r x100% = (0,2344)’ x 100% = 0,0549 x 100% = 5,49%
Hai ini berarti kontribusi variabel keterampilan proses sains terhadap variabel
hasil belajar fisika adalah sebesar 5,49% dan sisanya 94,51% ditentukan oleh
variabel lain.
» Menguji signifikansi

— — ’ — ’ X ’ — ’ —
t =7 , — ) 2,9232
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Karena nilai t (2,9232) > nilai tpe (1,980), maka dapat disimpulkan bahwa

terdapat hubungan yang signifikan antara keterampilan proses sains dengan hasil
belajar fisika peserta didik pada mata pelajaran fisika kelas XI SMA Negeri 2
Gowa.

Kesimpulan

Dari hasil uji korelasi maka dapat diperoleh kesimpulan bahwa terdapat
hubungan positif yang signifikan antara keterampilan proses sains dengan hasil
belajar fisika peserta didik pada mata pelajaran fisika kelas XI SMA Negeri 2

Gowa.
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2. Kemampuan numerik dengan hasil belajar fisika
> Hipotesis penelitian dalam bentuk kalimat
H,
: Terdapat hubungan antara kemampuan numerik dengan hasil belajar fisika
peserta didik pada pembelajaran fisika kelas XI di SMA Negeri 2 Gowa.
H,
: Tidak terdapat hubungan antara kemampuan numerik dengan hasil belajar
peserta didik pada pembelajaran fisika kelas XI di SMA Negeri 2 Gowa.
» Hipotesis penelitian dalam bentuk statistik
H,:r#0
H,:r=0

» Data yang diperlukan

2Xo =2222
XY =1186
2 X2? =37584
2Y? =10323
2 X2Y = 18031
N =149

> Koefisian korelasi

Q) EDIE)
{2 CGHMMZX C)}

r =
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r =0,8623
Karena r yang diperoleh tidak sama dengan 0, maka Ha (ada hubungan) diterima
dan Ho (tidak ada hubungan) ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan positif antara kemampuan numerik dan hasil belajar peserta didik pada
mata pelajaran fisika kelas XI SMA Negeri 2 Gowa.
» Koefisian determinan
KP=r1r x100% = (0,8623)>*x 100% = 0,7435 x 100% = 74,35%
Hai ini berarti kontribusi variabel keterampilan proses sains terhadap variabel
hasil belajar fisika adalah sebesar 74,35% dan sisanya 25,65% ditentukan oleh
variabel lain.

» Menguji signifikansi

— P N — ’ X N — N —
t =3 = ; — , 20,6453
Karena nilai t (20,6453) > nilai tgpe (1,980), maka dapat disimpulkan

bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kemampuan numerik dengan
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hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran fisika kelas XI SMA Negeri 2
Gowa.

Kesimpulan

Dari hasil uji korelasi maka dapat diperoleh kesimpulan bahwa terdapat
hubungan positif yang signifikan antara kemampuan numerik dengan hasil
belajar fisika peserta didik pada mata pelajaran fisika kelas XI SMA Negeri 2

Gowa.
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